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Kata Kunci : Metode Pembelgjaran Thinking Aloud Pair Problem

Solving (TAPPS), komunikasi matematis

Komunikas matematis sangat perlu untuk dikembangkan dalam proses
pembelgjaran matematika, hal ini karena melalui komunikasi matematis, siswa
dapat mengorganisasikan berpikir matematikanya secara tulisan dan
mengkomunikasikan pemahamannya kepada orang lain. Kenyataannya,
kemampuan komunikas matematis siswa masih tergolong rendah, sehingga
dibutuhkan suatu metode pembelgaran yang dapat meningkatkan kemampuan
komunikass matematis siswa. Metode Pembelgaran Thinking Aloud Pair
Problem Solving (TAPPS), merupakan suatu metode yang dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa. Tujuan dalam penelitian ini yaitu (1)
untuk mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa setelah
diterapkan metode pembelgjaran Thinking Aloud Pair Problem Solving, (2)
untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa yang diterapkan dengan metode pembelgaran Thinking Aloud Pair
Problem Solving dan kemampuan komunikasi matematis siswa yang diterapkan
dengan pembelgjaran konvensional. Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian eksperimen dengan desain pretest-posttest equivalent-group design.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTsN 1 Banda
Aceh. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan sampling acak
sederhana. Pada penelitian ini sampelnyaterdiri dari dua kelas yaitu kelas V11-9
sebagal kelas eksperimen dan kelas V1I-8 sebagai kelas kontrol. Pengumpulan
data digunakan dengan menggunakan lembar tes kemampuan komunikas
matematis. Dari hasil penelitian diperoleh (1) tpung = 10,6 dan tyaper =
1,70, maka tpirung > traner » DErarti bahwa metode pembelgjaran TAPPS dapat
meningkatkan kemampuan komunikas matematis siswa. (2) berdasarkan uji-t
hipotesis kedua, maka diperoleh thiung = 5,07 dan taey) = 1,67, maka thitung >
t(tabe), dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang
digarkan dengan metode TAPPS lebih baik daripada kemampuan komunikasi
matematis siswa yang digjarkan dengan pembelgjaran konvensional.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya merupakan proses untuk membantu manusia
dalam mengembangkan potensi dirinya sehingga mampu menghadapi setiap
perubahan yang terjadi. Melaui pendidikan, manusia dapat meningkatkan
pengetahuan, kemampuan dan kredtifitas terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Adapun fungsi pendidikan yang tertera dalam
undang-undang Nomor 20 Tahun 2003. Pasal 3 menyebutkan bahwa pendidikan
bertujuan untuk mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik supaya menjadi manusia yang beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.!

Berdasarkan fungsi pendidikan yang tertera dalam undang-undang Nomor
20 tahun 2003, sangat diperlukan keberhasilan dalam pendidikan supaya tujuan
yang diharapkan dapat tercapai. Menurut UNESCO dalam Sindhunata,
keberhasilan pendidikan diukur dari hasil empat pilar pengalaman belgjar (empat
buah sendi atau pilar pendidikan dalam rangka pelaksanaan pendidikan untuk
masa sekarang dan masa depan) yang diorientasikan pada pencapaian ranah

kognitif, afektif, dan psikomotorik, yakni belajar mengetahui (learning to know),

1 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Sandar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana Prenada Grup, 2010), h. 65.



belgjar berbuat (learning to do), belgjar menjadi seseorang (learning to be) dan
belgjar hidup bersama (learning to live together).? Dengan diterapkannya empat
pilar pendidikan ini diharapkan guru mampu mendampingi peserta didiknya
supaya menjadi manusia yang berkualitas, dan juga untuk menciptakan
pembelgaran yang berkualitas dan bermuara pada penciptaan suasana
pembelgjaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Paradigma tersebut
kemudian dikenal dengan istilah PAKEM dan mendapatkan rekomendasi dari
UNESCO sebagai satu bentuk pembelgjaran efektif, dengan mengacu pada empat
pilar pendidikan juga.®

Secara umum pendidikan dilaksanakan untuk maksud yang positif dan
struktural, pelaksanaannya diarahkan untuk membimbing, membina manusia
dalam kehidupan. Karena itu peranan pendidikan sangat penting, sebab
pendidikan merupakan lembaga yang berusaha untuk membangun masyarakat dan
watak bangsa secara berkesinambungan dalam rangka membentuk manusia
seutuhnya.*

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memegang peranan yang
sangat penting dalam kehidupan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
ini tidak terlepas dari konstribus bidang matematika, karena matematika

merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern.

2 Sindhunata, Menggagas Paradigma Baru Pendidikan, Demokratisasi, Otonomi, (Civil
Society, 2001), h. 116.

3 Mastuhu, Menata Ulang Pemikiran Sistem Pendidikan Nasional Abad 21, (Y ogyakarta:
Sefiria Insania Press), h. 132-135.

4 Rita Eka 1 zzaty, Pentingnya Pendidikan Karakter Pada Anak Usia Dini: Sudut Pandang
Psikologi Perkembangan Anak, (Y ogyakarta: Universitas Negeri Y ogyakarta), h.2



Matematika selalu mengalami perkembangan seiring dengan kemajuan teknologi
yang semakin canggih. Oleh sebab itu, bila kitaingin hidup di dunia yang selaras
dengan teknologi yang semakin canggih, maka kita harus menguasai matematika.

Menurut Suherman dkk, fungsi mata pelgjaran matematika yaitu sebagai
aat, pola pikir dan ilmu pengetahuan.® Siswa diberi pengalaman menggunakan
matematika sebagai alat untuk memahami atau menyampaikan suatu informasi
misalnya persamaan-persamaan, atau tabel-tabel dalam model-model matematika
yang merupakan penyederhanaan dari soal-soal cerita atau soal-soal uraian
matematika lainnya. Belgjar matematika bagi siswa merupakan pembentukan pola
pikir dalam pemahaman suatu pengertian maupun dalam penalaran suatu
hubungan di antara pengertian-pengertian itu. Hal ini sgjalan dengan yang telah
digarisbawahi oleh Blum, Galbraith, Henn, dan Niss bahwa pentingnya mengajar
masalah pemodelan matematika di kelas. Pertama, dapat memecahkan masalah
dunia nyata dan membantu siswa untuk dapat memahami matematika dengan
lebih baik. Kedua, yaitu untuk menggunakan masalah dunia nyata supaya siswa
dapat belgjar bagaimana mereka dapat menerapkan matematika dan membangun
model matematika sekarang dan pada masa yang akan datang.®

Daam pendidikan formal, matematika merupakan salah satu pelgjaran yang
ada dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, yang digjarkan pada setiap jenjang

pendidikan, dimulai dari SD/MI, SMP/MTs hingga SMA/MA/SMK. Ha ini

5 Erman Suherman, dkk,Srategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung:
Universitas Pendidikan Indonesia, 2001), h.19.

6 Stanislaw Schukajlow and Andre Krug, Do Multiple Solution Matter? Prompting Multiple
Solutions, Interest, Competence, and Autonomy, vol.45, no. 4, (Germany: University of Munster,
2014), h. 499. Journal for Researcch in Mathematics Education



dikarenakan matematika merupakan ilmu dasar dari segala ilmu pengetahuan dan
menjadi dasar dari pengembangannya.

Pentingnya belgjar matematika juga dikemukakan oleh Crockroft, yakni
diantaranya selain karena sering digunakan dalam segala aspek kehidupan dan
dapat meningkatkan kemampuan berfikir logis serta ketelitian, matematika juga
dapat memberikan kepuasan terhadap usaha dalam memecahkan masaah.’
Pentingnya belgjar matematika tidak terlepas dari peranannya dalam berbagai
kehidupan, berbagai informasi dan gagasan yang banyak dikomunikasikan atau
disampaikan dengan bahasa matematis. Dengan matematika, kita dapat berlatih
berfikir secara logis, dan dengan matematika ilmu pengetahuan lainnya bisa
berkembang dengan cepat.? Salah satu bagian dari matematika yang sangat
banyak peranannya dalam kehidupan sehari-hari yaitu himpunan.

Himpunan merupakan salah satu ilmu dari matematika yang baru
dikenalkan dan dipelgjari pada jenjang pendidikan di SMP/MTs. Secara umum
himpunan dapat diartikan dengan suatu kumpulan dari objek-objek sebarang,
cara-cara pengumpulan objek itu biasanya berdasarkan sifat atau keadaan mereka
yang sama, ataupun berdasarkan aturan tertentu/yang ditentukan.® K onsep-konsep
yang ada dalam himpunan juga banyak digunakan dan diterapkan oleh berbagai

bidang ilmu, baik dalam bidang pendidikan maupun lainnya seperti ilmu agama,

7 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2003), h. 253.

8 Erman Suherman, dkk,Strategi Pembelajaran..., h. 20.

9 Arif Muchyidin, Membangun Konsep Memecahkan Masalah dengan Matematika,
(Bandung: CV. CONFIDENT, 2016), h. 2.



teknik, industri, ekonomi, astronomi, biologi, kedokteran, pertanian dan
sebagainya.

Berdasarkan hal di atas, dilihat dari pentingnya matematika untuk dipelgjari,
maka siswa harus bersungguh-sungguh dalam belgjar matematika di sekolah.
Walaupun demikian fakta yang ada di sekolah cukup bertolak belakang.
Matematika justru dijadikan mata pelgjaran yang seringkali diacuhkan oleh siswa,
sehingga pembelgjaran matematikapun tidak tercapai seperti yang diharapkan.
Oleh sebab itu, sebagai seorang pendidik harus mengetahui kesulitan-kesulitan
yang dihadapi siswa dalam mempelgari, sehingga siswa tidak mengabaikan
pembel gjaran matematika yang disebabkan oleh kesulitan dalam memahami setiap
yang dipelgjarinya.

Berpikir matematika dapat digolongkan pada berpikir tingkat rendah sampai
berpikir tingkat tinggi. Mengerjakan perhitungan sederhana dan mengaplikasikan
rumus secara langsung digolongkan pada berpikir matematika tingkat rendah.
Sedangkan pemahaman yang bermakna, menyusun konjektur, menarik analogi
dan generalisasi, penaaran logis, pemecahan masalah, komunikasi dan koneksi
matematika digolongkan sebagai berpikir tingkat tinggi.'® Salah satu kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang menjadi tujuan mata pelajaran matematika di sekolah
adalah komunikas matematis, hal ini termuat dalam kurikulum matematika
sekolah tahun 2006.

National Council of Teacher Mathematic (NCTM) tahun 2000 menetapkan
ada 5 (lima) kemampuan yang harus dikuasai siswa melalui pembelgaran

10 Etika Prasetyani, Y usuf Hartono, dan Ely Susanti, Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
Sswa Kelas XI Dalam Pembelajaran Trigonometri Berbasis Masalah Di SMA Negeri 18
Palembang, Vol. 1 No. 1, (Palembang: FKIP Universitas Sriwijaya, 2016), h. 33.



matematika, yaitu: (1) pemecahan masalah (problem solving); (2) penalaran dan
pembuktian (reasoning and proof); (3) koneks (connection); (4) komunikasi
(communication); serta (5) representasi (representation).t*

Menurut pendapat Syaiful Hadi dalam Yulisa, kemampuan komunikasi
merupakan kemampuan dalam mengkomunikasikan ide-ide, baik itu hasil dari
buah pikiran ataupun pendapat yang sangatlah penting begitu pula tentang
perlunya peserta didik dalam mempelgjari matematika dengan aasan bahwa
matematika merupakan alat komunikasi yang sangat kuat, teliti dan tidak
membingungkan.*?

Komunikas sangat diperlukan dalam proses pembelgaran. Guru
menggunakan komunikasi untuk menjelaskan materi yang akan disampaikan pada
siswa, sedangkan siswa menggunakan komunikasi untuk mengungkapkan ide-ide
terkait konsep materi gar, dalam hal ini yaitu komunikasi matematis. Menurut
Suherman, konsep komunikasi dalam pembelgjaran adalah proses komunikasi
fungsional antar siswa dengan guru, siswa dengan siswa, dalam rangka perubahan
pola pikir dan sikap yang akan tercapai menjadi kebiasaan bagi siswa yang
bersangkutan.®

Kemampuan komunikasi matematis (mathematical communication) dalam

pembelgaran matematika sangat perlu untuk dikembangkan. Hal ini karena

11'NCTM, Principles and Evaluation Standards for School Mathematics, Reston, (VA:
NCTM, 2000), h. 29.

12 Yulisa Dwi Setiani, Pengaruh Metode Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem
Solving (TAPPS) terhadap Kemampuan komunikasi Matematis Sswa SMP, (Bandung: Universitas
PASUNDAN, 2016), h. 2.

13 Umdatus Sholikhah, Meningkatkan Komunikasi Matematis Siswa SMP melalui
Penerapan Metode Accelerated Learning, (Bandung: UPI, 2012), h. 1.



melalui  komunikas matematis, siswa dapat mengorganisasikan berpikir
matematikanya baik secara lisan maupun tulisan. Siswa yang sudah mempunyai
pemahaman matematika dituntut juga untuk bisa mengkomunikasikannya, agar
pemahaman tersebut bisa dimengerti oleh orang lain,** yang tujuannya ialah untuk
tetap selalu dapat diingat dan dipahami.

Menurut Afgani komunikas matematika (mathematical communication)
diartikan sebagai kemampuan dalam menulis, membaca, menyimak, menelaah,
menginterpretasikan, serta mengevaluasi ide, simbol, istilah, dan informasi
matematika.’® Peserta didik diharapkan dapat memiliki kemampuan komunikas
untuk menunjang dalam aktivitas di kelas dan sosial di luar kelas. Oleh sebab itu,
dikarenakan setigp siswa mempunyai kemampuan yang berbeda dalam
mengkomunikasikan matematika, maka pemilihan lingkungan belgjar khususnya
pendekatan pembelgjaran menjadi sangat penting untuk dipertimbangkan, artinya
pemilihan pendekatan pembelgaran harus dapat mengakomodasi kemampuan
matematika siswa yang heterogen sehingga dapat memaksimalkan hasil belgar
siswa

Berdasarkan hasil tes awal di MTsN 1 Banda Aceh,® tanggal 13 September

2017, di kelas VII-9, terlihat bahwa masih kurangnya kemampuan komunikasi

14 M. Anang Jatmiko, Pengarun Metode TAPPS terhadap Kemampuan Komunikasi
Matematika Siswa, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2014), h. 3.

15 3. D. Afgani, Materi Pokok Analisis Kurikulum Matematika, MPMTS 204/3, (Jakarta:
Universitas Terbuka, 2011), h. 15.

16 Hasil tes awal dengan Ibu Rusmiati, salah satu guru matematika di MTsN 1 Banda Aceh
pada hari Rabu, 13 September 2017.



matematis siswa dalam menyampaikan maupun dalam mengekspresikan ide-ide
matematika secara tulisan.

Berdasarkan hasil tes awal tersebut menyatakan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa pada kelas VII-9 masih tergolong rendah, saat
pembelgjaran berlangsung hanya beberapa siswa yang bisa menyelesaikan dan
mengekspresikan ide-ide matematika ke dalam bentuk gambar, diagram dan
menggunakan bahasa matematika dengan baik, namun siswa lainnya mash
kesulitan dalam merefleksikan benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide
matematika, hal tersebut nampak ketika guru memberikan permasalahan, namun
masih kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan, sehingga

membuat mereka sulit untuk menyel esaikan permasal ahan tersebut.

Gambar 1.1 Hasil Tes Kemampuan Awal siswa



Gambar 1.2 Hasil Tes Kemampuan Awal siswa

Setelah dilakukan tes awa kepada siswa MTsN 1 Banda Aceh dengan
menggunakan instrumen soa seperti yang tertera di atas, siswa yang dapat
mengerjakan soal sesual dengan indikator komunikas matematis, seperti (1)
Written Text, hanya 14% yaitu hanya beberapa siswa yang dapat memberikan

jawaban dengan menggunakan bahasa sendiri, kemudian membuat model situasi
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atau persoalan menggunakan model matematika dalam bentuk tulisan, grafik dan
diagram, namun belum dapat menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang
materi matematika yang telah dipelgjari seperti yang diperoleh dari data di atas,
untuk indikator (2) Drawing, hanya 12% siswa yang sudah dapat merefleksikan
benda-benda nyata, gambar dan diagram dalam ide matematika, begitu juga
sebaliknya, namun untuk indikator (3) Mathematical Expression, sedikit lebih
tinggi dari indikator lain, yaitu diperoleh 38% siswa yang sudah bisa
mengekspresikan konsep matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari
dalam bahasa atau simbol matematika.

Berdasarkan hasil tes awal ini, maka sangat penting untuk ditingkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa, antara siswa dengan siswa dan juga
siswa dengan guru, yang bertujuan untuk dapat membantu para siswa dalam
memahami setiap permasal ahan matematika yang diberikan oleh guru.

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa juga dipengaruhi oleh
metode pembelgaran yang digunakan guru cenderung menjadikan siswa pasif,
hanya melihat dan mendengarkan guru menyampaikan pelgaran. Kemudian
permasalahan yang diberikan kepada siswa bukan yang dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa, seperti hasil yang diperoleh dari tes
awva yang menggunakan soa untuk mengukur kemampuan komunikasi
matematis.

Berdasarkan beberapa hal di atas, maka diperlukan metode yang sesuai
untuk mengubah dan menjadikan siswa lebih aktif daripada guru dalam

mengkomunikasikan atau menyampaikan sesuatu, kemudian menempatkan siswa



11

sebagal pusat belgjar, membantu dan mendorong siswa supaya senang belgar
matematika.

Dewasa ini telah banyak teori-teori, metode dan pendekatan pembelgjaran
dengan berbagai keunggulannya masing-masing diterapkan untuk mendukung
proses pembelgaran. Salah satu metode yang dapat digunakan dalam
pembelgaran matematika adalah metode pembelgaran Thinking Aloud Pair
Problem Solving (TAPPS).}” Pada metode ini siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok. Setiap kelompok terdiri dari dua pihak. Satu pihak sebagai Problem
Solver (PS) dan satu pihak sebagai Listener (L). Setiap anggota tim memiliki
tugas masing-masing yang akan mengikuti aturan tertentu.

Dengan adanya kegiatan ini, siswa dituntut untuk bersikap aktif dan
mengeluarkan sebanyak-banyaknya informasi yang mereka ketahui dan pada
akhirnya mereka mengkonstruksi pengetahuan yang mereka dapatkan.
Pembentukan pengetahuan siswa akan menghasilkan suatu pemahaman dalam diri
siswa tersebut hingga mereka bisa mengkomunikasikan  maupun
menyampaikannya apa yang telah mereka dapatkan dari hasil pembelgaran
matematika setelah menggunakan metode TAPPS ini. Aktivitas metode TAPPS
ini dilakukan dalam kelompok yang heterogen sehingga dapat memungkinkan
terjadinya interakss yang positif antar siswa yang dapat meningkatkan

kepercayaan diri siswa dalam menyel esaikan masalah-masalah matematika.

7 Ni Luh Putri Setiawati, Nyoman Dantes, | Made Candiasa, Pengaruh Metode
Pembelajaran Kooperatif Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS), Program Studi
Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha
Singaraja, Indonesia, 2015
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Adapun cara yang tepat untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa dalam menyatakan ide-ide matematikanya adalah dengan
memberikan interaksi antar siswa yang terbimbing serta relevan dengan materi
yang sedang dibahas melalui metode pembelgjaran yang tepat. Maka metode
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) merupakan metode yang tepat
untuk mendorong peserta didik supaya aktif dalam pembelgaran. Ha ini
disebabkan karena adanya interaks antara Listener dan Problem Solver yang
mempunyai kemampuan yang heterogen, dengan adanya salah satu langkah-
langkah dari Problem Solver yaitu (1) membacakan masalah dengan suara
keras, (2) mulai untuk memecahkan masalah sendiri.

Problem solver mengemukakan semua gagasan yang terpikirkan,
mengemukakan semua langkah yang akan dilakukan untuk menyelesaikan
masalah tersebut serta menjelaskan apa, mengapa, dan bagaimana langkah
tersebut diambil agar Listener mengerti penjelasan yang dilakukan Problem
Solver. Sedangkan langkah-langkah dari Listener yaitu (1) memahami secara
detail setiap langkah yang diambil Problem Solver, dan (2) menuntun Problem
Solver untuk terus berbicara, tetapi tidak mengganggu Problem Solver ketika
sedang berpikir, maka dengan melaksanakan langkah-langkah tersebut, problem
solver dan listener dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis yang
memenuhi salah satu indikator kemampuan komunikasi matematis siswa, yaitu
menurut Sumarmo adapun indikator komunikasi matematis,*® yaitu memberikan

jawaban dengan menggunakan bahasa sendiri, membuat model sSituasi atau

18 Utari Sumarmo,Pembelajaran Matematika untuk Mendukung Pelaksanaan Kurikulum
Berbasis Kompetensi, (Bandung: UPI, 2003), h. 4.
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persoalan menggunakan lisan, tulisan, konkret, grafik dan ajabar, menjelaskan
dan membuat pertanyaan tentang matematika yang telah dipegari,
mendengarkan, mendiskusikan dan menulis tentang matematika, membuat
konjektur, menyusun argumen dan generalisasi.'® Menurut Suyitno dalam
Haryanto kemampuan komunikass matematis merupakan kemampuan
mengomunikasikan gagasan dengan simbol-simbol, grafik, atau diagram untuk
men;j el askan suatu keadaan atau masal ah.

Metode TAPPS ini telah diterapkan oleh Heti Nurhayati terhadap siswa
tingkat SMP Bandung tahun 2012, yang menunjukkan bahwa adanya peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan metode TAPPS.
Peningkatannya terlihat dari data hasil analisis kualitas peningkatan yang
menunjukkan ratarata indeks gain kelas eksperimen adalah 0,42 yang
bahwasanya adanya peningkatan kemampuan komunikass matematis siswa kelas
eksperimen yang termasuk dalam kategori sedang. Sedangkan rata-rata indeks
gain kelas kontrol adalah 0,29 yang berarti bahwa peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas kontrol termasuk dalam kriteria rendah.?
Kemudian metode ini juga telah diterapkan oleh M. Anang Jatmiko, yang
menunjukkan bahwa kemampuan komunikas matematis siswa yang digjarkan
dengan metode pembelgjaran TAPPS berbeda dibandingkan dengan kemampuan

komunikasi matematis siswa yang digarkan dengan metode pembelgaran

19 Laely Suci Handayani, dkk, Pengaruh Metode Think Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika Sswa Sma, Vol. 3 No. 1, (Padang: UNP,
2014), h. 51-52.

2 Heti Nurhayati, Penerapan Metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) untuk
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa SMP, (Bandung: UPI, 2012), h. 58
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ekspositori terlihat dari pengujian hipotess thiwung= 3,32 dan tave= 1,67 dengan
taraf signifikan 5% sehingga thiung= 3,32 > twwe= 1,67. Dengan demikian
kemampuan komunikasi matematis siswa yang digjarkan dengan metode TAPPS
lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan matematis siswa yang digjarkan
dengan metode pembel ajaran ekspositori.?

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa adanya hubungan antara
penergpan Metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dengan
kemampuan komunikasi matematis siswa. Oleh sebab itu, penulis mencoba
mengadakan suatu penelitian yang berjudul ““Peningkatan Kemampuan
Komunikasi Matematis Sswa melalui Metode Pembelajaran Thinking Aloud Pair

Problem Solving (TAPPS) pada Sswa MTs”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagamanakah peningkatan kemampuan komunikas matematis siswa
setelah diterapkan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving?

2. Bagaimanakah perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa yang diterapkan dengan metode pembelgaran Thinking Aloud Pair
Problem Solving dan kemampuan komunikasi matematis siswa yang

diterapkan dengan pembel garan konvensional?

2L M. Anang Jatmiko, Pengaruh Metode TAPPS terhadap Kemampuan Komunikasi
Matematik Siswa, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2014), h. 72
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C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan penelitiannya adal ah:

1.  Untuk mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa
setel ah diterapkan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving.

2.  Untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan komunikas
matematis siswa yang diterapkan dengan metode pembelgaran Thinking
Aloud Pair Problem Solving dan kemampuan komunikasi matematis siswa

yang diterapkan dengan pembelgjaran konvensional.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini tentunya memiliki kegunaan baik.
Adapun manfaat yang akan diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagal berikut:
a  Bagi Siswa

Pelaksanaan penelitian ini dapat membantu meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa melalui metode pembelgjaran TAPPS.
b. Bagi Guru

Dapat dijadikan salah satu alternatif dalam pembelgjaran matematika untuk
meningkatkan kemampuan komunikas matematis khususnya yang menggunakan
metode pembelgaran TAPPS.
C. Bagi Pendliti

Dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai pembelgaran matematika
dengan menggunakan metode pembelgjaran Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS), sekaligus dapat mempraktekkan dan mengembangkan dalam

pembel gjaran matematika.
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E. Definis Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca, maka penulis perlu
menjelaskan istilah-istilah pokok yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1 Penerapan

Penerapan artinya pemasangan, pengenalan atau mempraktekkan sesuatu
hal yang sesuai dengan aturannya. Penerapan yang penulis maksudkan disini
adalah penerapan yang mengandung beberapa kriteria diantaranya yaitu
mempunyai tujuan yang jelas, memiliki strategi yang tepat sehingga dapat

memudahkan siswa memahami pembelgjaran yang sedang di pelgarinya.

2. Metode Pembelgjaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
Metode TAPPS merupakan suatu metode pembelgaran yang melibatkan
dua orang siswa dalam satu kelompok yang bekerja sama untuk menyelesaikan
suatu masalah. Setiap siswa memiliki tugas masing-masing dan guru dianjurkan
untuk mengarahkan siswa sesuai prosedur yang telah ditentukan. Guru sebagai
fasilitator, mengawas jalannya diskus dan membantu jika ada siswa yang
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan, guru dapat membantu
kelompok tersebut diantaranya dengan cara menjadi Listener dengan memberikan
pertanyaan yang merupakan bantuan menuju sesuatu yang dibutuhkan oleh siswa,
namun tidak mengungkapkan seluruh jawaban yang dibutuhkan oleh siswa.
Sebab melalui metode TAPPS, siswa dituntut untuk dapat belgjar bertanggung
jawab dalam kegiatan pembelgaran, tidak sekedar menjadi penerima informasi
yang pasif, namun harus aktif mencari informasi yang diperlukan sesuai kapasitas

yang ia miliki. Kemudian hal pertama yang harus dilakukan oleh seorang siswa
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adalah menjadi seorang Problem Solver yaitu membacakan soa yang dilanjutkan
dengan mengungkapkan semua hal yang terpikirkan untuk menyelesaikan
masalah dalam soal tersebut. Kemudian satu orang siswa lagi menjadi Listener
yaitu seseorang yang harus membuat Problem Solver tetap berbicara dan
menjelaskan setiap langkah-langkah yang dilakukannya untuk menyelesaikan
permasalahan yang diberikan. Tugas utama Listener adalah memahami setiap
langkah maupun kesalahan yang dibuat oleh Problem Solver. Seorang Listener
yang baik tidak hanya mengetahui langkah yang diambil Problem Solver tetapi
juga memahami alasan yang digunakan Problem Solver untuk memilih langkah
tersebut. Listener dianjurkan untuk menunjukkan bila telah terjadi kesalahan
tetapi tidak menyebutkan letak kesalahannya dan Listener berusaha untuk tidak
menyel esaikan masalah Problem Solver. Setelah suatu masal ah terselesaikan atau
terpecahkan, kedua siswa saling bertukar tugas. Sehingga semua siswa memiliki
kesempatan untuk menjadi Problem Solver dan Listener.
3. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Kemampuan Komunikasi Matematisadalah kemampuan menerjemahkan
suatu gambar, tabel, grafik, atau merumuskan suatu masalah guna memperjelas
masalah tersebut.?? Sedangkan menurut Sullivan & Mousley dalam Ansari,
komunikasi matematis bukan hanya sekedar menyatakan ide melalui tulisan tetapi

lebih luas lagi yaitu kemampuan siswa dalam hal bercakap, menjelaskan,

22 Byi Susilawati, Rini Asnawati dan Pentatito Gunowibowo, Pengaruh Pembelajaran
dengan Strategi Thinking Aloud Pair Problem Solving terhadap Kemampuan Komunikasi
Matematis Sswa,(Lampung: Universitas Lampung, 2012), h.2.
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menggambarkan, mendengar, menanyakan, klarifikasi, bekerja sama (sharing),

menulis, dan akhirnya melaporkan apa yang telah dipelgari.

Adapun indikator kemampuan komunikasi matematis yang akan diteliti

pada penelitian ini antaralain:?®

a

Written Text, yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan bahasa
sendiri, membuat model situasi atau persoalan menggunakan model
matematika dalam bentuk: lisan, tulisan, konkret, grafik dan aljabar,
menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang telah
dipelgari, mendengarkan, mendiskusikan dan menulis tentang matematika,
membuat konjektur, menyusun argumen dan generalisasi.

Drawing, yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar dan diagram
dalam ide matematika, dan juga sebaliknya.

Mathematical Expression, yaitu mengekspresikan konsep matematika
dengan menyatakan peristiwva sehari-hari dalam bahasa atau simbol

matematika

Materi Ajar

Materi matematika yang sering digunakan dalam operasi himpunan adalah

Irisan dari dua himpunan, gabungan dari dua himpunan, dan selish dari dua

himpunan. Maka pengertian irisan dari dua himpunan, gabungan dari dua

himpunan, dan selisih dari dua himpunan serta contohnya sebagal berikut:

2 Gusni Satriawati, “Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Open-ended untuk

Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Sswa, Jurnal Matematika dan Pendidikan
Matematika, vol. 1, tahun 2006, h. 111.
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a.  Irisan Himpunan

Perhatikanlah himpunan A dan B berikut beserta diagram Venn-nya pada
gambar disamping ini!
A={Cu, Aris, Irfan, Rizki}

B = {Deuvi, Aris, Irfan, Fakri, Maimun}

S A

Gambar 1.3 DiagramVenn A N B

Aris dan Irfan menjadi anggota himpunan Adan sekaligus menjadi anggota
himpunan B. {Aris, Irfan} yang anggota-anggotanya merupakan anggota
persekutuan himpunan A dan B disebut irisan himpunan A dan B, ditulis. An B
= {Aris, Irfan}.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa irisan himpunna A dan B atau
dituliskan menggunakan simbol A N B adalah suatu himpunan yang anggota-
anggotanya merupakan anggota himpunan A yang sekaligus menjadi anggota
himpunan B juga. Dengan notasi pembentuk himpunan, irisan A dan B

didefinisikan sebagai: AN B={x| x€ Adanx € B}

b.  Gabungan (Union)
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Misalkan S adalah himpunan semesta, gabungan himpunan A dan himpunan
B adalah himpunan yang anggotanya semua anggota S yang merupakan anggota
himpunan A atau anggota himpunan B, dilambangkan dengan A U B. gabungan

duahimpunan ditulisAUB={ x|xeAaaux€eB}.

Gambar 1.4 Diagram Venn A U B
Untuk himpunan A dan B berlaku n(A U B) = n(A) + n(B) — n(A n B). Sedangkan
untuk himpunan A, B, dan C adalah berlaku n(A u B U C) =n(A) + n(B) + n(C) —
NAnB)-nAnC)-nBnC)+nAnBn C). Maka dapat disimpulkan
bahwa gabungan dari himpunan A dengan himpunan B adalah semua anggota
himpunan yang ada di himpunan A serta semua anggota yang ada di himpunan B,
dengan anggota yang sama dapat dituliskan hanya sekali dalam menentukan setiap

anggota himpunan A gabung himpunan B.

c.  Sdlish (Difference)
Selisih himpunan B terhadap himpunan A adalah himpunan yang dari
semua anggota yang ada di himpunan A tetapi bukan anggota himpunan B,

sehingga dinotasikan dengan A — B, dengan notasi pembentuk himpunan dapat

/
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dituliskan A - B ={ x| x € A dan x € B }. Diagran Venn A — B merupakan

daerah yang berwarna, yaitu sebagai berikut:

LA
Gambar 1.5 Diagram Venn A — B

Sifat-sifat selisih himpunan. Untuk sebarang himpunan A dan himpunan B,
berlaku:
1. JkaAnB=@, mkaA-B=AdanB-A=B
2. JkaA B, makaA-B=0.
Contoh:
Diketahui S={-1,0,1, 2, 3,4,5,6, 7}, A={1,2 4,5}, dan B ={1, 2,3, 6, 7},

makaA — B addlah A —-B ={4,5} danB-A ={3, 6, 7}.



BAB ||
KAJIAN TEORITIS
A. Karakteristik Matematika

Matematika merupakan hasil dari pemikiran dan juga penalaran manusia
yang bertumpu pada logika dan daya cipta. Adapun yang membedakan antara
sains dan matematika adalah matematika berkembang atas dasar anggapan awal
yang disusun oleh matematikawan, bahwa tidak dipersoalkan lagi kebenarannya.
Andalan utama matematika adalah pengenalan dan pemahaman pola-pola
keteraturan dan hubungan-hubungan antara berbagai sifat melalui penyederhanaan
permasalahan menjadi intinya yang paling dasar.® Dalam kehidupan, matematika
memiliki peran yang sangat penting, matematika digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan dan juga kegiatan dalam kehidupan sehari-hari seperti aljabar,
geometri, dan lain-lain.

Kata matematika berasal dari bahasa Yunani yaitu mathematike, yang
memiliki arti ““relating to learning”. Kata tersebut memiliki kata dasar yaitu
mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu. Kemudian kata mathematike
memiliki hubungan yang sangat erat dengan kata lainnya yang serupa, yaitu
mathanein yang mengandung arti belgjar (berpikir).?

M atematika merupakan suatu bahan kajian yang memiliki objek abstrak dan
dikonstruk melalui proses penalaran deduktif, yaitu kebenaran dari suatu konsep

yang diperoleh sebagai akibat logis dari kebenaran sebelumnya yang sudah

! Rizgon Halal Syah Aji, Khazanah Sains dan Matematika dalam Islam, (Jakarta: UIN
Jakarta, 2014), h. 60.

2 Erman, Suherman dan Turmudi dkk, Metode Pembelajaran Matematika Kontemporer,
(Bandung: UPI, 2003), h.18.

22
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diterima sehingga keterkaitan antara konsep dalam matematika bersifat sangat
kuat dan jelas.®

Matematika dipandang sebagai suatu ilmu dalam menyelesaikan
permasalahan, hal ini menunjukan bahwa matematika pada dasarnya bermanfaat
dalam menyel esaikan permasal ahan di kehidupan sehari-hari.

Matematika merupakan alat atau sarana untuk menemukan jawaban atau
menyelesailkan suatu permasalahan yang dihadapi, melaui simbol dan
penghitungan-penghitungan yang diperoleh berdasarkan informasi yang
diberikan. Matematika merupakan suatu alat untuk mengembangkan cara berpikir
secara logis, andlitis, sistematis, kritis, dan juga kreatif, serta kemampuan untuk
bekerjasama. Oleh sebab itu, matematika sangat diperlukan dan juga dibutuhkan
baik itu dalam kehidupan sehari-hari maupun juga dalam menghadapi
perkembangan IPTEK sehingga matematika perlu dan harus digjarkan kepada
setigp siswa dimulai sgjak tingkat SD, bahkan sgak TK sudah harus dipelgari
hingga ke tingkat SMP dan juga SMA sertadi Perguruan Tinggi.

Dari definis matematika di atas, maka kesimpulannya adalah matematika
merupakan suatu ilmu yang menggunakan pola berpikir yang logis dan konsep-
konsepnya itu saling berkaitan dan memiliki berhubungan antara satu dengan
yang lainnya untuk menemukan jawaban terhadap suatu permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari. Hal di atas sgjalan dengan tujuan pelgaran matematika

agar mendapatkan hasil belgjar yang optimal, tujuan pelgjaran matematika di SD/

3 Kurikulum 2004 dalam Fuji Mulia, Pengertian Matematika Menurut Para Ahli, 2013.
[http://www.trigonal world.com/]
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MI, SMP/ MTs, dan SMA/ MA/ SMK yang dinyatakan oleh Depdiknas tahun

2006 adalah agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:*

1

a)
b)
c)
d)
€)

f)

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat dalam pemecahan masalah.

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulas
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika.

Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan mendefinisikan
solusi yang diperoleh.

Mengkomunikasi kan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masal ah.

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam memperlgari
matematika, serta sikap ulet dan percayadiri dalam pemecahan masalah.

Adapun karakteristik matematika adalah sebagai berikut®:

Objek kajiannya abstrak.

Mengacu pada kesepakatan.

Pola pikir deduktif.

Konsisten dalam sistem.

Simbol yang kosong arti.
Memperhatikan semesta pembicaraan.

Oleh karena itu, dengan memahami karakteristik matematika, guru maupun siswva

diharapkan dapat mengkomunikasikan ide-ide matematika secara tepat dan sesuai.

B.

Kemampuan Komunikas

Komunikas dan hubungan manusiawi guru dengan siswa merupakan faktor

yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan pembelgaran, terutama pada

pembelgjaran matematika. Proses komunikasi dalam pembelgaran matematika

4 Mochamad Misbachul Munir Ardy, Pengaruh Pembelajaran Dengan Tugas Pengajuan

Masalah Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Materi Barisan Dan Deret Aritmatika,
(Surabaya: Pendidikan Matematika, FMIPA, Universitas Negeri Surabaya, 2014), h. 135.

> Sumardyono, Karakteristik Matematika dan Implikasinya terhadap Pembelajaran

Matematika, (Y ogyakarta: Pusat Pengembangan Penataran Guru Matematika, 2004), h. 31-45.
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tidak hanya berlangsung dalam satu arah, komunikas terjadi melalui banyak arah

secaratimbal balik dari guru ke siswa, siswa ke siswadan dari siswake guru.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kemampuan adalah kesanggupan,
kecakapan, dan kekuatan.® Sedangkan komunikas didefiniskan sebagai suatu
proses pertukaran informasi antar individu atau lebih melalui suatu sistem yang

lazim, baik dengan simbol-simbol maupun perilaku atau tindakan.’

Baroody dalam Abd. Qohar mengemukakan lima aspek komunikasi, kelima

aspek tersebut adalah:®

1. Representas. Membuat representasi berarti membuat bentuk lain dari ide
atau masalah, misalkan sebuah tabel terrepresentasi dalam bentuk diagram
atau sebaliknya. Representasi dapat membantu siswa untuk menjelaskan
konsep atau gagasan dan memungkinkan mereka mendapatkan strategi
pemecahan masalah. Selain itu, representas juga dapat meningkatkan
fleksibilitas dalam menjawab masalah matematika. Tapi sggak NCTM 2000,
kemampuan representasi matematis adalah kemampuan yang terpisah dan
terlepas dari kemampuan komunikasi matematis.

2.  Mendengarkan. Aspek mendengarkan merupakan salah satu aspek yang
sangat penting dalam diskusi. Kemampuan dalam mendengarkan topik yang
sedang dibahas akan mempengaruhi kemampuan siswa untuk memberikan

5 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 8609.

7 Djoko Purwanto, Komunikasi Bisnis, (Jakarta: Erlangga, 2011), h. 4.

& Abdul Qohar, Komunikasi Matematis: Apa dan Bagaimana Mangembangkan Komunikasi
Matematika dalam Pembelajaran Matematika, (Malang: Universitas Malang, 2011), h. 47 — 48.
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pendapat atau komentar. Siswa harus mendengarkan dengan saksama bhila
ada pertanyaan dan komentar dari teman. Baroody mengemukakan bahwa
mendengarkan dengan seksama pernyataan teman dalam suatu kelompok
juga dapat membantu siswa membangun pengetahuan atau strategi
matematika yang lebih efektif.

Membaca. Proses membaca adalah kegiatan yang kompleks, karena di
dalamnya ada aspek mengingat, memahami, membandingkan, menganalisa,
dan mengatur apa yang terkandung dalam bagian tersebut. Betapa
pentingnya membaca, dalam Islam dijelaskan wahyu pertama adalah: "Igra
" yang berarti "Bacal". Dengan membaca seseorang mungkin mengerti ide-
ide yang sudah ditetapkan dalam menulis orang lain. Dengan membaca, itu
menjadi sebuah komunitas ilmiah matematika di mana satu anggota dengan
anggotalain memberi dan menerima gagasan matematika.

Mendiksusikan. Dalam diskusi siswa dapat mengungkapkan dan
merefleksikan pemikirannya mengenai konten yang sedang dipelgari. Siswa
juga bisa menanyakan hal-hal yang tidak diketahui atau masih ragu.
Pertanyaan yang digjukan siswa diarahkan untuk mengetahui "Bagaimana
cara mendapatkan solusi untuk masalah ini?* Dan bukan hanya "Apa
solusinya?'. Menurut Huggins dalam diskusi tersebut, pertanyaan
"Bagamana' lebih berkualitas daripada pertanyaan "Apa'. Baroody
menguraikan beberapa keuntungan dari diskus termasuk: (@) dapat
mempercepat  pemahaman materi  pembelgaran  dan  kemampuan

menggunakan strategi, (b) membantu siswa membangun pemahaman
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matematis, (c) menginformasikan bahwa matematikawan biasanya tidak
menyelesailkan masalah Sendiri tapi membangun ide dengan pakar lain
dalam tim, dan (4) membantu siswa menganalisis dan memecahkan masalah
dengan bijak. Huggins mengemukakan bahwa salah satu bentuk komunikasi
matematis adalah berbicara (speaking), hal ini identik dengan diskusi
(disscussion) yang diangkat oleh Baroody ini. Baroody tidak memasukkan
unsur komunikasi matematis, karena dimasukkan ke dalam elemen diskusi.
5. Menulis. Menulis adalah kegiatan yang dilakukan oleh pikiran sadar untuk
mengungkapkan dan merefleksikan, seperti yang digariskan di media kertas,
komputer atau media lainnya. Menulis adalah alat pemikir yang berguna
saat siswa mendapatkan pengalaman matematika sebagai aktivitas kreatif.
Dengan menulis, siswa mengalihkan pengetahuannya ke dalam bentuk
tulisan. Parker Huggins mengemukakan bahwa menulis tentang sesuatu
yang dipikirkan dapat membantu siswa untuk mendapatkan kejelasan dan
dapat mengungkapkan tingkat pemahaman siswa. Menulis tentang konsep
matematika juga bisa mengarahkan siswa untuk menemukan tingkat

pemahaman mereka pada matematika.

Menurut Sukmadinata dalam Esny, komunikas dibagi menjadi dua yaitu
komunikasi lisan dan komunikasi tertulis. Komunikasi lisan yaitu interaksi belgjar
mengajar berintikan penyampaian informasi yang berupa pengetahuan utama dari

guru kepada siswa.® Dalam keadaan ideal informasi dapat pula disampaikan oleh

9 Esny Cholistiati, Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Sswa, (Purwokerto: FKIP
UMP, 2015), h. 14.
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siswa kepada guru dan kepada siswa yang lainnya. Informasi disampaikan oleh
guru dalam bentuk ceramah didalam kelas atau kelompok. Sedangkan komunikasi
tertulis adalah interaksi belgar mengajar berintikan penyampaian informasi yang

berupa pengetahuan secaratertulis.

Menurut Gusni Satriawati, komunikas adalah sebuah cara berbagi ide-ide
dan memperjelas pemahaman, maka melalui komunikasi ide-ide direfleksikan,
diperbaiki, didiskusikan dan diubah.'® Secara umum komunikasi dipahami sebagai
suatu bentuk aktivitas penyampaian informasi dalam suatu komunitas atau
kelompok tertentu. Komunikasi dapat terjadi dalam satu arah, yaitu dari
penyampai pesan kepada penerima pesan. Pada aktivitas komunikas ini
merupakan aktivitas berbagi ide dan gagasan, curah pendapat, sumbang saran dan
kerjasama dalam kelompok. Aktivitas semacam ini dapat mengasah kemampuan
berkomunikasi atau kemampuan menyampaikan pemikiran tentang sesuatu hal
bagi para pesertanya. Khususnya komunikasi dalam matematika adalah suatu
aktivitas penyampaian dan atau penerimaan gagasan-gagasan matematika dalam

bahasa matematika.

Bean dan Barth dalam Ansari mengemukakan bahwa kemampuan
komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam ha menjelaskan suatu
algoritma dan juga merupakan cara unik untuk memecahkan masaah,
kemampuan siswa mengonstruksi, kemampuan menjelaskan sgjian fenomena

dunia nyata secara grafik, kata-kata atau kalimat, persamaan, tabel dan sgjian

10 Gusni Satriawati, “Pembelajaran dengan Pendekatan Open-Ended untuk Meningkatkan
Pemahaman dan Kemampuan komunikasi Matematik Siswa”, Algoritma, Jurnal Matematika dan
Pendidikan Matematika, VVol. 1, (Jakarta: CeMED, 2006), h. 109.
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secara fisik.'! Menurut Suyitno dalam Haryanto kemampuan komunikas
matematis merupakan kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan simbol-

simbol, grafik, atau diagram untuk menjelaskan suatu keadaan atau masal ah.

Dari beberapa pendapat di atas maka penulis menyimpulkan bahwa
pengertian komunikas matematis tidaklah sama dengan komunikasi secara
umum. Karena komunikasi matematis lebih menekankan kepada level kognitif,
beda halnya dengan komunikasi secara umum yang hanya terpaku pada interaksi
pertukaran informasi. Oleh sebab itu, maksud dari komunikasi matematis adalah
kemampuan siswa dalam mengungkapkan suatu permasalahan yang diperoleh,
atau gagasan maupun ide-ide matematika ke dalam bentuk gambar, diagram
maupun model matematika dan menuliskannya kembali dengan bahasa sendiri

secaratertulis.

Mengena indikator dari komunikasi dijelaskan pada dokumen peraturan
dirjen dikdasmen Nomor. 506/C/PP/2004, bahwa penaaran dan komunikasi
merupakan kompetensi yang ditunjukkan siswa dalam melakukan penalaran dan
mengkomunikasikan gagasan matematika. Menurut dokumen diatas, dan hal lain
yang menjadi sangat penting terkait dengan penilaian penaaran ini, indikator

yang menunjukkan penalaran dan komunikasi antara lain adal ah:

1. Menyaikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar dan
diagram.

Mengajukan dugaan (konjektur).

Melakukan manipulasi matematika.

wmn

Y Irianto Bansu Ansari, Menumbuhkembangkan Kemampuan Pemahaman dan Komunikasi
Matematik Sswa SMU  Mealui Metode Think-Talk  Write, 2003.  [Onlin€]
Tersedia http://www.ccny.cuny.edu/ctl/handbook/hartman.html. [29 Januari 2017].
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Menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap beberapa solusi.
Menarik kesimpulan dari pernyataan.

Memeriksa kesahihan suatu argumen.

Menemukan pola atau sifat dari ggaa matematis untuk membuat
generalisasi.'?

No gk

Menurut Utari Sumarmo, adapun indikator yang menunjukkan kemampuan
komunikasi matematis yaitu (1) menghubungkan benda nyata, gambar, dan
diagram ke dalam ide matematika; (2) menjelaskan ide, situasi, relasi matematika
secara lisan atau tulisan dengan benda nyata, gambar, ajabar, dan grafik; (3)
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematis; (4)
mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika; (5) Membaca
presentasi matematika evaluas dan menyusun pertanyaan yang relevan; (6)
Menyusun argumen, merumuskan definisi, dan generalisasi. Semua indikator

tersebut sejalan dengan karekteristik pembel gjaran kontekstual .13

Sedangkan indikator kemampuan komunikasi matematis siswa pada

pembel gjaran matematika menurut NCTM dapat dilihat sebagai berikut:'4

1) Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika melaui lisan, tertulis,
dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual;

2) Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide
matematika baik secara lisan maupun dalam bentuk visual lainnya;

3) Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notas matematika
dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide, menggambarkan hubungan-
hubungan dan model-model situasi.

Komunikasi adalah bagian penting dalam matematika. Melalui komunikasi,
12 Fazar Shadig, Kemahiran Matematika, (Y ogyakarta: Departemen Pendidikan Nasional,

PPPPTK Matematika, 2009), h. 14.

13 Utari Sumarmo, Implementasi Kurikulum Matematika 1994 pada Sekolah Dasar dan
Sekolah Menengah, (Bandung: PPS UPI Bandung, 1999), h. 31.

14 NCTM, Principles and Evaluation Sandards for School Mathematics, Reston, (VA:
NCTM, 2000), h. 60.
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ide-ide dapat dijadikan sebagai refleksi, perbaikan, diskusi dan penyempurnaan.
Dari beberapa pendapat mengenal indikator kemampuan komunikasi matematis
diatas, penulis melihat banyak aspek dalam kemampuan komunikasi matematik
yang harus diteliti. Tetapi dalam penelitian ini lebih mengukur kemampuan siswa
dalam ranah kognitif dan kemampuan komunikasi matematis secara tertulis.
Berdasarkan indikator-indikator diatas, maka indikator kemampuan komunikasi

matematis yang akan diteliti pada penelitian ini antaralain:*®

a  Written Text, yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan bahasa
sendiri, membuat model situasi atau persoalan menggunakan model
matematika dalam bentuk: lisan, tulisan, konkret, grafik dan aljabar,
menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang telah
dipelgari, mendengarkan, mendiskusikan dan menulis tentang matematika,
membuat konjektur, menyusun argumen dan generalisasi.

b. Drawing, yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar dan diagram
dalam ide matematika, begitu juga sebaliknya.

c. Mathematical Expression, yaitu mengekspresikan konsep matematika
dengan menyatakan peristiwva sehari-hari dalam bahasa atau simbol

matematika

Sedangkan kemampuan komunikasi secara lisan yang dijadikan sebagai
informasi untuk menunjang komunikasi tertulis siswa dapat dilihat dari aktivitas
siswa selama mengikuti proses pembelgjaran, baik itu ketika siswa bekerja secara

15 Gusni Satriawati, “Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Open-ended untuk

Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Sswa, Jurnal Matematika dan Pendidikan
Matematika, vol. 1, tahun 2006, h. 111.
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kelompoknya ataupun siswa berusaha menampilkan pekerjaannyadi depan kelas.

C. Metode Pembeajaran TAPPS
1.  Pengertian Metode TAPPS

Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) adalah sebuah metode
artikulasi-refleksi yang dikembangkan dan diteliti selama bertahun-tahun oleh
Whimbey dan ochhead tahun 1999. TAPSS adalah kombinasi dari think aloud
dan teknik teachback. Bekerja berpasangan, satu siswa berfikir lisan saat
memecahkan suatu masalah.® Jadi TAPPS tidak hanya melihat pemahaman
siswa melaui cara berfikirnya dalam memecahkan masal ah, tetapi juga melalui
cara mengajarkan kembaliapa yang mereka telah pelajari kepada orang lain.

Thinking Aloud artinya berpikir lisan atau berpikir sambil menjelaskan
kepada teman/pasangannya ketika sedang menyelesaikan suatu permasalahan
yang diberikan, Pair artinya berpasangan dan Problem Solving artinya
penyel esaian masalah. Jadi kesimpulannya adalah, Thinking Aloud Pair Problem
Solving (TAPPS) dapat diartikan sebagai  teknik berfikir lisan secara
berpasangan dalam penyelesaian masalah yang merupakan salah satu metode
pembelgaran yang dapat menciptakan kondis belgar aktif kepada siswa
Sehingga metode TAPPS memberikan tantangan kepada siswa untuk belgar
memahami dan berfikir sendiri.

Metode TAPPS ini merupakan salah satu metode pembelgaran yang
menekankan pada keaktifan siswa dalam menggunakan semua indera dan

kemampuan berpikir untuk memahami konsep yang dipelgari sehingga

16 David Jonassen, Learning to Solve Problem, (San Fransisco: Pfeiffer, 2004), h. 139
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siswa dapat menyampaikannya dengan menggunakan bahasanya sendiri.

Pada metode pembelgjaran TAPPS, siswadi kelas dibagi menjadi beberapa
tim atau kelompok, setiap tim terdiri dari dua orang. Satu orang siswa berperan
sebagal Problem Solver dan satu orang lagi berperan sebagai Listener. Setiap
anggota tim memiliki tugas masing-masing yang akan mengikuti aturan
tertentu.’” Setiap siswa memiliki tugas masing-masing dan bertukar peran bila
masalah terselesaikan, sedangkan guru mengarahkan siswa sesuai dengan
prosedur yang telah ditentukan.Guru sebagai fasilitator, mengawas jalannya
diskus dan membantu jika ada siswa yang mengalami kesulitan dalam
menyelesalkan permasalahan, guru dapat membantu kelompok tersebut
diantaranya dengan cara menjadi Listener dengan memberikan pertanyaan yang
merupakan bantuan menuju sesuatu yang dibutuhkan oleh siswa, namun tidak
mengungkapkan seluruh jawaban yang dibutuhkan oleh siswa.Sebab melalui
metode TAPPS, siswa dituntut untuk dapat belgjar bertanggung jawab dalam
kegiatan pembelgjaran, tidak sekedar menjadi penerima informasi yang pasif,
namun harus aktif mencari informasi yang diperlukan sesuai kapasitas yang ia
miliki. Dalam Think Aloud Pair Problem Solving sepasang siswa menerima
serangkaian masalah serta peran yang spesifik sebagai Problem Solver dan
Listener yang berganti dengan tiap masalah. Problem Solver berfikir keras,
membicarakan langkah-langkah pemecahan masalah, sementara pasangannya

mendengarkan, mengikuti langkah-langkah, mencoba untuk memahami alasan di

17 JE. Stice, Teaching Problem Solving, 1987, diakses pada 9 Januari 2017, dari situs:
http://www.csi.unian.it/educa/problemsolving/stice_ps.html



balik langkah-langkah, dan menawarkan saran jika ada salah langkah.*® Problem
Solver berusaha menjelaskan penyelesaian soal masalah kepada Listener yang
secara tidak langsung ikut membantu penyelesaian masalah dengan cara
menanyakan dan meminta penjelasan secara keseluruhan mengenai langkah
yang dilakukan Problem Solver tersebut.
2. Langkah-langkah Pelaksanaan Metode TAPPS

Whimbey dan Lochhead menjelaskan metode ini menggambarkan
pasangan yang bekerjasama sebagai Problem Solver dan Listener untuk
memecahkan suatu permalasahan. Siswa yang berperan sebagal problem
solver menjelaskan setahap demi setahap langkah-langkah menyelesaikan
masalah, sedangkan siswa yang berperan sebagai Listener memiliki tugas
untuk memahami setiap langkah yang dilakukan Problem Solver, sementara
guru dianjurkan untuk mengarahkan siswa sesual prosedur yang telah ditentukan.
Proses ini telah terbukti efektif dalam membantu siswa belgjar.®

Dalam metode Thinking Aloud Pair Problem Solving, setigp siswa
diberikan permasalahan yang berbeda yang harus dipecahkan. Seperti yang
telah disebutkan di atas, masing-masing siswa memiliki tugas yang berbeda.
Berikut ini rincian mengenai tugas Problem Solver dan Listener menurut Stice,

yaitu sebagai berikut:?°

18 Barkley, E. Elizabeth, Sudent Engagement Techniques: A Hanbook for Collage
Faculty, (San Fransisco: First Eixtion, 2010), h. 259

19 Arthur Whimbey & J. Lochhead, Problem Solving & Comprehension, (London:
Lawrence Erlbaum Associates. 1999), h. 39.

2 James E. Stice, “Teaching Problem Solving” online at [http://educa.univpm.it]
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Menjadi seorang Problem Solver

a)

b)

d)

Menyiapkan buku catatan, alat tulis, kalkulator, dan segala
sesuatu yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah.
Membacakan masalah dengan suara keras.

Mulai untuk memecahkan masalah sendiri. Problem solver
mengemukakan semua pendapat serta gagasan yang terpikirkan,
mengemukakan semua langkah yang akan dilakukan untuk
menyel esaikan masalah tersebut serta menjelaskan apa, mengapa,
dan bagaimana langkah tersebut diambil agar Listener mengerti
penjelasan yang dilakukan Problem Solver.

Problem Solver harus lebih berani dalam mengungkapkan segala
hasil pemikirannya. Anggaplah bahwa Listener tidak sedang
mengevaluasi.

Mencoba untuk tetap menyelesaikan masalah tersebut sekalipun

Problem Solver menganggap masal ah tersebut mudah.

Menjadi seorang Listener

a)

b)

d)

Memahami secara detail setiap langkah yang diambil Problem Solver.
Menuntun Problem Solver untuk terus berbicara, tetapi tidak
mengganggu Problem Solver ketika berpikir.

Memastikan bahwa langkah dari solusi permasalahan yang
diungkapkan oleh Problem Solver tidak ada yang salah, dan tidak ada
langkah dari solusi tersebut yang hilang.

Membantu Problem Solver agar lebih teliti dalam mengungkapkan
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solusi dari permasalahannya.

e) Memastikan diri bahwa Listener mengerti setiap langkah dari solusi
tersebut.

f) Jangan biarkan Problem Solver melanjutkan pemaparannya jika
Listener tidak mengerti apa yang dipaparkan Problem Solver dan jika
Listener berpikir ada suatu kekeliruan.

g) Memberikan isyarat pada Problem Solver, jika Problem Solver
melakukan kesalahan dalam proses berpikirnya atau daam
perhitungannya, tetapi Listener jangan memberikan jawaban yang
benar.

Dilihat dari kedua peran tersebut proses pembelgaran metode
TAPPS siswa di kelas dibagi menjadi beberapa tim, setiap tim terdiri dari dua
orang. Satu orang siswa menjadi Problem Solver dan satu orang lagi menjadi
Listener. Setiap anggota tim memiliki tugas masing-masing yang akan
mengikuti aturan tertentu. Pasangan-pasangan siswa bekerja menyelesaikan
masalah. Salah satu siswa memecahkan masalah sementara yang lainnya
mendengarkan. Siswa diminta untuk berganti peran untuk setiap masalah yang
berbeda. Kegiatan dihentikan apabila siswa telah berhasil menyelesaikan
seluruh masalah yang diberikan oleh guru. Guru dapat berkeliling memonitor
aktivitas seluruh tim dan melatih Listener mengajukan pertanyaan. Hal ini
diperlukan karena keberhasilan model ini akan tercapai bila Listener berhasi|
membuat Problem Solver memberikan alasan dan menjelaskan apa yang

mereka lakukan untuk memecahkan masal ah.
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Seorang Listener harus membuat Problem Solver tetap berbicara. Seorang
Listener harus memahami setigp langkah maupun kesalahan yang dibuat
Problem Solver. Seorang Listener yang baik tidak hanya mengetahui langkah
yang diambil Problem Solver tetapi juga memahami aasan yang digunakan
problem solver untuk memilih langkah tersebut. Listener dianjurkan untuk
menunjukan bila telah terjadi kesalahan tetapi tidak menyebutkan letak
kesalahannya dan Listener berusaha untuk tidak menyelesaikan masalah
Problem Solver. Setelah suatu masalah selesai terpecahkan, kedua siswa saling
bertukar tugas. Sehingga semua siswa memiliki kesempatan untuk menjadi

Problem Solver dan Listener.

3. Keunggulan Metode TAPPS

Metode TAPPS adalah metode vyang efektif dan efisien
membangun kemampuan menjelaskan analitis siswa karena metode ini
melibatkan pertukaran konsepsi antar siswa, yang membantu mereka
meningkatkan pembelgjaran dan pemahaman mereka terhadap materi pelgaran
sehingga membantu mereka dalam memahami konsep dengan pemahaman yang
lebih baik. Demikian juga dengan Slavin yang mengatakan bahwa: “TAPPS
permits students to rehearse the concepts, relate them to existing frameworks,
and produce a deeper understanding of the material””.?! Metode ini melibatkan
berpikir tingkat tinggi, metode ini juga dapat memonitor siswa sehingga siswa

dapat mengetahui apa yang dipahami dan apa yang belum dipahaminya. Proses

25laving, Thinking Alound Pair Problen Solving (TAPPS), 2011. Diakses
padatanggal 12 Januari 2017, http://www.wcer.wisc.edu/archive/c11/cl1/doingcl/tapps.html
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ini cenderung membuat proses berpikir siswa lebih sistematik dan membantu
mereka menemukan kesalahan sebelum mereka melangkah lebih jauh ke arah
yang salah sehingga membantu mereka untuk menjadi pemikir yang lebih baik.
Barkley mengemukakan bahwa:??
“TAPPS improves analitycal skill by helping student to formalize ideas,
rehearse consepts, understand the sequence of step underlyng their
thinking, and identify error in someone else’s reasoning. Snce it
requires students to relate information to existing conceptual frameworks

and to apply existing information to new situations, it can also promote
deeper understanding”.

TAPPS dapat meningkatkan kemampuan analitik dengan membantu siswa
dalam memformulasikan gagasan, melatih konsep, memahami langkah yang
mendasari pemikiran mereka dan mengidentifikasi kesalahan dalam penalaran
orang lain. TAPPS juga dapat mendorong terbentuknya pemahaman yang lebih
dalam dan lengkap.

Dari beberapa pendapat yang dikemukakan di atas maka dapat dikatakan

bahwa metode TAPPS memiliki beberapa keunggulan, antara lain:

1.  Mengembangkan kemampuan siswa dalam memecahkan masal ah.
2. Meningkatkan pemahaman konsep.

3. Mengurangi pemikiran impulsif.

4.  Meningkatkan keahlian mendengarkan aktif.

5.  Meningkatkan keahlian berkomunikasi.

6. Membangun rasa puas ketika memecahkan suatu masalah.

7.  Membangun rasa percayadiri dalam memecahkan suatu masalah.

22 Barkley, E. Elizabeth, Sudent Engagement Techniques...., h. 261.
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Melalui metode TAPPS siswa belgar untuk bertangggung jawab dan
kegiatan belgjar, tidak sekedar menjadi penerima informasi yang pasif, namun
harus aktif mencari informas yang diperlukan sesuai dengan kapasitas yang
dimiliki. Dalam metode TAPPS siswa dituntut bergerak aktif untuk terampil
bertanya dan mengemukakan pendapat, menemukan informasi yang relevan
dari sumber yang tersembunyi, mencari berbagai cara yang paling efektif untuk
menyelesaikan masalah, sehingga dari hal-hal tersebut dapat terlihat jelas
aktivitas yang dilakukan siswa dalam memecahkan masalah yang dihadapai
ketika proses pembel gjaran berlangsung.

Metode TAPPS mengharuskan siswa untuk mengartikulasikan
pikiran mereka kepada seorang Listener ketika mereka memecahkan
masalah yang digjukan. Dalam proses tersebut, siswa belgar untuk
mengorganisasikan dan menilai kualitas pemikiran mereka sendiri. Sebagai
Listener, siswa belgar untuk menghargai berbagai cara logis yang digunakan
oleh Problem Solver dalam memecahkan suatu masalah.

Adapun kel ebihan metode TAPPS menurut para ahli,? yakni:

a) Setigp anggota pada pasangan TAPPS dapat saling belgar mengenai
Metode pemecahan masalah satu sama lain sehingga mereka sadar tentang
proses berpikir masing-masing.

b) TAPPS menuntut seorang Problem Solver untuk berpikir sambil
menjelaskan sehingga pola berpikir merekalebih terstruktur.

c) Diadog pada TAPPS membantu membangun kerangka kerja kontekstual
yang dibutuhkan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik.

d) TAPPS memungkinkan peserta didik untuk melatih konsep, mengaitkannya
dengan kerangka kerja yang sudah ada, dan menghasilkan pemahaman
materi yang lebih mendalam.

2 Irna Wijayanti, Pengaruh Metode Pembelajaran TAPPS (Thinking Aloud Pair Problem
Solving) Terhadap Prestasi Belajar Matematika Sswa, (Ponorogo: Universitas Muhammadiyah
Ponorogo, 2014), h. 5.
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Memberikan kesempatan kepada siswa mengaplikasikan pengetahuan yang
mereka miliki dalam dunia nyata.

Pemecahan masalah merupakan tehnik yang cukup bagus untuk lebih
memahami isi pelgaran.

Desain Metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dalam
Proses Pembel g aran Matematika

Menerapkan metode TAPPS di kelas, yang perlu diperhatikan

adalah prosedur pelaksanaan metode tersebut agar terlaksana dengan baik,

langkah-langkah atau prosedur pembel g aran matematika dengan menggunakan

metode TAPPS secara garis besar dapat digambarkan dalam Rencana

Pelaksanaan Pembel gjaran (RPP).

1)

Adapun tahapan pembel ajaran metode TAPPS adal ah sebagai berikut:24
Tahap |

Guru melakukan tanya jawab dengan siswa untuk mengukur kemampuan

awal siswa:

2)

a) Dengan tanyajawab guru menjelaskan materi yang akan dibahas.

b) Siswa dan guru bersama-sama membahas contoh soal dalam buku
paket.

c¢) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya kalau
masih belum memahami.

Tahap I

Guru Membentuk Kelompok

Guru membagi siswa dalam beberapa tim (tim heterogen) terdiri dari dua

siswa, dimana mereka akan saling bekerjasama secara berpasangan satu pihak

24 |rna Wijayanti, Pengaruh Metode Pembelajaran TAPPS (Thinking Aloud Pair Problem

Solving) terhadap Prestasi Belajar Matematika Sswa Kelas VIII MTs Negeri Jetis Tahun Ajaran
2013/2014, Eprint Journal, (Ponorogo: Universitas Muhammadiyah Ponorogo, 2014), h. 4-5.
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(siswa A) bertugas sebagai Problem Solver dan satu pihak lagi (siswa B) sebagai

Listener.

3)

Tahap 111

Guru Membagikan Masalah (LKPD)

Guru memberikan sebuah LKPD yang berisi masalah-masalah yang harus

dipecahkan.

4)

5)

Tahap IV

Siswa Menyel esaikan Masalah Berpasangan

a)

b)

d)

Siswa menyelesaikan masalah (LKPD) secara bergantian tugas dan
guru sebagal fasilitator. Sambil berkeliling, guru mengawasi jalannya
diskusi dan membantu jika ada siswa yang mengalami kesulitan.

Soal no la siswa A sebagai Problem Solver dan siswa B sebagal
Listener.

Jika satu masalah telah diselesaikan siswa bergantian tugas, soal nomor
1b siswa A sebagai Listener dan siswa B sebagai Problem Solver.
Untuk soal nomor 2a siswa A sebagai Problem Solver dan siswa B
sebagai Listener.

Dan soa nomor 2b siswa A sebaga Listener dan siswa B sebagai

Problem Solver.

Tahap V

Beberapa kelompok diminta mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.

Pembelgjaran dengan menggunakan metode TAPPS selain tertuju kepada

aspek dan keterampilan kognitif untuk memahami konsep dalam memecahkan
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masalah yang menghindari jawaban yang sederhana, tetapi juga bertujuan untuk

melatih verbalisas siswa dalam menyampaikan permasalahan sekaligus

memecahkannya kepada siswa lain. Pembelgjaran akan terasa lebih bermakna

untuk siswa karena mengkolaborasikan aspek berpikir dan interaksi sosial,

sehingga memungkinkan adanya berbagai macam solusi untuk permasalahan

yang dihadapi.

D.

1

Hasl-Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian yang silakukan oleh Yuniawiatika, 2008 terhadap siswa kelas
[ SMPN 1 bandung, dengan judul “Penerapan Metode Thinking Aloud
Pair Problem Solving (TAPPS) untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa SMP”, menunjukan bahwa kemampuan
komunikasi matematis sisva SMP melalui pembelgjaran matematika
menggunakan metode TAPPS secara signifikan lebih baik daripada siswa
yang mendapat pembelgaran matematika dengan menggunakan metode
konvensional .°

Penelitian yang dilakukan oleh Ruzyta Nur H, 2010 terhadap siswa kelas
VII SMPN 3 Bandung, dengan judul “Pembelgjaran Matematika Melaui
Metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dalam upaya
meningkatkan kemampuan analisis matematis siswa SMP”. Menunjukan
bahwa metode TAPPS mampu meningkatkan kemampuan analisis

matematis siswa SMP yang sangat signifikan daripada siswa yang

% Yuniawiatika, 2008 “Penerapan Metode Thinking Aloud Pair Problem Solving

(TAPPS) untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa SMP” Skripsi
pendidikan matematika UPI bandung, (Bandung:UPI, 2008), [http://a-research.upi.edu/], h. iv.
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mendapat pembel gjaran matematika dengan metode konvensional .2

3.  Pendlitian yang dilakukan oleh Supriati pada siswa kelas VIII SMP Negeri
17 Tangerang Selatan yang berjudul “Meningkatkan aktivitas belgjar siswa
dalam pemecahan masalah matematik melalui metode Thinking Aloud
Pair Problem Solving (TAPPS) di SMP Negeri 17 Tangerang selatan”.
Menunjukan bahwa pembelgaran matematika menggunakan metode
TAPPS dapat meningkatkan aktivitas siswadalam pemecahan masalah
matematika.?’

4.  Penelitian yang dilakukan oleh Yulisa Desriyanti, dalam skripsi yang
berjudul “Pengarun Metode Pembelgaran Thinking Aloudpair Problem

Solving (Tapps) Terhadap Kemampuan Penalaran Adaptif Matematik

Siswa (Penelitian Quasi Eksperimen di Kelas XI IPA SVIA Muhammadiyah

25 Pamulang)”. Menunjukkan bahwa pembelgjaran matematika

menggunakan metode TAPPS ini menjadi lebih aktif dibandingkan dengan
metode konvensional. Selain itu, siswa yang belgar dengan metode TAPPS
merasa lebih mudah dalam proses penemuan rumus dibandingkan siswa

yang belgjar menggunakan metode konvensional .22

% Ruzyta Nur H, “Pembelajaran Matematika Melalui Metode Thinking Aloud Pair
Problem Solving (TAPPS) dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Analisis Matematis
Sswa SMP”, Skrips pendidikan matematika UPI bandung, (Bandung: UPI, 2010) [http://a-
research.upi.edu/], h. iv.

27 Supriati “Meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pemecahan masalah matematik
melalui metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) di SMP Negeri 17 Tangerang
selatan” Skripsi pendidikan matematika UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, (Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah, 2012), h. v.

2 Yulisa Desriyanti, “Pengaruh Metode Pembelajaran Thinking Aloudpair Problem Solving
(Tapps) Terhadap Kemampuan Penalaran Adaptif Matematik Siswa”, skripsi pendidikan
matematika UIN Syarif Hidayatullah, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2014), h. v.



E. Kerangka Berpikir

Di dalam proses pembel gjaran matematika merupakan proses yang sengaja
dirancang dengan tujuan menciptakan suasana lingkungan yang memungkinkan
siswa melaksanakan kegiatan belgjar matematika, serta harus memberikan
peluang kepada siswa untuk berusaha dan mencari pengalaman tentang
matematika. Jadi dalam proses belgjar matematika, salah satu faktor pendukung
keberhasilan belgar matematika siswa adalah metode pembelgaran yang tepat
oleh guru.

Proses belgjar matematika merupakan hal yang kontinu. Jadi siswa dituntut
dalam penguasaan konsep yang telah dipelgjari supaya dapat ditransfer ke konsep
selanjutnya atau ilmu pengetahuan yang lain.

Peran guru dalam pembelgaran harus memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengkomunikasikan ide-idenya. Peran guru yang dimaksud adalah
dengan memberikan interkasi langsung kepada siswa melaui  metode
pembelgaran yang bak. Metode pembelgaran tersebut memungkinkan
terjadinya interaksi antara siswa dengan siswa maupun Siswa dengan guru.
Metode pembelgaran yang tepat dapat secara efektif menggiring proses berpikir
siswa kearah yang benar serta perubahan dalam aktivitas dan representasi yang
dibuat siswa dapat secara lebih efektif.

Sebuah tuntutan yang mengharuskan para siswa belgjar lebih serius terlebih
dalam memuat aspek pengetahuan matematika. Salah satu poin dalam bidang
matematika yakni komunikasi. Munculnya pola pikir dikalangan siswa bahwa

matematika bukanlah suatu bidang untuk mengembangkan tingkat kemampuan
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berkomunikasi juga merupakan suatu indikasi bahwa masih terdapat pendapat
siswa akan ketidakmengertiannya terhadap matematika. Padahal, pada hakikatnya
matematika merupakan suatu cabang ilmu pengetahuan yang memuat berbagai
macam aspek termasuk didalamnya adalah komunikasi. Dalam komunikasi
matematika, lain halnya dengan pengetahuan ilmu bahasa yang |ebih menekankan
pada kaidah dan tela’ah bahasa itu sendiri. Komunikass matematika |ebih
menekankan penyampaian ide-ide matematika baik secaralisan maupun tertulis.

Oleh sebab itu, Metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
merupakan metode pembelgaran yang mendorong peserta didik untuk aktif
daam pembelgaran. Daam metode TAPPS didapatkan adanya proses
kebersamaan dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Interaksi antara Listener
dan Problem Solver ini akan berjalan dengan baik jika setiap pasangan baik
Listener maupun Problem Solver mempunyai kemampuan yang heterogen, serta
komunikasi matematis yang mendukung. Salah satu cara untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematika siswa daam menyatakan ide-ide
matematikanya adalah dengan memberikan interaksi antar siswa yang terbimbing
serta relevan dengan materi yang sedang dibahas melalui metode pembelgjaran
yang tepat.

Metode TAPPS merupakan salah satu Metode yang dikembangkan untuk
meneliti proses pemecahan masalah pada siswa. Pemecahan masalah menuntut
siswa untuk menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan berpikir kritis.
Saat dihadapkan pada soal pemecahan masalah, membuat model merupakan

langkah yang sangat penting untuk memahami, memperjelas, dan merumuskan
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masal ah. Dalam proses menemukan penyelesaian, hasil sementara mungkin perlu
dirangkum dan disgjikan. Selanjutnya ketika sudah didapatkan penyelesaiannya,
hasil dari penyelesaian tersebut juga perlu disgikan kepada orang lain disertai
penjelasan. Proses-proses tersebut merupakan rangkaian kemampuan komunikasi
matematika. Oleh karena itu dengan menggunakan metode TAPPS ini akan
melatih kemampuan komunikasi matematika siswa.

Selain itu metode TAPPS merupakan metode pembelgaran matematika
yang banyak melibatkan siswa selama proses pembelgaran. Metode ini
menempatkan siswa sebagai subjek belgjar sehingga siswa dituntut aktif dalam
proses pembelgjaran. Pada metode ini siswa berpasang-pasangan, dalam
pasangan tersebut siswa diberikan permasalahan yang berbeda. Setiap siswa
mencari jawaban atas permasalahan yang telah didapatkan kemudian secara
bergantian mereka menjelaskan cara penyelesaian permasalahan tersebut kepada
pasangannya.

Pada saat Problem Solver (PS) menjelaskan mengenai penyelesaian
masalah, Listener (L) tidak hanya mendengarkan, mereka akan berpikir apakah
pendapat yang disampaikan PS merupakan penyelesaian yang benar untuk
permasalahan tersebut. Ketika dirasa langkah yang diambil oleh PS kurang tepat,
L akan bertanya sehingga PS akan berpikir ulang dan terjadilah interaksi dalam
upaya menyelesalkan permasalahan tersebut. Tahap inilah yang akan melatih
semua siswa untuk menggunakan kemampuan komunikas matematika mereka
untuk memahami maksud dari permasalahan yang tersgji dan mencari tahu

penyelesaian yang benar. Tahapan seperti ini lebih baik dibandingkan siswa
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hanya mendengarkan penjelasan dari guru dan tidak memiliki kesempatan untuk
berdiskusi bersama teman.

Berdasarkan uraian diatas, diduga bahwa dengan pembelgaran matematika
melalui metode pembelgjaran yang tepat yaitu metode Thinking Aloud Pair
Problem Solving (TAPPS) dapat dijadikan suatu langkah penyesuaian untuk
menghadapi kondis perkembangan tuntutan pendidikan terutama dalam
peningkatan kualitas pembelgjaran matematika berupa kemampuan siswa untuk

berkomunikasi matematika dengan baik.

F. Materi Ajar
1. MateiAjar

Materi matematika yang sering digunakan dalam operasi himpunan adalah
Irisan dari dua himpunan, gabungan dari dua himpunan, dan selish dari dua
himpunan. Maka pengertian irisan dari dua himpunan, gabungan dari dua
himpunan, dan selisih dari dua himpunan serta contohnya sebagai berikut:
a.  Irisan Himpunan

Perhatikanlah himpunan A dan B berikut beserta diagram Venn-nya pada
gambar disamping ini!

A ={Cut, Aris, Irfan, Rizki}
B = {Devi, Aris, Irfan, Fakri, Maimun}

(s | a

Gambar 2.1 Diagram Venn A N B
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Aris dan Irfan menjadi anggota himpunan A dan sekaligus menjadi anggota
himpunan B. {Aris, Irfan} yang anggota-anggotanya merupakan anggota
persekutuan himpunan A dan B disebut irisan himpunan A dan B, ditulis. An B
= {Aris, Irfan}.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa irisan himpunna A dan B atau
dituliskan menggunakan ssmbol A N B adalah suatu himpunan yang anggota-
anggotanya merupakan anggota himpunan A yang sekaligus menjadi anggota
himpunan B juga. Dengan notasi pembentuk himpunan, irisan A dan B
didefinisikan sebagai: AN B={x| x € Adanx € B}

b.  Gabungan (Union)

Misalkan S adalah himpunan semesta, gabungan himpunan A dan himpunan
B adalah himpunan yang anggotanya semua anggota S yang merupakan anggota
himpunan A atau anggota himpunan B, dilambangkan dengan A U B. gabungan

duahimpunan ditulisAUB={ x|xeAaaux€eB}.

A B

\'-::: ) “‘ 3
NN

i)

RN

N

N

Gambar 2.2 Diagram Venn A U B
Untuk himpunan A dan B berlaku n(A U B) = n(A) + n(B) — n(A n B).
Sedangkan untuk himpunan A, B, dan C adalah berlaku n(A U B U C) = n(A) +

nB) +n(C)—-n(AnB)-n(AnC)-nB nC)+nlAnBn C). Maka dapat
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disimpulkan bahwa gabungan dari himpunan A dengan himpunan B adalah semua
anggota himpunan yang ada di himpunan A serta semua anggota yang ada di
himpunan B, dengan anggota yang sama dapat dituliskan hanya sekali dalam
menentukan setiap anggota himpunan A gabung himpunan B.

c.  Sdlish (Difference)

Selisih himpunan B terhadap himpunan A adalah himpunan yang dari
semua anggota yang ada di himpunan A tetapi bukan anggota himpunan B,
sehingga dinotasikan dengan A — B, dengan notasi pembentuk himpunan dapat
dituliskan A - B ={ x | x € A dan x ¢ B }. Diagram Venn A — B merupakan

daerah yang berwarna, yaitu sebagai berikut:

Gambar 2.3 Diagram Venn A — B

Sifat-sifat selisih himpunan. Untuk sebarang himpunan A dan himpunan B,
berlaku:

1. JkaAnB=@, mkaA-B=AdanB-A=B

2. JkaA B,makaA-B=0.
Contoh:
Diketahui S={-1,0,1,2,3,4,5,6, 7}, A={1,2,4,5,danB={1, 2 3,6, 7},
makaA - B adllah A —B={4,5} danB-A ={3,6, 7}.

Adapun contoh soa dari operasi himpunan yang dapat mengukur
kemampuan komunikasi siswa berdasarkan indikator-indikatornya adalah sebagai

berikut:
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1. Di sdah satu supermarket seputaran kota Banda Aceh menjua beragam
makanan ringan seperti taro, cheetos, timtam, bengbeng, momodgi,
chococrunch, oreo, chocolatos, dan silverqueen. Pada saat itu, ada dua orang
yang bernama Irfan dan Aris ingin membeli makanan ringan di supermarket
tersebut untuk cemilan di saat liburan. Ketika mereka sampai di supermaket,
Irfan membeli makanan ringan berupa taro, timtam, bengbeng, silverqueen
dan oreo. Sedangkan Aris membeli makanan ringan berupa taro, chocolatos,
cheetos, momogi, chococrunch dan silverqueen. Lau, jika R adalah
himpunan makanan ringan yang dibeli oleh Irfan dan A adalah himpunan
makanan ringan yang dibeli oleh Aris, maka:

a.  Tentukan masing-masing anggota himpunan R dan himpunan A!
b. Berdasarkan data di atas, apakah ada anggota himpunan yang sama?
Jika ada, datalah anggotanyal

c. Gambarkan diagram venn berdasarkan jawaban pada poin &

Soa di atas mewakili dari ketiga indikator kemampuan komunikasi, yaitu
written text, drawing, mathematical expression. Berdasarkan soa di atas, poin (a)
termuat indikator mathematical expression yaitu dapat membuat model
matematika dengan benar kemudian melakukan perhitungan atau mendapatkan
solus secara lengkap dan benar, kemudian untuk soal poin (b) termuat indikator
written text yaitu dapat menjelaskan konsep, ide, atau persoalan dengan kata-kata
sendiri dalam bentuk penulisan kalimat secara matematis masuk aka dan jelas

serta tersusun secara logis, dan yang terakhir yaitu poin (¢) termuat indikator
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drawing yaitu dapat melukiskan diagram, gambar, atau tabel secara lengkap dan

benar.

G. HipotesisPendlitian
Hipotesis merupakan suatu dugaan sementara tentang hubungan dua

variabel atau lebih yang masih perlu dibuktikan kebenarannya.?® Adapun yang

menjadi hipotesis penelitian ini yaitu:

1. Terdapat peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa setelah
diterapkan metode pembelgjaran Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS) padasiswaMTs.

2. Kemampuan komunikasi matematis siswa dengan meneragpkan metode
pembelgaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) lebih baik

dibandingkan dengan pembelgaran konvensional.

2 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, edisi revisi 6,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.24.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pen€litian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dan
kualitatif. Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
menggunakan metode Eksperimen. Penelitian ini menggunakan dua kelas, yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan tes awa dan tes akhir.
Desain yang digunakan pendliti yaitu pretest-posttest equivalent-group design.!
Dalam desain ini kelompok yang digunakan untuk penelitian dipilih secara
random.

Adapun gambaran mengenai rancangan penelitiannya sebagai berikut:

Tabd 3.1 Desain Pendlitian

Pre-test Perlakuan Post-tes
O1 X Oz
O3 - O
(Sumber: Ronny Kountour, 2003:56)
Keterangan :
O:1dan Os = Pre-test
Oz2dan O4 = Post-test
(X) = Perlakuan Penerapan Metode Pembelgjaran TAPPS untuk
Meningkatkan Kemampuan Komunikass Matematis
Siswa.?

B. Populasi dan Sampel Pendlitian
Sebelum penédlitian dilaksanakan, terlebih dahulu harus ditentukan populasi

penelitian. Populas merupakan kelompok besar dan wilayah yang menjadi

! Ronny Kountour, Metode Penelitian untuk Penulisan Skripsi dan Tesis, Cet. 1, (Jakarta:
CV Taruna Grafica, 2003), h. 56

2 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendlitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 212.

52
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lingkup pendlitian.® Populasi pendlitian ini adalah siswakelas VII MTsN 1 Banda
Aceh tahun gjaran 2017/2018.

Sebagian dari jumlah populas yang dipilih untuk sumber data disebut
sampel. Sampel adalah sebagian dari populasi yang dapat mewakili dari populasi
yang diteliti. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan metode
sampling acak sederhana, yaitu bentuk sampling probabilitas yang sifatnya
sederhana, dengan cara setiap sampel yang berukuran sama memiliki probabilitas
atau kesempatan yang sama untuk terpilih dari populasi. Sampling acak sederhana
dapat dilakukan setelah kerangka sampling dibuat dengan benar. Kerangka
sampling adalah daftar lengkap semua unit tempat mengambil sampel. Sampling
acak sederhana ini dilakukan apabila elemen-elemen populasi yang bersangkutan
homogen.* Adapun pengambilan dua unit kelas dari beberapa kelas yang ada
secara acak, yaitu untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka diperoleh

untuk kelas V11-9 sebagai kelas eksperimen dan kelas V11-8 sebagai kelas kontrol.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen adalah suatu alat untuk mengukur, mengamati, atau
mendokumentasikan data.® Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data
dalam penelitian ini adalah perangkat pembelgaran, lembar observasi, dan lembar

testertulis.

3 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remagja
Rosdakarya, 2011), cet.VII, h. 59.

4 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), h.162.

5> Jhon W. Creswell, Educational Research, Ed. |11, (New Jersey: Pearson Education, 2008),
hal. 55.



Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat
pembelgjaran dan instrumen pengumpul an data yaitu sebagai berikut:
1.  Perangkat Pembelgjaran

Perangkat pembelgjaran adalah sekumpulan sumber belgjar yang digunakan
dalam proses belgjar menggjar. Perangkat pembelgjaran yang digunakan dalam
penelitian ini berupa Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP), Lembar Peserta
Didik (LKPD), buku paket dan juga soal tes.
2. Lembar Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soa tes untuk
mengukur tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa dengan soal yang
diberikan berbentuk uraian. Instrumen yang digunakan dibuat sesuai dengan
indikator kemampuan komunikasi matematis yang akan diukur dalam penelitian
ini. Tes ini akan diberikan pada saat pretest dan juga post-test pada kelompok
belgjar. Sebelum digunakan, soal tes akan diuji validas (baik is maupun
konstruk) dan reliabilitas soal.
3.  Lembar observas

Lembar observas digunakan sebagal lembar pengamatan yang digunakan
untuk mengukur dan melihat tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa
selama proses pembel g aran berlangsung.

Kegiatan yang diamati meliputi aktivitas siswa. Lembar observas berupa
daftar cek list yang terdiri dari beberapa item yang menyangkut dengan aktivitas

siswa
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4. Rubrik Analitik

Rubrik analitik adalah pedoman untuk melakukan penelitian berdasarkan
beberapa kriteria yang ditentukan.® Rubrik analitik dalam penelitian ini berfungsi
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa yang diperoleh dari data yang
digunakan untuk dianadlisa berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.
Berdasarkan hasil analisa rubrik analitik tersebut peneliti dapat mengetahui
tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa mengenai materi operasi
himpunan.

Adapun pedoman penskoran kemampuan komunikass matematis siswa

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Rubrik Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis

Respon Siswa Terhadap Soal yang

Indikator o Skor
Diberikan
Tidak adajawaban, kalaupun ada hanya
memperlihatkan tidak memahami konsep 0
sehinggainformasi yang diberikan tidak
_ berarti apa-apa
Kemampuan menjelaskan " 43 nenjelasan namun salah 1
konsep, ide atau persoalan . .
dengan kata-kata sendiri Penjelasan secara matematis masuk akal 5

namun hanya sebagian yang benar

dalam bentuk penulisan
kalimat secara matematis
masuk akal dan jelas serta

Penjelasan secara matematis masuk akal
dan benar, meskipun tidak tersusun secara 3
logis atau terdapat kesalahan bahasa

tersusun secaralogis h ,
Penjelasan konsep, ide atau persoalan

dengan kata-kata sendiri dalam bentuk

penulisan kalimat secara matematis masuk 4
akal dan jelas sertatersusun secaralogis
: Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya
Kemampuan merefleksikan | eerdinatkan tidek memahami konsep 0
bendanyata, gambar dan | gapingga informasi yang diberikan tidak
diagram _dalam ide berarti apa-apa
matematika Hanya sedikit dari gambar yang dilukis 1

8 Pyji Iriyanti, Penelitian Unjuk Kerja, (Y ogyakarta: Depdiknas, 2004), h. 18.
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benar

Melukiskan diagram, gambar atau tabel
namun kurang lengkap dan benar

Melukiskan diagram, gambar atau tabel
secara lengkap namun ada sedikit 3
kesalahan

Melukiskan diagram, gambar atau tabel
secara lengkap dan benar

Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya
memperlihatkan tidak memahami konsep
sehinggainformasi yang diberikan tidak
berarti apa-apa

Kemampuan Hanya sedikit dari model matematika
mengekspresikan konsep yang dibuat benar

matematika dengan Membuat model matematika dengan
menyatakan peristiwa sedikit kesalahan

sehari-hari dalam bahasa Membuat model matematika dengan
atau simbol matematika benar, namun salah mendapatkan solusi

Membuat model matematika dengan benar
kemudian melakukan perhitungan atau
mendapatkan solusi secara lengkap dan
benar

Sumber: Modifikasi dari Nahor Murani Hutapea, 2013
D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diinginkan dalam penelitian, maka diperlukan
teknik yang tepat dalam pengumpulan datanya. Adapun teknik pengumpulan data

yang digunakan oleh peneliti adalah:

1. Tes

Tes awa dilaksanakan untuk melihat tingkat pemahaman siswa dalam
mengkomunikasikan masalah sebelum diberi perlakuan, dan tes akhir yang
diberikan setelah diberikan perlakuan berupa pembelgaran dengan menggunakan
metode TAPPS sampal selesai. Tes awal dan tes akhir telah dilakukan validasi isi
oleh pembimbing dan guru matematika yaitu oleh guru matematika yang ada di

MTsN 1 Banda Aceh. Tujuan dari validasi is adalah untuk melihat apakah sod
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tes tersebut sudah sesuai dengan tujuan pembelgaran dan tingkat pemahaman
serta kemampuan komunikasi matematis siswa.
2. Observas

Observasi (pengamatan) merupakan suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang tersusun dari berbagai biologis dan psikologis, diantaranya yang
terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan.” Lembar observasi digunakan
untuk mengetahui keterlaksanaan proses pembelgjaran TAPPS. Lembar observasi
yang berisi aktivitas guru dan siswa diberikan kepada observer untuk memperoleh
gambaran aktivitas siswa selama pembelgjaran berlangsung. Observer pada
penelitian ini adalah penulis dan beberapa guru. Lembar aktivitas ini digunakan
ketika diberikan perlakuan dengan menggunakan metode pembelgjaran TAPPS.
3.  Dokumentasi

Peneliti melakukan dokumentasi pelaksanaan kegiatan penelitian melalui

foto atau gambar, sebagai bukti fisik pelaksanaan penelitian.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasi
data dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informas sesuai dengan
fungsinya sehingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan
penelitian. Setelah keseluruhan data terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah
analisis data, karena padatahap ini peneliti dapat merumuskan hasil penelitiannya.

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan statistik yang sesuai.

7 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 139.
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Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa data kuantitatif dan data
kualitatif. Data kuantitatif dalam penelitian ini diperoleh dari skor pretes dan skor
postes. Data kemampuan komunikas matematis siswa merupakan data yang
berbentuk data ordinal, sehingga terlebih dahulu data tersebut harus diubah
kedalam bentuk interval dengan menggunakan M SI (Method Successive Interval).

Data interval yang telah diperoleh kemudian dilakukan perhitungan statistik
deskriptif dengan membuat distribusi  frekuensi. Setelahnya dilakukan uji
prasyarat analisis dengan perhitungan statistik. Adapun data yang diolah dalam
penelitian ini adalah data hasil pre-test dan post-test yang diperoleh dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya data tersebut diuji dengan
menggunakan uji-t padataraf signifikan a = 0,05.

1. Andisis Data Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Setelah keseluruhan data terkumpul, maka data diolah dengan menggunakan
analisis statistik uji-t. Langkah-langkah yang digunakan dalam pengolahan data
adalah:

a.  Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa data yang diperoleh
merupakan sebaran secara norma atau tidak. Untuk menguji normalitas data
digunakan Chi-Kuadrat (x%). Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji
normalitas adalah sebagai berikut:

1) Mentabulasi Data ke dalam Daftar Distribusi Frekuensi
Untuk membuat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama,

maka menurut Sudjanaterlebih dahulu ditentukan:
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a) Rentang (R) adalah hasil pengurangan data terbesar dikurangi data terkecil.

b) Banyak kelasinterval (K) =1+ (3,3) logn

c) Panjang kelasinterva (P) = ﬁ

d) Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa di ambil sama

dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil tetapi

selishnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan. Selanjutnya

daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga yang telah dihitung.®

Langkah sdlanjutnya yaitu membuat tabel frekuens,

rata-rata, dan

simpangan baku. Untuk mencari rata-rata skor siswa pada masing-masing

kelompok dihitung dengan menggunakan rumus:

Keterangan: x = skor rata-ratasiswa
f;= frekuensi kelasinterval data
X;=nilai tengah®

Selanjutnya untuk menghitung simpangan baku ()

kelompok, maka digunakan rumus:

¥ rixi’ — Lk ?
n(n—1)

S=

Keterangan: n = banyak data
s = simpangan baku'°

8 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2016), h. 47-48.
% Sudjana, Metoda Statigtika ..., h. 70.

10 Sudjana, Metoda Statistika ..., h. 95.

masing-masing
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Kemudian dilakukan uji normalitas data untuk mengetahui data berdistribusi
normal atau tidak berdistribusi normal. Untuk menguji normalitas data digunakan

statistik Chi-Kuadrat (¥2) dengan rumus sebagai berikut: *

Keterangan: y2= Statitik chi-kuadrat
0, = frekuens pengamatan
E; = hasil yang diharapkan
Hipotesis dalam uji kenormalan data adalah sebagai berikut:
Ho : sampel yang berasal dari data berdistribusi normal
H1 : sampel yang berasal dari datatidak berdistribusi normal
Kriteria pengambilan keputusannya (menggunakan taraf signifikan a =
0,05), yaitu:
(1) Jikanila signifikan kurang dari 0,05 maka Ho ditolak.
(2) Jikanila signifikan lebih dari 0,05 maka Ho diterima.
Jika kedua data berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan pengujian
homogenitas.
b.  Uji Homogenitas
Uji Homogenitas sangat diperlukan untuk membuktikan data dasar yang
akan diolah adalah homogen. Hal ini dilakukan untuk melihat apakah data berasal

dari varias yang sama atau tidak. Untuk menguji homogenitas data, menurut

Sudjana digunakan rumus sebagai berikut:*?

11 Sudjana, Metoda Satigtika ..., h. 273

12 Sudjana, Metoda Statistika ..., h. 250.
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__ varians terbesar
varians terkecil

Kriteria pengujiannya adalah tolak Ho jikaF 2 £ 4_ (n,,n,) dengan peluang
(1-a), dk = (n1,n2) dan taraf signifikan & = 0,05. Dalam hal lainnya Ho diterima.
Hipotesis dalam pengujian homogenitas pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Ho : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

H1 : Terdapat perbedaan varians antara kel as eksperimen dan kelas kontrol.

Apabiladirumuskan ke dalam hipotesis statistik sebagai berikut:*3

Ho: 0% =03
Hi: 0% # o3
c.  Pengujian dengan Gain Score
Menurut Hake dalam jurnal yang ditulis oleh Kadir dan Mayjen untuk
mengetahui adanya peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa antara

sebelum dan sesudah pembelgjaran dapat dihitung dengan rumus g faktor (gain

score ternormalisasi) sebagai berikut:*

posttest score—pretest score

N-gain =

ideal score—pretest score

Kriterianilai gain, yaitu:

13 Dergibson Siagian dan Sugiarto, Metode Statistika untuk Bisnis dan Ekonomi, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2006), h. 180.

14 Kadir dan Mayjen, “Mathematical Communication Skills of Junior Secondary Scholl
Sudentsin Coastal Area”, Jurnal Teknologi (Social Sciences), 63:2 (2013), h. 78.
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Tabel 3.3Kriteria Nilai Gain Score Hake!®

Skor Gain Kategori
gz 0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

d. Uji Kesamaan Duarata-rata

Pengujian kesamaan ratarata dilakukan untuk melihat peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen dan juga untuk
melihat perbandingan kemampuan komunikas matematis siswa antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Pengujian dengan menggunakan uji-t.
Pengujian ini dilakukan setelah data normal dan homogenitas.
1) Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Eksperimen

Untuk menghitung peningkatan kemampuan komunikas matematis siswa

kelas eksperimen digunakan uji-t berpasangan (paired sample t-test) dengan

rumus:
_ B o_xhb
t= g dengan, B = )
NG
1 B’
= z2_
S= LT 1 B n
keterangan:

B = Rata-rata selisih pretes dan postest kelas eksperimen
B = selisih pretest dan postest kelas ekperimen

n = jumlah sampel

Sg= standar devias dari B

15 David E. Méltzer, The Relationship between Mathematics Preparation and conceptual
Learning Gains in Physics: A Possible “Hidden Variable” in Diagnostic Pretest Scores,
(Department of Physics and Astronomy, lowa State University, Ames lowa, 2002), h.1265.
American Journal Of Physics
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e.  Pengujian Hipotesis

Setelah data hasil pre-test dan hasil post-test siswa antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol diketahui berdistribusi normal dan homogen, maka langkah
selanjutnya adalah menguji hipotesis dengan menggunakan uji-t satu pihak yaitu
pihak kanan. Adapun rumusan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis aternatif (Hy)

adal ah sebagai berikut:

Hipotesis 1:

Ho : jpy= p, Tidak terdapat peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa setelah diterapkan metode pembelgjaran
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) pada
materi operasi dari dua himpunan kelas VII MTsN 1 Kota
Banda Aceh.

Hi : py > py  Terdapat peningkatan kemampuan komunikasi matemeatis

siswa setelah diterapkan metode pembelgaran Thinking
Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) pada materi operasi
dari dua himpunan kelas VII MTsN 1 Kota Banda Aceh.

Kriteria pengambilan keputusan untuk pengujian data tersebut adalah
sebagal berikut:
(1) Jikanila signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.

(2) Jikanilai signifikansi = 0,05 maka Ho diterima.

Untuk melihat bagaimana peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa, jawaban siswa dihitung dan dianalisis menggunakan rubrik kemampuan
komunikasi matematis. Data kemampuan komunikasi matematis siswa dianaisis

berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematis. Perolehan skor untuk



kemampuan komunikasi matematis siswa disesuaikan dengan rubrik kemampuan
komunikasi matematis. Untuk skor O, 1, 2 dikategorikan rendah dan untuk skor 3
dan 4 di kategorikan baik/baik sekali
2) Perbandingan Kemampuan Koneks Matematis antara Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol
Untuk melihat perbandingan kemampuan komunikasi matemats siswa yang
digiarkan dengan metode pembelgaran thinking aloud pair problem solving
dengan siswa yang digjarkan dengan model konvensiona digunakan uji-t sampel

independen dengan rumus:

dengan:

K eterangan:

t =nila t hitung

X; =nila rata-ratates akhir kelas ekperimen
X¥; =nila rata-ratates akhir kelas kontrol

s = simpangan baku

sy =varians kelas eksperimen

5% =varians kelas kontrol

1y = jumlah anggota kelas eksperimen

1, =jumlah anggota kelas kontrol

Hipotesis 2:
Ho : pi<p2 Kemampuan komunikasi matematis siswa MTs dengan

menerapkan metode pembelgaran thinking aloud pair problem
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solving tidak lebih baik dibandingkan dengan pembelgaran
konvensional.

Hi @ pi1>p2  Kemampuan komunikasi matematis siswa MTs dengan
menerapkan metode pembelgaran thinking aloud pair problem
solving lebih baik dibandingkan dengan pembelgaran

konvensional.

Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan diatas dapat digunakan

rumus statistik untuk uji-t sebagai berikut:

Keterangan: t = statistik uji-t
X,= nilal rata-rata sampel 1
X,=nila rata-rata sampel 2
ny = banyak data sampel 1
Nz = banyak data sampel 2
s = simpangan baku
2. Lembar Observas
Observasi yaitu tehnik mengumpulkan data dengan cara mengamati
langusng objek yang akan diteliti yaitu mengamati proses pembelgaran yang
meliputi aktivitas guru dan siswa.
a.  Lembar Observasi Guru
Andisis data lembar observas kemampuan guru dalam mengelola
pembelgjaran pada materi operasi himpunan melalui metode pembelgjaran

thinking aloud pair problem solving dianalisis dengan menggunakan

statistik deskriptif.
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Nilai kinerja guru diperoleh dengan rumus:
N=2-x 100%
Keterangan:
N : Nilai yang dicari
R : skor mentah yang diperoleh
SM  : skor maksimum ideal yang diamati
100 : bilangan tetap
Menurut Hasruddin dalam penelitian janibah menyatakan bahwa untuk
mendeskripsikan skor rata-rata tingkat kemampuan guru adalah sebagai berikut:
1,00 < TKG < 1,50 tidak baik
1,50 < TKG < 2,50 kurang baik
2,50 < TKG < 3,50 cukup baik
3,50 < TKG < 4,50 baik

4,50 < TKG < 5,00 baik sekali

K eterangan:

TKG = Tingkat Kemampuan Guru

Kemampuan mengelola pembelgjaran dikatakan terpenuhi jika skor dari

setiap aspek yang dinilai berada pada kategori baik atau baik sekali.®

b. Lembar Observas Siswa
Data yang diperoleh berdasarkan hasil observas terhadap aktivitas siswa

untuk melihat mengenai tingkatan kemampuan komunikas matematis siswa

16 Janibah, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (Numbered Heads
Together) pada Materi Sstem Linier di SVIP Negeri 8 Manggeng Aceh Barat Daya. Skripsi

(Banda Aceh: Ingtitut Agama Islam Negeri Ar-Raniry, 2008), h. 31.
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dengan menggunakan metode pembelgjaran thinking aloud pair problem solving

dianalisis dengan menggunakan rumus persentase, adapun rumus persentase

sebagal berikut:
P="x 100%
Keterangan:
P : Angka Persentase
F : Frekuensi aktivitas yang dilakukan
N : Banyak aktivitas yang dilakukan

Aktivitas siswa dikatakan efektif jika waktu yang digunakan untuk
melakukan setiap kegiatan sesuai dengan alokas waktu yang termuat dalam RPP
dengan tolerans 5%. Penentuan kesesuaian aktivitas siswa berdasarkan
pencapaian waktu ideal yang ditetapkan dalam penyusunan RPP dengan metode
pembelgjaran thinking aloud pair problem solving.

Kriteria kategori aktivitas siswa berdasarkan aktivitas pengamatan dalam

kegiatan pembel g aran sebagai berikut:

0% - 34% = Katergori Sangat Rendah
35% - 54% = Kategori Rendah

55% - 69% = Kategori Sedang

70% - 84% = Kategori Tinggi

85% - 100% = Kategori Sangat Tinggi'’

17 Soraya Alwarizma, Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Sswa dengan Metode
Latihan, Jurnal Inovatif Pendidikan Saint, vol.5, No.2, Oktober, h.55-56 (diakses pada 27 Oktober
2017)



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskrips Lokas Penelitian

Lokas penelitian ini bertempat di MTsN 1 Banda Aceh yang beralamat di
JI. Pocut Baren No. 114, Kec. Kuta Alam, Kota Banda Aceh.

Bapak Zulkifli, S. Ag, M.Pd., adalah Kepala Sekolah di MTsN 1 Banda
Aceh dengan guru dan karyawan sebanyak 83 orang. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat padatabel 4.1 berikut:

Tabd 4.1 Data Guru MTsN 1 Banda Aceh

No. Klasifikas Guru Jumlah

L | Guru Tetap 60

2. | Guru Tidak Tetap (Biasa) 4

3. Pegawai Tetap 6

4 Pegawai Kontrak 1

S| Pegawai Tidak Tetap 12
Jumlah 83

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MTsN 1 Banda Aceh Tahun 2017

Jumlah siswa keseluruhan pada MTsN 1 Banda Aceh adalah 1186 yang
terdiri dari 395 siswa kelas VI, 396 siswa kelas VIII dan 395 siswa kelas 1X.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padatabel 4.2 berikut:

Tabd 4.2 Data Siswa MTsN 1 Banda Aceh

No. Kelas Jumlah Kelas Laki-Laki | Perempuan | Jumlah
1 Vil 11 161 234 395
2 Vil 11 161 235 396
3 IX 11 156 239 395

Jumlah 33 478 708 1186

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MTsN 1 Banda Aceh Tahun 2017

68
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Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di MTsN 1 Banda Aceh pada semester

ganjil Tahun 2017/2018 mulai tanggal 13 September 2017 s/d 28 September 2017

pada siswa kelas VII-8 sebagai kelompok kontrol dan kelas VII-9 sebagai

kelompok eksperimen. Jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat dalam Tabel 4.3
berikut:

Tabel 4.3 Jadwal K egiatan Penelitian

No Hari/Tanggal Waktu (Menit) Kegiatan Kelas

1 | Rabu/13-09-2017 40 Pretest Eksperimen

2 | Kamig/14-09-2017 40 Pretest Kontrol
3 | Senin/18-09-2017 80 Mengajar pertemuan | Eksperimen

4 | Senin/18-09-2017 80 Mengajar pertemuan | Kontrol
5 | Rabu/20-09-2017 120 '(\j/'af]”l??’ arpertemuan 1| &) oerimen

. Mengajar pertemuan 11 .
Senin/25-09-2017 80 dan Posttest Eksperimen

7 | Senin/25-09-2017 80 Mengajar pertemuan I | Kontrol

. Mengajar pertemuan 111
8 | Kamis/28-09-2017 120 dan Posttest Kontrol

Sumber: Jadwal Penelitian
B. Deskrips Hasil Pendlitian

Data yang akan di analisis pada penelitian ini adalah data tes kemampuan
komunikasi matematis siswa pada materi operasi himpunan.
1. AnalissKemampuan Komunikasi M atematis
a  Analisis kemampuan komunikas matematis kelas eksperimen

Tabel 4.4 hasil pretest dan post-test kemampuan komunikasi matematis
siswa kelas eksperimen

Tabd 4.4 Skor Pre-test dan Post-test

No Kode Siswa Skor Pretest Skor Postest
1) (2 3) (4)

1 | MFR 8 24

2 | PA 9 44
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3 | SNF 17 42
4 | NA 15 23

5 | RTP 5 28

6 | ADA 13 38

7 | SK 8 19

8 | RM 14 28

9 |SN 14 29
10 | RPN 10 42
11 | SAZ 15 38
12 | ZTG 5 42
13 | NPD 17 41
14 | TA 16 31
15 | AZAG 17 28
16 | MZ 13 32
17 | R 13 42
18 | PAS 13 39
19 | RRW 15 30
20 | DMP 16 39
21 | AN 19 30
22 | AH 14 32
23 | AS 12 35
24 | NRA 16 35
25 | DAT 8 27
26 | MH 14 36
27 | MKB 15 28
28 | MHS 7 25
29 | TFRAS 12 21
30 | RF 17 42
31 | HK 23 42
32 | SHA 20 22
33 | NAF 4 34

Sumber: Hasil Pengolahan Data

1) Konvers Data Ordinal ke Interval Kemampuan Komunikasi
Matematis dengan M Sl (Method of Successive | nterval)

Data yang diolah adalah data skor pretest dan post-test. Data skor pretest
dan post-test terlebih dahulu diubah dari data berskala ordinal ke data berskala

interval dengan menggunakan MSI (Method of Successive Interval).
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Tabel 4.5 Hasll Penskoran Tes Awal (pre-test) Kemampuan Komunikas

M atematis Siswa K elas Eksperimen

No.

Indikator yang diukur

0

1

2

3

4

Jumlah

a. Kemampuan menjelaskan

konsep, ide atau persoalan
dengan kata-kata sendiri
dalam bentuk penulisan
kalimat secara matematis
masuk akal dan jelas serta
tersusun secaralogis

28

33

. Kemampuan merefleksikan

benda nyata, gambar dan
diagram dalam ide
matematika

10

17

33

Kemampuan mengekspresikan
konsep matematika dengan
menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol
matematika

33

33

Kemampuan mengekspresikan
konsep matematika dengan
menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol
matematika

14

10

33

. Kemampuan menjelaskan

konsep, ide atau persoalan
dengan kata-kata sendiri
dalam bentuk penulisan
kalimat secara matematis
masuk akal dan jelas serta
tersusun secaralogis

15

33

Kemampuan merefleksikan
benda nyata, gambar dan
diagram dalam ide
matematika

12

10

33

Kemampuan mengekspresikan
konsep matematika dengan
menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol
matematika

12

13

33
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b. Kemampuan merefleksikan
benda nyata, gambar dan
diagram dalam ide 21 | 3 9 10]|O0 33
matematika (selisih dari dua
himpunan)

c. Kemampuan merefleksikan
benda nyata, gambar dan
diagram dalam ide 27 | 1 510]|0 33
matematika (selisih dari dua
himpunan)

d. Kemampuan merefleksikan
benda nyata, gambar dan
diagram dalam ide 31| 1 1]/0]0 33
matematika (selisih dari dua
himpunan)

e. Kemampuan merefleksikan
benda nyata, gambar dan
diagram dalam ide 321 0O /0|0 33
matematika (selisih dari tiga
himpunan)

f. Kemampuan merefleksikan
benda nyata, gambar dan
diagram dalam ide 33| 0 0 0|0 33
matematika (selisih dari tiga
himpunan)

g. Kemampuan merefleksikan
benda nyata, gambar dan
diagram dalam ide 33, 0] 0|00 33
matematika (selisih dari empat
himpunan)

Sumber: Hasil penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis

Data di atas merupakan data ordinal, kemudian akan kita ubah menjadi data
yang berskala interval sehingga menghasilkan data yang bernilai interval.
Berdasarkan hasil dari pengolahan data pre-test kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas eksperimen dengan menggunakan MSI (Method of

Successive Interval), maka dapat dilihat padatabel berikut ini:
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Tabel 4.6 Hasll Pretest Kemampuan Komunikass Matematis Kelas
Eksperimen dengan Menggunakan M Sl

Col | Category | Freq Prop Cum Density Z Scale
1,000 0 252 | 0587413 | 0,587413 | 0,389327 0,220894 1
1 13| 0,030303 | 0,617716 | 0,381447 0,299487 1,92
2 86 | 0,200466 | 0,818182 | 0,264058 0,908458 2,25
3 63 | 0,146853 | 0,965035 | 0,077207 1,812363 2,94
4 15| 0,034964 1 0 3,87

Sumber: Hasil pre-test kemampuan komunikasi

dalam bentuk interval

matematis kelas eksperimen

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas hasil pretest kemampuan komunikasi

matematis kelas eksperimen dengan menggunakan MSI (Method of Successive

Interval) sudah dalam bentuk data berskalainterval.

Tabel 4.7 Hasll Penskoran Tes Akhir (post-test) Kemampuan Komunikas

Matematis Siswa K elas Eksperimen

No.

Indikator yang diukur

0

1] 2

3

4 | Jumlah

Soal 1

a. Kemampuan menjelaskan

konsep, ide atau persoalan
dengan kata-kata sendiri dalam
bentuk penulisan kalimat
secara matematis masuk akal
dan jelas serta tersusun secara
logis

23

33

. Kemampuan merefleksikan

benda nyata, gambar dan
diagram dalam ide matematika

15

15

33

Soal 2

Kemampuan mengekspresikan
konsep matematika dengan
menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol
matematika

25

33

. Kemampuan menjelaskan

konsep, ide atau persoalan
dengan kata-kata sendiri dalam
bentuk penulisan kalimat
secara matematis masuk akal
dan jelas serta tersusun secara
logis

31

33

Kemampuan merefleksikan
benda nyata, gambar dan
diagram dalam ide matematika

11

19

33
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a. Kemampuan menjelaskan
konsep, ide atau persoalan
dengan kata-kata sendiri dalam
bentuk penulisan kalimat 00| 3| 3|27 33
secara matematis masuk akal
dan jelas serta tersusun secara
logis

b. Kemampuan mengekspresikan
konsep matematika dengan
menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol
matematika (irisan dari dua
himpunan)

c. Kemampuan mengekspresikan
konsep matematika dengan
menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol
matematika (irisan dari dua
himpunan)

Soal 3

d. Kemampuan mengekspresikan
konsep matematika dengan
menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol
matematika (irisan dari dua
himpunan)

e. Kemampuan mengekspresikan
konsep matematika dengan
menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol
matematika (irisan dari tiga
himpunan)

12| 71 4 | 4 6 33

f. Kemampuan merefleksikan
benda nyata, gambar dan 12,10, 2 | 3 6 33
diagram dalam ide matematika

Sumber: Hasil penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis

Data di atas merupakan data ordinal, kemudian akan kita ubah menjadi data
yang berskala interval sehingga menghasilkan data yang bernilai interval.
Berdasarkan hasil dari pengolahan data post-test kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas eksperimen dengan menggunakan MSI (Method of

Successive Interval), maka dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.8 Hasil Post-test Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas

Eksperimen dengan M enggunakan M SI
Col | Category | Freqg Prop Cum Density Z Scale
1,000 0 31 0,0854 0,0854 0,15616 | -1,36964 1
1 29 0,07989 | 0,16529 0,24851 | -0,97295 1,67
2 45 0,12397 | 0,28926 0,34189 | -0,55556 2,08
3 63 0,17355 | 0,46281 0,39721 | -0,09336 2,51
4 195 0,53719 1 0 3,57

Sumber: Hasil post-test kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen
dalam bentuk interval

Berdasarkan Tabel 4.8 sebelumnya yaitu hasil post-test kemampuan
komunikasi matematis kelas eksperimen dengan menggunakan MSI (Method of

Successive Interval) sudah dalam bentuk data berskalainterval.

2) Pengolahan Pretest dan Post-test dengan Menggunakan N-Gain Kelas
Eksperimen

Peningkatan kemampuan komunikas matematis siswa antara sebelum dan

sesudah pembelgaran dihitung dengan rumus g faktor (Gain score
ternormalisasi), yaitu:
N gal n= Skar Postes — Skor Pretes
Skar ldeel=Skar Pretes
Tabel 4.9 Hasil N-Gain Kelas Eksperimen
Skor Skor . .
No | Nama | Kelompok Pretest Posttest N-Gain | Efektivitas
@ @ 3 (4) ©) (6) )
1 [MFR eksperimen 18 26 0,308 Sedang
2 | PA eksperimen 19 39 0,800 Tinggi
3 | SNF eksperimen 24 37 0,650 Sedang
4 | NA eksperimen 23 25 0,095 Rendah
5 | RTP eksperimen 16 28 0,429 Sedang
6 | ADA eksperimen 21 34 0,565 Sedang
7 | SK eksperimen 18 22 0,154 Rendah
8 | RM eksperimen 22 28 0,273 Rendah
9 | SN eksperimen 22 29 0,318 Sedang
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10 | RPN eksperimen 20 37 0,708 Tinggi
11 | SAZ eksperimen 24 35 0,550 Sedang
12 | ZTG eksperimen 16 37 0,750 Tinggi
13 | NPD eksperimen 25 36 0,579 Sedang
14 | TA eksperimen 24 29 0,250 Rendah
15 | AZAG | eksperimen 24 27 0,150 Rendah
16 | MZ eksperimen 22 30 0,364 Sedang
17 | R eksperimen 21 37 0,696 Sedang
18 | PAS eksperimen 21 34 0,565 Sedang
19 | RRW | eksperimen 23 29 0,286 Rendah
20 | DMP | eksperimen 24 36 0,600 Sedang
21 | AN eksperimen 25 30 0,263 Rendah
22 | AH eksperimen 22 29 0,318 Sedang
23 | AS eksperimen 21 33 0,522 Sedang
24 | NRA eksperimen 24 32 0,400 Rendah
25 | DAT eksperimen 18 26 0,308 Sedang
26 | MH eksperimen 22 34 0,545 Sedang
27 | MKB | eksperimen 23 28 0,238 Rendah
28 | MHS | eksperimen 17 26 0,333 Sedang
29 | TFRAS | eksperimen 21 24 0,130 Rendah
30 | RF eksperimen 24 37 0,650 Sedang
31 | HK eksperimen 28 37 0,563 Sedang
32 | SHA eksperimen 26 25 -0,056 Rendah
33 | NAF eksperimen 16 32 0,571 Sedang
Rata-rata 22 31 0,414 Sedang

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel 4.9 di atas terlihat bahwa sebanyak 3 siswa kelas eksperimen
memiliki tingkat N-Gain tinggi, 19 siswa yang memiliki tingkat N-Gain sedang
selama mengikuti pembelgaran dengan menggunakan metode pembelgaran
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS), dan selebihnya 11 siswa
memiliki tingkat N-Gain rendah. Jadi, dapat dissimpulkan bahwa pembelagjaran
menggunakan metode pembelgjaran Thinking Aloud Pair Problem Solving pada

kelas eksperimen memiliki rata-ratatingkat N-Gain sedang.
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Pengolahan Pretest dan Posttest Kemampuan Komunikasi Matematis
Kelas Eksperimen

Pengolahan tes awal (pretest) kelas eksperimen

Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nila rata-
rata () dan simpangan baku (s)

Data yang diolah adalah skor total dari data kondis awa (Pretest)

Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Eksperimen. Berdasarkan skor total,

distribus frekuensi untuk data Pretest kelas eksperimen kemampuan komunikasi

matematis adalah sebagai berikut:

Rentang (R) = Nilai tertinggi — Nilai terendah =28 - 16 =12

Diketahui n =33
Banyak kelasinterval (K) =1+33logn
=1+3,3log 33
=1+3,3(1,52)
=1+5,02
=6,02
Banyak kelas Interval (K) = 6,02 (diambil 7)
Panjang kelasinterval (P) =2= 2= 1,71 (diambil 2)
Tabel 4.10 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal (Pretest) Kelas
Eksperimen
Nilai | Frekuens (f) | "o f 9% x? fixi fix?
15-16 3 15,5 240,25 46,5 720,75
17-18 4 17,5 306,25 70 1225
19-20 2 19,5 380,25 39 760,5
21-22 10 21,5 462,25 215 4622,5
23-24 10 23,5 552,25 235 5522,5
25-26 3 25,5 650,25 76,5 1950,75
27-28 1 27,5 756,25 27,5 756,25
Total 33 150,5 3347,75 709,5 15558,25

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Dari tabel 4.10, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

1_ _ Z.Irf‘r!_ 70915_
'TNR 33

21,5

Varians dan simpangan bakunya adal ah:

,_ 2 fixt - (Tfix)?

53

nn-1)
o2 - 33 15558,25 - 709,5 ?
- 33(33- 1)
, 513422,25- 503390,25
gE =
! 33(32)
G2 10032 ot
'7o1056 0
s2=195
s, = 3,08

Variansnya adalahs? = 9,5 dan simpangan bakunya adalah s, = 3,08
(2) Uji Normal

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas dalam
penelitian berasal dari populas yang berdistribus normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretest kelas eksperimen adalah
sebagal berikut:
H, : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H; : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk pretest kelas eksperimen diperoleh

¥y, = 21,5dans, = 3,08.
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Tabel 4.11 Uji Normalitas Sebaran Tes Awal (Pretest) Kelas Eksperimen

Nilai | Batas Z Batas Luas Frekuens Frekuens
Tes Kelas | Score L uas Daerah Dlhara_tpkan Pengamatan
Daerah (Ei) (e])]
145| -227| 0,4884
15-16 0,0410 1,3530 3
165| -162| 04474
17-18 0,1134 3,7422 4
185| -0,97| 0,3340
19-20 0,2085 6,8805 2
205| -0,32| 0,1255
21-22 0,2510 8,2830 10
225| 032] 0,1255
23-24 0,2085 6,8805 10
245| 097| 0,3340
25-26 0,1134 3,7422 3
265| 1,62| 04474
27-28 0,0410 1,3530 1
285 | 227| 0,4884

Sumber: Hasil Pengolahan Data

K eterangan:

Batas kelas = Batas Bawah-05=15- 0,5=145

Zscore

145=-21,5

3,08

7

3,08

- 2,27

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran

Luasdaerah = 0,4976 - 0,3315 = 0,1661

E, = Luas daera@ tiap kelas Interval x Banyak Data

E, = 0,0410 x 33

E, = 1,3530
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Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

R 2
. - GE - E!
A L —E!
=1
" 3-1,3530 “ 4 - 37422 ¢ 2 - 6,8805 “ 10 - 8,2830 *
= + + +
X 1,3530 3,7422 6,8805 8,2830
10 - 6,8805 * 3-3,7422 ¢ 1- 1,3530 #
+ +
6,8805 3,7422 1,3530
" 2,712609 0,066461 23,81928 2,948089 9,73128 0,550861
= + + + + +
X 1,3530 3,7422 6,8805 8,2830 6,8805 3,7422
0,124609
1,3530

¥%= 20049 + 0,0178 + 3,4619 + 0,3559 + 1,4143 + 0,1472 + 0,0921
¥% = 7,4940

Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0,05) dengan dk = k- 1=7- 1=
6 maka y* 1-a k-1 = 12,6. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu:
“tolak Ho jika ¥* > y*(1- a) k- 1 . dengan a = 0,05, terima Ho jika y* <
¥?(1-a) k- 1" Oleh karenay®< y*(1- a) k- 1 vyaitu 7,4940 < 12,6
maka terima Ho dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.

b)  Pengolahan tesakhir (post-test) kelas eksperimen

(1) Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-
rata (x) dan simpangan baku (s)
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Data yang diolah adalah skor total dari data hasil akhir (Post-test)

Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Eksperimen. Berdasarkan skor total,

distribusi frekuens untuk data Post-test kel as eksperimen kemampuan komunikasi
matematis sebagai berikut:

Rentang (R) = Nilai tertinggi — Nilai terendah =39 -22 =17

Diketahui n = 33
Banyak kelasinterval (K) =1+33logn
=1+3,3log 33
=1+3,3(1,52)
=1+5,02
=6,02
Banyak kelas Interval (K) = 6,02 (diambil 6)
Panjang kelasinterval (P) === 2= 2,83 (diambil 3)
Tabel 4.12 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir (Post-Test) Kelas
Eksperimen
. Nilai
Nilai | Trekuens Tengah xF fix; fix?
(fi) (Xi)
22-24 2 23 529 46 1058
25-27 6 26 676 156 4056
28-30 9 29 841 261 7569
31-33 3 32 1024 96 3072
34-36 6 35 1225 210 7350
37-39 7 38 1444 266 10108
Tota 33 183 5739 1035 33213

Dari tabel 4.12, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

Zf.!xa 1035
= = ——= 31,36
TEYE T 733
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Varians dan simpangan bakunya adal ah:

2 _ ny fixi - (X fix)?

1 n(n- 1)
o2 - 33 33213 - 1035 *?
- 33(33- 1)
, 1096029 - 1071225
gL =
! 33(32)
24804
§8= ———
1056
s? = 23,49
5, = 4,85

Variansnya adalahs? = 23,49 dan simpangan bakunya adalah s, = 4,85
(1) Uji Norma

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas eksperimen
adal ah sebagai berikut:
H, : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H; : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk post-test kelas eksperimen

diperoleh ¥, = 31,36 dan s, = 4,85.

Tabel 4.13 Uji Normalitas Sebaran Post-test Kelas Eksperimen

wia | saes |z | BT L | prewes | eeme
Tes Kelas | Score Daerah Daerah Diharapkan(Ei) (o)
21,5 -2,04 0,4793
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22-24 0,0571 1,8843
245 -142 0,4222

25-27 0,1341 4,4253
275| -0,80 0,2881

28-30 0,2167 7,1511
305, -0,18 0,0714

31-33 0,2414 7,9662
33,5 0,44 0,1700

34-36 0,1854 6,1182
36,5 1,06 0,3554

37-39 0,0981 3,2373
39,5 1,68 0,4535

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

k

0,- £ *

2-1,8843 ¢ 6-44253 % 9-71511% 3- 79662 *
+ + +
1,8843 4,4253 7,1511 7,9662

6- 61182 ¢ 7 - 3,2373 ¢
+
6,1182 3,2373

0,01338649 2,47968009 3,41843121 24,66314244
+ + +
1,8843 4,4253 7,1511 7,9662

0,01397124  14,15791129
+
6,1182 3,2373

X% =0,0071+ 0,5603 + 0,4780 + 3,0960 + 0,0023 + 4,3734
¥%=8,0128

Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0,05) dengan dk = k- 1= 6- 1=
5 makay* 1-a k-1 = 11,1 Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “
tolak Ho jika y* > y*(1- a) k- 1 . dengan a = 0,05, terima Ho jika y* <

¥?(1-a) k- 1" Oleh karenay*< y*(1- a) k- 1 vyaitu 8,0128 < 11,1
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maka terima Ho dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

c)  Pengujian Hipotesis 1
Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis 1 adalah uji-t. Adapun
rumusan hipotesis yang akan digunakan adal ah sebagai berikut:

Ho : jpy= py Tidak terdapat peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa setelah diterapkan metode pembelgjaran
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) pada
materi operasi dari dua himpunan kelas VII MTsN 1 Kota
Banda Aceh.

Hi : py > py Terdapat peningkatan kemampuan komunikasi matemeatis
siswa setelah diterapkan metode pembelgaran Thinking
Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) pada materi operasi
dari dua himpunan kelas VII MTsN 1 Kota Banda Aceh.

Langkah-langkah selanjutnya adalah menentukan beda ratarata dan
simpangan baku dari data tersebut, namun sebelumnya akan disgjikan terlebih

dahulu tabel untuk mencari bedanilai pretest dan post-test sebagai berikut:

Tabel 4.14 Beda Nilai Tes Awal (Pretest) dan Tes Akhir (Postest) Kelas

Eksperimen

Skor Skor 2

No | Nama | Kelompok Pretest Posttest B B
@D @ (©) (4) (5 (6) ()
1 | MFR eksperimen 18 26 8 64
2 | PA eksperimen 19 39 20 400
3 | SNF eksperimen 24 37 13 169

4 | NA eksperimen 23 25 2 4
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5 | RTP eksperimen 16 28 12 144
6 | ADA eksperimen 21 34 13 169
7 | SK eksperimen 18 22 4 16
8 |RM eksperimen 22 28 6 36
9 | SN eksperimen 22 29 7 49
10 | RPN eksperimen 20 37 17 289
11 | SAZ eksperimen 24 35 11 121
12 | ZTG eksperimen 16 37 21 441
13 | NPD eksperimen 25 36 11 121
14 | TA eksperimen 24 29 5 25
15 | AZAG | eksperimen 24 27 3 9
16 | MZ eksperimen 22 30 8 64
17 | R eksperimen 21 37 16 256
18 | PAS eksperimen 21 34 13 169
19 | RRW | eksperimen 23 29 6 36
20 | DMP | eksperimen 24 36 12 144
21 | AN eksperimen 25 30 5 25
22 | AH eksperimen 22 29 7 49
23 | AS eksperimen 21 33 12 144
24 | NRA eksperimen 24 32 8 64
25 | DAT eksperimen 18 26 8 64
26 | MH eksperimen 22 34 12 144
27 | MKB | eksperimen 23 28 5 25
28 | MHS | eksperimen 17 26 9 81
29 | TFRAS | eksperimen 21 24 3 9
30 | RF eksperimen 24 37 13 169
31 | HK eksperimen 28 37 9 81
32 | SHA eksperimen 26 25 -1 1
33 | NAF eksperimen 16 32 16 256
Total 714 1028 314 3838

Sumber: Hasil Pretes dan Postes Kelas Eksperimen

Dari datadi atas maka dapat di lakukan uji-t yaitu dengan cara sebagai berikut:

(1) Menentukan rata-rata

5—23—314—952
" nmn 33 7

(2) Menentukan simpangan baku
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1 < B*
S, = Bz -
a n-1 n
s 3838 (314)°
BT 33-1 33
% 1 - 98596
BT 32 33
S, = 1 3838 - 2987,76
87 32 ’

1
Sg= ==
B 32 (850,24)

g 850,24
B- 32
S,= 2657
S, = 5,155

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh B = 9,52 dan 55 = 5,155 maka
dapat dihitung nilai t sebagai berikut:
B

e
Jn
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t=10,6

Harga t,,,.; dengan taraf signifikan @ = 0.05 dan dk = n- 1 = 32 dari
daftar distribusi-t diperoleh t;,p. sebesar 1,70 dan ty,n, Sbesar 10,6 yang
berarti  thitung > traner Maka tolak Hy sehingga terima My, yaitu metode
pembelgaran Thinking Aloud Pair Problem Solving dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa.
d) Deskrips Andisis Data Tes Awal (Pretest) dan Tes Akhir (Post-test)

Berdasarkan Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Sebelum melalukan penelitian peneliti memberikan pretest kepada 33 orang
siswa di kelas eksperimen. Pretest yang diberikan berupa tes kemampuan
komunikasi matematis siswa dalam bentuk uraian yang terdiri dari 3 soa dengan
tiap soal memiliki butir soalnya sendiri. Tujuan diberikan pretest adalah untuk
mengetahui kemampuan awal siswa tentang kemampuan komunikasi matematis
siswa. Kemudian setelah peneliti melaksanakan proses belgar mengajar dengan
menggunakan metode pembelgaran thinking aloud pair problem solving, pendliti
memberikan post-test kepada 33 orang siswa. Soal yang diberikan berbentuk
uraian yang terdiri dari 3 soal dengan beberapa butir soal tiap butirnya yang dibuat
berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematis siswa. Tujuan diberikan
post-test untuk melihat tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa setelah
diterapkan metode pembelgjaran thinking aloud pair problem solving. Adapun
skor pretes dan post-test kemampuan komunikasi matematis siswa kelas

ekperimen dapat dilihat padatabel berikut:
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Tabel 4.15 Skor Hasil Tes Awal (Pretest) Kemampuan Komunikas
Matematis Siswa Kelas Ekperimen

No. Indikator yang diukur 0 1 2 | 3| 4 |Jumlah

a. Kemampuan menjelaskan
konsep, ide atau persoalan
dengan kata-kata sendiri
dalgm bentuk penulisan' 3 > 12810lo0 33
kalimat secara matematis
masuk akal dan jelas serta
tersusun secaralogis

b. Kemampuan merefleksikan
1 benda nyata, gambar dan

diagram dalam ide 3 1 (10|17 2 33
matematika

c. Kemampuan mengekspresikan
konsep matematika dengan
menyatakan peristiwa sehari- 33l olololo 33
hari dalam bahasa atau simbol
matematika

a. Kemampuan mengekspresikan
konsep matematika dengan
menyatakan peristiwa sehari- 5 1 3 14|10 33
hari dalam bahasa atau simbol
matematika

b. Kemampuan menjelaskan
konsep, ide atau persoalan
Soa dengan kata-kata sendiri
2 dalam bentuk penulisan 7 2 115190 33
kalimat secara matematis
masuk akal dan jelas serta
tersusun secaralogis

c. Kemampuan merefleksikan
benda nyata, gambar dan
diagram dalam ide
matematika

12 | 1 8 10| 2 33

a. Kemampuan mengekspresikan
konsep matematika dengan
Soal menyatakan peristiwa sehari- 12 | O 7 13| 1 33

3 hari dalam bahasa atau simbol
matematika

b. Kemampuan merefleksikan 21 | 3 9 0|0 33
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benda nyata, gambar dan
diagram dalam ide
matematika (selisih dari dua
himpunan)

c. Kemampuan merefleksikan
benda nyata, gambar dan
diagram dalam ide
matematika (selisih dari dua
himpunan)

27 | 1

33

d. Kemampuan merefleksikan
benda nyata, gambar dan
diagram dalam ide
matematika (selisih dari dua
himpunan)

31| 1

33

e. Kemampuan merefleksikan
benda nyata, gambar dan
diagram dalam ide
matematika (selisih dari tiga
himpunan)

32| 1

33

f. Kemampuan merefleksikan
benda nyata, gambar dan
diagram dalam ide
matematika (selisih dari tiga
himpunan)

33|10

33

g. Kemampuan merefleksikan
benda nyata, gambar dan
diagram dalam ide
matematika (selisih dari empat
himpunan)

33| 0

33

Dari tabel 4.15 di atas kemudian disgjikan persentase kemampuan

komunikasi matematis siswa sebagai berikut:

Tabd 4.16 Persentase Skor Hasil Tes Awal

Komunikasi M atematis Siswa

(Pretest) Kemampuan

, , Rendah Baik/Baik
No. Indikator yang diukur (%) Sekali (%) Jumlah
a. Kemampuan menjelaskan
Sod konsep, ide atau persoalan 100% 0% 100%
1 .
dengan kata-kata sendiri dalam
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bentuk penulisan kalimat
secara matematis masuk akal
dan jelas serta tersusun secara
logis

. Kemampuan merefleksikan

benda nyata, gambar dan
diagram dalam ide matematika

42%

58%

100%

Kemampuan mengekspresikan
konsep matematika dengan
menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol
matematika

100%

0%

100%

Kemampuan mengekspresikan
konsep matematika dengan
menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol
matematika

271%

73%

100%

. Kemampuan menjelaskan

konsep, ide atau persoalan
dengan kata-kata sendiri dalam
bentuk penulisan kalimat
secara matematis masuk akal
dan jelas serta tersusun secara
logis

73%

271%

100%

Kemampuan merefleksikan
benda nyata, gambar dan
diagram dalam ide matematika

64%

36%

100%

Kemampuan mengekspresikan
konsep matematika dengan
menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol
matematika

58%

42%

100%

. Kemampuan merefleksikan

benda nyata, gambar dan
diagram dalam ide matematika
(selisih dari dua himpunan)

100%

0%

100%

Kemampuan merefleksikan
benda nyata, gambar dan
diagram dalam ide matematika
(selisih dari dua himpunan)

100%

0%

100%

. Kemampuan merefleksikan

benda nyata, gambar dan

100%

0%

100%
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diagram dalam ide matematika
(selisih dari dua himpunan)

e. Kemampuan merefleksikan
benda nyata, gambar dan
diagram dalam ide matematika
(selisih dari tiga himpunan)

100% 0% 100%

f.  Kemampuan merefleksikan
benda nyata, gambar dan
diagram dalam ide matematika
(selisih dari tiga himpunan)

100% 0% 100%

g. Kemampuan merefleksikan
benda nyata, gambar dan
diagram dalam ide matematika
(selisih dari empat himpunan)

100% 0 100%

Sumber: Hasil Pengolohan Data

Berikut ini adalah uraian dari tabel 4.16 mengenai hasil pretest kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas eksperimen adalah sebagal berikut:

1. Indikator Written Text

Persentase kemampuan written text dalam ketegori rendah mencapa 86%,
sedangkan dalam kategori baik/baik sekali diperolehl14%.

2. Indikator Drawing

Persentase kemampuan drawing dalam ketegori rendah mencapai 88%,
sedangkan dalam kategori baik/baik sekali diperoleh 12%.

3. Indikator Mathematical Expression

Persentase mathematical expression dalam ketegori rendah mengalami
mencapal 62%, sedangkan dalam kategori baik/baik sekali diperoleh 38%.

Tabel 4.17 Skor Hasll Tes Akhir (Post-test) Kemampuan Komunikas
Matematis Siswa K elas EKsperimen

No. | Indikator yang diukur o|1(2] 3 4 | Jumlah

a. Kemampuan menjelaskan
konsep, ide atau persoalan
dengan kata-kata sendiri dalam
bentuk penulisan kalimat

Soal 1 00|19 28 33
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secara matematis masuk akal
dan jelas serta tersusun secara
logis

. Kemampuan merefleksikan

benda nyata, gambar dan
diagram dalam ide matematika

15

15

33

Soal 2

Kemampuan mengekspresikan
konsep matematika dengan
menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol
matematika

25

33

. Kemampuan menjelaskan

konsep, ide atau persoalan
dengan kata-kata sendiri dalam
bentuk penulisan kalimat
secara matematis masuk akal
dan jelas serta tersusun secara
logis

31

33

Kemampuan merefleksikan
benda nyata, gambar dan
diagram dalam ide matematika

11

19

33

Soal 3

Kemampuan menjelaskan
konsep, ide atau persoalan
dengan kata-kata sendiri dalam
bentuk penulisan kalimat
secara matematis masuk akal
dan jelas serta tersusun secara
logis

27

33

. Kemampuan mengekspresikan

konsep matematika dengan
menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol
matematika (irisan dari dua
himpunan)

17

33

Kemampuan mengekspresikan
konsep matematika dengan
menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol
matematika (irisan dari dua
himpunan)

10

15

33

. Kemampuan mengekspresikan

konsep matematika dengan
menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol
matematika (irisan dari dua
himpunan)

12

11

33
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Kemampuan mengekspresikan
konsep matematika dengan
menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol
matematika (irisan dari tiga
himpunan)

12

33

Kemampuan merefleksikan
benda nyata, gambar dan
diagram dalam ide matematika

12

10

33

Frekuensi

31

29

45

63 | 195

363

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel 4.17 di

komunikasi matematis siswa sebagai berikut:

Tabel 4.18 Persentase Skor
Komunikasi M atematis Siswa

atas kemudian

disgikan persentase kemampuan

Hasll Tes Akhir

(Post-test) Kemampuan

No.

Indikator yang diukur

Rendah

(%)

Baik/ Baik
Sekali (%)

Jumlah

Soal 1

a. Kemampuan menjelaskan

konsep, ide atau persoalan
dengan kata-kata sendiri dalam
bentuk penulisan kalimat
secara matematis masuk akal
dan jelas serta tersusun secara
logis

3%

97%

100%

. Kemampuan merefleksikan

benda nyata, gambar dan
diagram dalam ide matematika

9%

91%

100%

Soal 2

Kemampuan mengekspresikan
konsep matematika dengan
menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol
matematika

3%

97%

100%

. Kemampuan menjelaskan

konsep, ide atau persoalan
dengan kata-kata sendiri dalam
bentuk penulisan kalimat
secara matematis masuk akal
dan jelas serta tersusun secara
logis

0%

100%

33

Kemampuan merefleksikan
benda nyata, gambar dan
diagram dalam ide matematika

9%

91%

100%
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Soal 3

Kemampuan menjelaskan
konsep, ide atau persoalan
dengan kata-kata sendiri dalam
bentuk penulisan kalimat
secara matematis masuk akal
dan jelas serta tersusun secara
logis

9%

91%

100%

. Kemampuan mengekspresikan

konsep matematika dengan
menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol
matematika (irisan dari dua
himpunan)

39%

61%

100%

Kemampuan mengekspresikan
konsep matematika dengan
menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol
matematika (irisan dari dua
himpunan)

48%

52%

100%

. Kemampuan mengekspresikan

konsep matematika dengan
menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol
matematika (irisan dari dua
himpunan)

55

45%

100%

Kemampuan mengekspresikan
konsep matematika dengan
menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol
matematika (irisan dari tiga
himpunan)

69%

31%

100%

Kemampuan merefleksikan
benda nyata, gambar dan
diagram dalam ide matematika

73%

27%

100%

Berikut ini

adalah uraian dari tabel 4.18 mengena hasil

post-test

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen adalah sebagai

berikut:

1. Indikator Written Text
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Persentase kemampuan written text dalam ketegori rendah mengalami
penurunan dari yang sebelumnya 86% menjadi 4%, sedangkan dalam kategori
baik/baik sekali mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 14% menjadi 96%.
2. Indikator Drawing
Persentase kemampuan drawing dalam ketegori rendah mengalami penurunan
dari yang sebelumnya 88% menjadi 30%, sedangkan dalam kategori baik/baik
sekali mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 12% menjadi 70%.
3.  Indikator Mathematical Expression
Persentase mathematical expression dalam ketegori rendah mengalami
penurunan dari yang sebelumnya 62% menjadi 43%, sedangkan dalam kategori
baik/baik sekali mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 38% menjadi 57%.
Dari hasil tabel 4.16 dan 4.18 serta uraian di atas menunjukkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen terhadap seluruh
indikator kemampuan komunikasi matematis dalam kategori rendah mengalami
penurunan dari yang sebelumnya 79% menjadi 26%, sedangkan siswa yang
berkategori baik/baik sekali mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 21%
menjadi 74%. Maka hal tersebut dapat dikatakan bahwa dengan menerapkan
metode thinking aloud pair problem solving dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa
b.  Anaisis kemampuan komunikasi matematis kelas kontrol
Tabel 4.18 hasil pretest dan post-test kemampuan komunikasi matematis
siswakelas kontrol.

Tabel 4.19 Skor Pre-test dan Post-test
| No | K ode Siswa \ Skor Pretest | Skor Postest |
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L) (2) (3) (4)

1 | PAN 18 32
2 | RNN 12 18
3 | SM 11 21
4 | MIM 14 29
5 | PRS 21 39
6 | MH 16 33
7 | RAR 4 19
8 | URB 18 35
9 | NFF 23 37
10 | APR 8 30
11 | NH 12 23
12 | KD 2 19
13 | NAQ 16 19
14 | MFAM 6 30
15 | FAF 8 22
16 | AG 2 10
17 | RK 1 7
18 | SMB 6 25
19 | SA 15 36
20 | NNA 12 35
21 | ZM 11 7
22 | ZZH 13 40
23 | NI 12 21
24 | MDN 8 23
25 | SFM 0 22
26 | KW 8 20
27 | NA 7 20
28 | KJ 7 16
29 | KO 8 34
30 | MATR 10 20
31 | NNT 15 28
32 | TF 12 27
33 | MAM 8 14

Sumber: Hasil Pengolahan Data

4) Konverss Data Ordinal ke Interval Kemampuan Komunikas
Matematis dengan M Sl (Method of Successive | nterval)

Data yang diolah adalah data skor pre-test dan post-test. Data skor pre-test
dan post-test terlebih dahulu diubah dari data berskala ordinal ke data berskala

interval dengan menggunakan MSI (Method of Successive Interval).
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Tabel 4.20 Hasll Penskoran Tes Awal (pre-test) Kemampuan Komunikas

Matematis Siswa Kelas Kontrol

No.

Indikator yang diukur

0

1

2

3

4

Jumlah

Soal 1

Kemampuan menjelaskan konsep,
ide atau persoaan dengan kata-kata
sendiri dalam bentuk penulisan
kalimat secara matematis masuk
akal dan jelas serta tersusun secara
logis

26

33

Kemampuan merefleksikan benda
nyata, gambar dan diagram dalam
ide matematika

17

33

K emampuan mengekspresikan
konsep matematika dengan
menyatakan peristiwa sehari-hari
dalam bahasa atau simbol
matematika

33

33

Soal 2

K emampuan mengekspresikan
konsep matematika dengan
menyatakan peristiwa sehari-hari
dalam bahasa atau simbol
matematika

15

33

Kemampuan menjelaskan konsep,
ide atau persoaan dengan kata-kata
sendiri dalam bentuk penulisan
kalimat secara matematis masuk
akal dan jelas serta tersusun secara
logis

12

13

33

Kemampuan merefleksikan benda
nyata, gambar dan diagram dalam
ide matematika

25

33

Soal 3

K emampuan mengekspresikan
konsep matematika dengan
menyatakan peristiwa sehari-hari
dalam bahasa atau simbol
matematika

21

33

Kemampuan merefleksikan benda
nyata, gambar dan diagram dalam
ide matematika (selisih dari dua
himpunan)

28

33

Kemampuan merefleksikan benda
nyata, gambar dan diagram dalam
ide matematika (selisih dari dua
himpunan)

31

33

Kemampuan merefleksikan benda
nyata, gambar dan diagram dalam
ide matematika (selisih dari dua

32

33
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himpunan)

Kemampuan merefleksikan benda
nyata, gambar dan diagram dalam
ide matematika (selisih dari tiga
himpunan)

33 33

f. Kemampuan merefleksikan benda
nyata, gambar dan diagram dalam
ide matematika (selisih dari tiga
himpunan)

33 33

Kemampuan merefleksikan benda
nyata, gambar dan diagram dalam
ide matematika (selisih dari empat
himpunan)

33 33

(Sumber: Hasil penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis)

Data ordinal di atas akan kita ubah menjadi data yang berskala interval
sehingga menghasilkan data bernilai interval. Berdasarkan hasil dari pengolahan
data pre-test kemampuan komunikas matematis siswa kelas kontrol dengan
menggunakan MSI (Method of Successive Interval) dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Tabel 4.21 Hasll Pretest Kemampuan Komunikas Matematis Kelas
Kontrol dengan Menggunakan M S|

Col Category Freq Prop Cum Density Y4 Scale
1,000 0 294 | 0,685315| 0,685315| 0,355086 0,482613 1
1 16| 0,037296 | 0,722611 | 0,335092 0,590615 | 2,05
2 67| 0156177 | 0,878788 | 0,201461 1,168949 | 2,37
3 14| 0,032634 | 0,911422 | 0,160478 1,349563 | 2,77
4 38| 0,088578 1 0 3,33

Sumber: Hasil pre-test kemampuan komunikas matematis kelas kontrol dalam

bentuk interval

Berdasarkan Tabel 4.21 di atas hasil pretest kemampuan komunikasi

matematis kelas kontrol dengan menggunakan MSI (Method of Successive

Interval) sudah dalam bentuk data berskalainterval.

Tabel 4.22 Hasil Penskoran Tes Akhir (Post-test) Kemampuan Komunikas
Matematis Siswa Kelas Kontrol

No. | Indikator yang diukur 0] 1] 2 3 4 | Jumlah
a.  Kemampuan menjelaskan konsep,
Soal 1 ide atau persoaan dengan kata- 5131 2 6 17 33
kata sendiri dalam bentuk
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penulisan kalimat secara
matematis masuk akal dan jelas
sertatersusun secaralogis

Kemampuan merefleksikan benda
nyata, gambar dan diagram dalam
ide matematika

16

33

Sodl 2

K emampuan mengekspresikan
konsep matematika dengan
menyatakan peristiwa sehari-hari
dalam bahasa atau simbol
matematika

10

14

33

Kemampuan menjelaskan konsep,
ide atau persoalan dengan kata-
kata sendiri dalam bentuk
penulisan kalimat secara
matematis masuk akal dan jelas
sertatersusun secaralogis

10

17

33

Kemampuan merefleksikan benda
nyata, gambar dan diagram dalam
ide matematika

33

Soal 3

K emampuan menjelaskan konsep,
ide atau persoaan dengan kata-
kata sendiri dalam bentuk
penulisan kalimat secara
matematis masuk akal danjelas
sertatersusun secaralogis

18

33

K emampuan mengekspresikan
konsep matematika dengan
menyatakan peristiwa sehari-hari
dalam bahasa atau simbol
matematika

10

33

K emampuan mengekspresikan
konsep matematika dengan
menyatakan peristiwa sehari-hari
dalam bahasa atau simbol
matematika

10

33

K emampuan mengekspresikan
konsep matematika dengan
menyatakan peristiwa sehari-hari
dalam bahasa atau simbol
matematika

11

33

K emampuan mengekspresikan
konsep matematika dengan
menyatakan peristiwa sehari-hari
dalam bahasa atau simbol
matematika

18

33

Kemampuan merefleksikan benda
nyata, gambar dan diagram dalam
ide matematika

20

33

Frekuensi

91

29

58

74

111

363
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(Sumber: Hasil penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis)

Data ordinal di atas akan kita ubah menjadi data yang berskala interval
sehingga menghasilkan data bernilai interval. Berdasarkan hasil dari pengolahan
data post-test kemampuan komunikasi matematis siswa kelas kontrol dengan
menggunakan MSI (Method of Successive Interval) dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Tabel 4.23 Hasil Post-test Kemampuan Komunikas Matematis Kelas
Kontrol dengan Menggunakan M S|

Col | Category | Freq Prop Cum Density Z Scale
1,000 0 91| 0,250689 | 0,250689 | 0,31824 | -0,67232 1
1 29 0,07989 | 0,330579 | 0,362403 | -0,43832 | 1,72
2 58 0,15978 | 0,490358 | 0,398826 | -0,02417 | 2,04
3 74| 0,203857 | 0,694215 | 0,350678 | 0,507833 | 2,51
4 111 | 0,305785 1 0 3,42

Sumber: Hasil post-test kemampuan komunikasi matematis kelas kontrol dalam
bentuk interval

Berdasarkan Tabel 4.23 di atashasil post-test kemampuan komunikasi

matematis kelas kontrol dengan menggunakan MSI (Method of Successive

Interval) sudah dalam bentuk data berskalainterval.

5)

sesudah pembelgaran dihitung dengan

Pengolahan Pre-test dan Post-test dengan Menggunakan N-Gain Kelas

Kontrol

Peningkatan kemampuan komunikas matematis siswa antara sebelum dan

ternormalisasi), yaitu:

Tabd 4.24 Hasil N-Gain Kelas Kontrol

N gain=

Skor Postes

rumus g faktor

Skor Pretes

Skar ldeel=Skar Pretes

(Gain

score
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No | Nama | Kelompok | Skor Pretest Pi(t(t);t N-Gain | Efektivitas
0 @ (3) (4) (5) (6) (7)
1 | PAN Kontrol 24 29 0,263 | Rendah
2 | RNN Kontrol 20 21 0,015| Rendah
3 |SM Kontrol 20 24 0,170 | Rendah
4 | MIM Kontrol 23 26 0,182 | Rendah
5 | PRS Kontrol 26 33 0,383 | Sedang
6 | MH Kontrol 23 30 0,370 | Sedang
7 | RAR Kontrol 16 22 0,228 | Rendah
8 | URB Kontrol 25 30 0,298 | Rendah
9 | NFF Kontrol 28 32 0,247 | Rendah
10 | APR Kontrol 18 28 0,378 | Sedang
11 | NH Kontrol 20 24 0,166 | Rendah
12 | KD Kontrol 15 21 0,208 | Rendah
13 | NAQ Kontrol 23 22 -0,046 | Rendah
14 | MFAM Kontrol 17 28 0,430 | Sedang
15 | FAF Kontrol 18 24 0,205| Rendah
16 | AG Kontrol 15 16 0,035 | Rendah
17 | RK Kontrol 14 15 0,037 | Rendah
18 | SMB Kontrol 17 o5 0,295 | Rendah
19 | SA Kontrol 22 32 0,441 | Sedang
20 | NNA Kontrol 20 32 0,488 | Sedang
21 | ZM Kontrol 20 15 -0,219 | Rendah
22 | ZZH Kontrol 21 34 0,587 Sedang
23 | NI Kontrol 20 23 0,122 | Rendah
24 | MDN Kontrol 18 23 0,188 | Rendah
25 | SFM Kontrol 13 24 0,329 | Sedang
26 | KW Kontrol 18 22 0,147 | Rendah
27 | NA Kontrol 18 22 0,157 | Rendah
28 | KJ Kontrol 18 21 0,107 | Rendah
29 | KO Kontrol 19 30 0,447 | Sedang
30 | MATR Kontrol 20 23 0,146 | Rendah
31 | NNT Kontrol 23 26 0,152 | Rendah
332 | TF Kontrol 20 27 0,280 | Rendah
33 | MAM Kontrol 18 19 0,017 | Rendah
Rata-rata 20 25 0,220 Rendah

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Dari tabel 4.24 di atas terlihat bahwa sebanyak 9 siswa kelas kontrol
memiliki tingkat N-Gain katergori sedang selama mengikuti pembelgaran dengan
menggunakan pembelgaran konvensional pada materi operasi dari dua himpunan,
dan selebihnya 24 siswa memiliki tingkat N-Gain kategori rendah. Jadi, dapat
dissmpulkan bahwa pembelgjaran menggunakan pembelgaran konvensional pada

kelas kontrol memiliki rata-ratatingkat N-Gain dengan kategori rendah.

6) Pengolahan Pretest dan Post-test Kemampuan Komunikas Matematis
Kelas Kontrol

a) Pengolahan tesawal (pretest) kelas kontrol

(1) Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-
rata () dan simpangan baku (s)

Data yang diolah adalah skor total dari data kondis awa (Pretest)
Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Kontrol. Berdasarkan skor total,
distribusi frekuensi untuk data Pretest kelas kontrol kemampuan komunikasi
matematis adalah sebagai berikut:

Rentang (R) = Nilai tertinggi — Nilai terendah =28 -13 =15

Diketahui n = 33

Banyak kelasinterval (K) =1+33logn
=1+3,3log 33
=1+3,3(1,52)
=1+5,02
=6,02

Banyak kelas Interval (K) = 6,02 (diambil 6)

Panjang kelas interval (P) === ®_ 2,5 (diambil 3)

f
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Tabel 4.25 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal (Pretest) Kelas
Kontrol

Nilai | Frekuens (f) | V'@ (153”9&“ ¥2 fix fix?
11-3 1 1 144 1 144
1416 4 15 225 60 900
17-19 10 18 324 180 3240
2022 10 21 441 210 4410
23.25 6 24 576 144 3456
26-28 2 27 729 54 1458
Tot 33 117 2439 660 13608

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel 4.25, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

X fx, 660 20
Xa = = — =
© XA 33

Varians dan simpangan bakunya adal ah:

G2 = ny fixi - (X fix)?

- nm- 1)

oz 33 13608 - 660 ?
£ 33(33- 1)
2o 449064 - 435600
<" 33(32)

2o 13464 -
‘1056 ’

s = 12,75

52 = 3,57

Variansnya adalah 52 = 12,75 dan simpangan bakunya adalah s, = 3,57
(2) Uji Normal

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas dalam
penelitian berasal dari populas yang berdistribus normal atau tidak. Uji

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat
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Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretest kelas kontrol adalah

sebagal berikut:

H, : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk pretest kelas kontrol diperoleh ¥; =

20 dans, = 3,57.

Tabel 4.26 Uji Normalitas Sebaran Tes Awal (Pretest) Kelas Kontrol

Nilai Batas z BL?;:SS Luas Frekuensi P;(ge';lr{negtin
Tes Kelas | Score Daer ah Daerah Diharapkan (Ei) (Oi)
105| -2,66 0,4961
11-13 0,0305 1,0065 1
135| -1,82 0,4656
14-16 0,1291 4,2603 4
165| -0,98 0,3365
17-19 0,2808 9,2664 10
195| -0,14 0,0557
20-22 0,3137 10,3521 10
22,5 0,70 0,2580
23-25 0,1802 5,9466 6
25,5 1,54 0,4382
26-28 0,0531 1,7523 2
28,5 2,38 0,4913

Sumber: Hasil Pengolahan Data

K eterangan:

Batas kelas = Batas Bawah-05=11- 0,5=10,5

Xj=%y

Zscore =

31

10,5=20
3,57

9,5

3,57

- 2,66

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran
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Luas daerah = 0,4961 - 0,4656 = 0,0305
E, = Luas daeral tiap kelas Interval x Banyak Data
E, = 0,0305 x 33
E, = 1,0065

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

K

g 0,- E *
X o —E!
=1
" 1- 11,0065 ¢ 4- 42603 % 10- 9,2664 “ 10 - 10,3521 #
X 1,0065 4,2603 9,2664 10,3521
6 - 59466 ¢ 2-1,7523 ¢
+
5,9466 1,7523
, _0,00004225 0,06776 0,53817 0,12397 0,00285
= + + + +
X 1,0065 4,2603 9,2664 10,3521 5,9466
0,06136
+
1,7523

x%=0,00003123 + 0,0159 + 0,0581 + 0,01198 + 0,00048 + 0,03501
¥%=0.1215

Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0,05) dengan dk = k- 1=6- 1=
5maka y* 1-a k-1 = 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “
tolak Ho jika y* = y*(1- a) k- 1 . dengan a = 0,05, terima Ho jika y* <
¥?(1-a) k- 1" Oleh karena y? < y4(1- a) k- 1 vyaitu 0,1215 < 11,1
maka terima Ho dan dapat dissmpulkan sampel berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.
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b) Pengolahan tesakhir (post-test) kelas kontrol

(1) Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-
rata (x) dan simpangan baku (s)

Data yang diolah adalah skor total dari data kondis akhir (Post-test)
Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Kontrol. Berdasarkan skor total,
distribusi frekuensi untuk data Post-test kelas kontrol kemampuan komunikas
matematis adalah sebagai berikut:

Rentang (R) = Nilai tertinggi — Nilai terendah =34 -15=19

Diketahui n =33
Banyak kelasinterval (K) =1+33logn
=1+3,31og 33
=1+3,3(1,52)
=1+5,02
=6,02
Banyak kelas Interval (K) = 6,02 (diambil 7)
Panjang kelasinterval (P) === = = 2,71 (diambil 3)
Tabel 4.27 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir (Post-test) Kelas
Kontrol
. Frekuensi Nilai 2 o 2
Nilai (f) Tengah (xi) | i fix fixi
14-16 3 15 225 45 675
17-19 1 18 324 18 324
20-22 7 21 441 147 3087
23-25 8 24 576 192 4608
26-28 5 27 729 135 3645
29-31 4 30 900 120 3600
32-34 5 33 1089 165 5445
Tota 33 168 4284 822 21384

Dari tabel 4.27, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:
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> fix, 822
Xo = ZL = E_ 24,9

Varians dan simpangan bakunya adal ah:

2 nEfixE - (B fix)?

- nm- 1)
, 3321384 - 8227
27 T 33(33- 1)
.2 _ 705672 - 675684
<" 33(32)
29988
si=2—
1056
52 = 284
52 = 5,3

Variansnya adalahs? = 28,4 dan simpangan bakunya adalah s, = 5,3

(2) Uji Norma

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas kontrol adalah
sebagal berikut:
H, : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
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Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk post-test kelas eksperimen
diperoleh ¥; = 24,9 dan 55 = 5,3.

Tabel 4.28 Uji Normalitas Sebaran Post-test Kelas Kontrol

Nilai Batas Z ?itgss Luas Frekuensi nggﬁqe;san
Tes Kelas Score Daer ah Daerah Diharapkan(Ei) (O)
13,5 -2,14 0,4838
14-16 0,0409 1,3497 3
16,5 -1,58 0,4429
17-19 0,0968 3,1944 1
19,5 -1,02 0,3461
20-22 0,1725 5,6925 7
22,5 -0,45 0,1736
23-25 0,2174 7,1742 8
25,5 0,11 0,0438
26-28 0,2048 6,7584 5
28,5 0,67 0,2486
29-31 0,1439 4,7487 4
31,5 1,24 0,3925
32-34 0,0716 2,3628 5
34,5 1,80 0,4641

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

k

0,- £ *

3-1,3497 # 1-3,1944 % 7-56925% 8- 17,1742 *%

XE = + + +
1,3497 3,1944 5,6925 7,1742
5- 67584 2 4- 47487 > (5- 2,3628)%
+ +
6,7584 4,7487 2,3628
52,7235 .\ 4,8154 .\ 1,7096 .\ 0,6819 .\ 3,09197 .\ 0,56055 .\ 6,9548
X = 1,3497 3,1944 5,6925 7,1742 6,7584 4,7487  2,3628

x%= 201785+ 1,5074 + 0,3003 + 0,0951 + 0,4575 + 0,11804 + 2,9435
¥%= 74397
Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0,05) dengan dk = k- 1=7- 1=

6 makay® 1-a k-1 = 12,6. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu:
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“tolak Ho jika y? = y“(1- a) k- 1 . dengan a = 0,05, terima Ho jika y* <
¥?(1-a) k- 1" Oleh karenay®< y*(1- a) k- 1 vyaitu 7,4397 < 12,6
maka terima Ho dan dapat dissmpulkan sampel berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.

(3) Uji Homogenitas Tes Awal (Pre-test) Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari

penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil

penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji padataraf signifikan

a =0,05 yaitu:

H,: tidak terdapat perbedaan varians antara kel as eksperimen dan kelas kontrol

H,: terdapat perbedaan varians antara kel as eksperimen dan kelas kontrol
Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat s = 9,5 dan 5% = 12,75.

Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut :

varigns terbesar

varigns terkecil

Fri= 1,34

Keterangan:
s#= sampel dari populasi kesatu
55 = sampel dari populasi kedua

Selanjutnya menghitung Frape :

dik,= ny- 1
dkzz 1‘12—1

33-1=32
33-1= 32



110

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk, = n,- 1 dan
dk; = ny- 1. Kriteria pengambilan keputusannya vyaitu: “Jka Fpjpyung <
Fiaper Maka terima Ho, tolak Ho jika Fupung 2 Fraper- Fave = Fa dky, dk; =
0,05 32,32 = 1,82”. Oleh karena Fyjyng < Fraper Yaitu 1,34 < 1,82, maka

terima Ho dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara

kel as eksperimen dan kelas kontrol.

(4) Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, diketahui bahwa data skor tes
akhir (pre-test) kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan
homogenitas maka untuk menguji kesamaan dua rata-rata menggunakan uji-t.
Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan @ = 0,05. Adapun rumusan
hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:
Hy: py = ps Nilal ratarata pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak

berbeda secara signifikan

H; : py # p; Nila rata-rata pre-test kelas eksperimen dan kontrol berbeda secara

signifikan

Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana kriteria

pengujiannya adalahterimah’njika—t(1 10 < thitung < t

1 1, dalam hal lain
¥ F

(

H, ditolak. Dergjat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (n1 + n2 — 2) dengan
peluang (1 - %n:). Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua populasi, terlebih

dahulu data-data tersebut didistribusikan terlebih dahulu kedalam rumus varians

gabungan sehingga diperol eh:
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ny- 152+ ny-1 5,2

g% =
Ny + Nz — 2
" 33-195+ 33-1 12,75
g2 =
33+33-2
52_ 32 95+ 32 12,75

33+33=-2

2 _ 304+ 408

g° =
&4
712
§9= —
64
s%= 11,125
5= 3,34

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh § = 3,34 maka dapat dihitung

nilai t sebagai berikut:

jft_jfz
t= ——

21,5- 20

1,1
33" 33

3,34
_ 1,5
" 3,344/0,06

; _ 1,5
~ 3,34(0,25)

1,5
0,835

t=18
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Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka di dapat
thigung = 1,8. Untuk membandingkan ty ., dengan ty.p.; maka perlu dicari
dahulu dergjat kebebasan dengan menggunakan rumus:
dk=(Mm+n-2)=(33+33-2)=64
Berdasarkan taraf signifikan & = 0,05 dan dergjat kebebasan dk = 64, dari

tebel distribusi t diperoleh toorey = 199, sehingga — &, 1, < taieung <
s _

t(1 14 yaitu -1,99 < 1,8 < 1,99, maka sesuai dengan kriteria pengujian Hj
Zz

diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata pre-test siswa

kel as eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda secara signifikan.

(4) Pengujian Hipotesis i

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t dengan
menggunakan uji pihak kanan. Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah
sebagai berikut:

Ho : pi<p2  Kemampuan komunikas matematis siswa MTs dengan
menerapkan metode pembelgaran thinking aloud pair problem
solving tidak lebih baik dibandingkan dengan pembelgaran
konvensional.

Hi : pi>p2 Kemampuan komunikas matematis siswa MTs dengan
menerapkan metode pembelgaran thinking aloud pair problem

solving lebih bak dibandingkan dengan pembelgaran
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konvensional.

Langkah-langkah yang akan dibahas selanjutnya adalah menghitung atau
membandingkan kedua hasil perhitungan tersebut dari hasil perhitungan

sebelumnya diperoleh nilai mean dan standar deviasi pada masing-masing yaitu:

%, = 31,36 5% = 23,49 5, = 4,85
T, = 24,9 5% = 284 5,= 53

Berdasarkan nilai di atas, maka diperoleh:

ny- 15+ n,-1s5,°
?’I‘.1+?’L2— 2

= =

33-12349+ 33-1 284

g% =
33+33-2

52 32 23,49+ 32 28,4
- 33433=2

5 751,68+908,8
5 =
&

. 1660,48
§2= —
64
s¢= 25095
§=51

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh 5§ = 5,1 maka dapat dihitung

nilai t sebagai berikut:

£ - %
t= L%
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i 31,36 - 24,9

1.1

33733

51

; 6,46
"~ 510,06

; 6,46
~ 5,1(0,25)

646

1,275

t= 5,07

Berdasarkan perhitungan di atas didapatkan nilai £y, = 5,07 dengan dk =
64. Pada taraf signifikan & = 0.05 dan dergjat kebebasan 64 dari tabel distribusi t
diperolen tyos 64 = 1,67. Karena tyjpung > traper Yaitu 507 > 1,67, dapat
dismpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa MTs dengan
diterapkan metode pembelgaran thinking aloud pair problem solving lebih baik
daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang digarkan dengan

pembelgjaran konvensional.

C. Observas
1.  Kemampuan Guru Mengelola Pembelgaran

Hasil kemampuan guru mengelola pembelgaran dengan menerapkan
metode Pembelgjaran Thinking Aloud Pair Problem Solving secara ringkas dapat
dilihat padatabel 4.29.

Tabel 4.29 Hasil Observasi Guru Mengelola Pembelajaran

Skor | Skor | Skor Rata

No Aspek Yang dinilai RPP | RPP | RPP
Lo | | A
1 | Kemampuan guru menyampaikan Apersepsi 5 4 4 | 433
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2 | Kemampuan guru dalam bertanya jawab dengan siswa 4 5 4 | 433
tentang materi prasyarat '
3 | Kemampuan guru memotivasi siswa 5 5 4 | 4,67
4 | Kemampuan guru dalam menyampaikan tujuan 4 4 4 4
pembelgaran yang akan dilaksanakan
5 | Kemampuan guru dalam menjelaskan metode yang 4 5 5 | 467
digunakan dalam pembelgaran '
6 | Kemampuan guru dalam melakukan tanya jawab dengan
- : 4 4 4 4
siswa tentang materi prasyarat
7 | Kemampuan guru membagi kelompok secara berpasangan | 5 5 5 5
8 | Kemampuan guru meminta bantuan siswa untuk 5 5 5 5
membagikan LKPD
9 | Kemampuan guru menyampaikan cara kerja atau teknis
Problem Solver dan Listener daam menyelesakan | 5 5 5 5
permasal ahan yang terteradi LKPD
10 | Kemampuan guru dalam memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang langkah-langkah | 4 4 4 4
pembelgaran jika ada yang belum jelas
11 E}?Egmpuan guru membimbing siswa dalam mengerjakan 5 4 5 4.67
12 | Kemampuan guru mengarahkan siswa untuk melakukan 4 4 5 433
rotasi peran sesuai dengan metode pembel gjaran '
13 | Kemampuan guru memberikan bimbingan kepada 4 5 5 467
kelompok yang mengalami masalah '
14 | Kemampuan mendorong siswa untuk mau bertanya,
mengeluarkan pendapat atau menjawab pertanyaan ketika | 4 4 4 4
presentasi
15 | Kemampuan guru dalam memberikan penguatan 4 4 5 | 433
16 | Kemampuan untuk membibing siswa dalam 4 5 5 | 467
menyimpulkan materi pembelgaran ’
17 | Kemampuan guru dalam mengevaluasi 4 4 4 4
18 | Kemampuan guru dalam melakukan refleksi 5 5 5 5
19 | Kemampuan untuk mengajak siswa lain memberikan 4 3 4 367
penghargaan kepada kelompok terbaik ’
20 | Kemampuan guru dalam menutup pembelgjaran 4 5 5 | 467
Nilai Rata-rata 435|445 | 455 | 4,45

Tabel 4.29 menunjukkan bahwa skor rata-rata yang diperoleh guru dalam

mengel ola pembel g aran dengan menerapkan metode pembel gjaran thinking aloud

pair problem solving adalah 4,45 dan masuk pada kategori baik. Hasil penelitian

ini menunjukkan bahwa guru tidak mengalami kesulitan. Dengan demikian dapat
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dismpulkan bahwa guru telah melaksanakan kegiatan pembelgjaran sesual

dengan langkah-langkah metode pembelgjaran thinking aloud pair problem

solving.

2.

Pengamatan Aktivitas Siswa Selama Pembelgjaran

Lembar aktivitas siswa selama pembelgaran diamati oleh observer.

Kegiatan pengamatan aktivitas siswa dilakukan pada saat pembelgaran

berlangsung untuk setiap pertemuan. Hasil pengamatan aktivitas siswa pada RPP

I, RPPI1, dan RPP |11 dapat dilihat pada tabel 4.30.

Tabel. 4.30 Aktivitas Selama K egiatan Pembelajaran

Per sentase Aktivitas

Aspek Pengamatan S'S’Va dalam Persentase | Waktu Tolerans
No Aktivitas Sisva pembeajaran (%) Rata-rata | deal 504
RPP | RPP | RPP (%) (%)
I 1 [l
1 | Berdo’a sebelum dan sesudah
pembelzjaran 1250 | 1250 | 6,25 10,42 10 5<ps< 15
2 | Mendengarkan atau
memperhatikan penjelasan | 9,38 | 8,33 | 16,67 11,64 11 6< p< 16
guru/teman
3 | Mengamati/memahami
masadah  yang  diberikan | 32,29 | 33,33 | 32,29 32,64 33 28< p< 38
dengan penuh ketelitian
4 | Menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan| 2,08 | 3,13 | 2,08 243 2 -3< ps7
oleh guru
5 | Siswa membentuk kelompok
sesual dengan arahan guru 6,25 | 6,25 | 6,25 6,25 6 1< p< 11
6 | Siswa yang berperan sebagai
Problem Solver
menyelesaikan LKPD sambil 938 | 938 | 9,38 9,38 9 4< ps< 14
menj elaskan kepada Listener.
7| Siswa - sebagal - Listener | g 09 | g5 | ga3 9,03 9 4<p<14
mengomentari atau memberi

! Noehi Nasution, Dkk, Evaluas Pembelgjaran Matematika, Edisi 1, (Jakarta: Universitas
Terbuka, 2007), h. 9.27.
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saran terhadapa hasil kerja
Problem Solver

8 | Melakukan Rotasi/perputaran
serta mengerjakan  LKPD | 6,25 | 6,25 | 6,25 6,25 6
berikutnya

9 | Bertanya/menyampaikan
pendapat/mempresentasikan
hasil diskusi kepada guru atau
teman

2,08 | 417 | 2,08 2,78 3

10 | Menarik kesimpulan  suatu

konsep atau prosadur 6,25 | 417 | 3,13 4,52 5

11 | Perilaku tidak relevan dengan
KBM  (seperti:  melamun,
berjalan-jadan diluar kelompok
belgamya, membaca | 417 | 313 | 7,29 4,86 5
buku/mengerjakan tugas mata | ' ’ '
pelgaran lain, bermain-main
dengan teman, dan lain-lain)

0<p=< 10

Total 100

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan hasil pengamatan pada tabel 4.30 dan mengacu pada kriteria
waktu idea aktivitas siswa dalam pembelgaran yang telah dijelaskan pada bab
[11, maka dapat dissmpulkan bahwa aktivitas siswa selama pembelgaran adalah

85% - 100% ( Kategori Sangat Tinggi) dengan total skor rata-rata 95,15%.

D. Pembahasan

1. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa dengan Menerapkan Metode
TAPPS

Berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh typ,n,= 10,6 dan ty44.= 1,70.
Hasil ini berakibat tpjpung > traper Yaitu 10,6> 1,70 dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa H;; ditolak dan H, diterima, maka dapat diperoleh hasil bahwa
dengan menerapkan metode pembelgjaran thinking aloud pair problem solving
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matemais siswa. Adapun deskripsi

kemampuan komunikasi matematis siswa juga terlihat peningkatan di setiap
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indikatornya yaitu 1) written text dalam ketegori rendah mengalami penurunan
dari yang sebelumnya 86% menjadi 4%, sedangkan dalam kategori baik/baik
sekali mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 14% menjadi 96%; 2)
drawing dalam ketegori rendah mengalami penurunan dari yang sebelumnya 88%
menjadi 30%, sedangkan dalam kategori baik/baik sekali mengalami peningkatan
dari yang sebelumnya 12% menjadi 70%; dan 3) menggunakan indikator
mathematical expression dalam ketegori rendah mengalami penurunan dari yang
sebelumnya 62% menjadi 43%, dan dalam kategori baik/baik sekali mengalami
peningkatan dari yang sebelumnya 38% menjadi 57%.

Penjelasan di atas sgjalan dengan Gusni Satriawati yang menyatakan bahwa
kemampuan komunikasi adalah cara berbagi ide-ide dan memperjelas
pemahaman, maka melalui komunikasi ide-ide dapat direfleksikan, diperbaiki,
didiskusikan hingga dapat diubah.? Berdasarkan yang telah disebutkan oleh Gusni
Satriawati, terlihat bahwa proses penciptaan komunikass matematis dalam
pembelgjaran matematika yang diterapkan melalui metode pembelgjaran thinking
aloud pair problem solving terdapat peningkatan pada ketiga indikator
komunikasi matematis tersebut yaitu written text, drawing dan mathematical
expression.

Adapun fase-fase dadam metode TAPPS yang membantu dalam proses
pembelgjaran untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis yaitu pada
fase tanya jawab dengan siswa untuk mengukur kemampuan siswa, membentuk

2 Gusni Satriawati, ““Pembelajaran dengan Pendekatan Open-Ended untuk Meningkatkan

Pemahaman dan Kemampuan komunikasi Matematik Siswa”, Algoritma, Jurnal Matematika dan
Pendidikan Matematika, Vol. 1, (Jakarta: CeMED, 2006), h. 109.
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kelompok, membagikan LKPD, siswa menyel esaikan masalah secara berpasangan
dan mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Pada fase tanya jawab dengan
siswa merupakan fase penciptaan komunikasi materi baru dengan pengetahuan
awa siswa, dan mengaitkannya dengan materi dalam permasalahan di kehidupan
sehari-hari. Sehingga membuat siswa mengingat kembali apa yang sudah
dipelgari, sesuai dengan yang dikatakan oleh Herman Hudojo pengalaman belgjar
yang lalu dari seseorang itu akan sangat mempengaruhi terjadinya proses belgar
materi matematika tersebut.

Fase membentuk kelompok merupakan fase pembentukan kelompok dengan
adanya kelompok siswa yang dapat saling berinteraksi, bertukar informasi/pedapat
dalam mengaitkan serta menemukan cara untuk menyelesaikan permasalahan
pada materi operasi dari dua himpunan sehingga dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis. Hal ini sesuai dengan teori Vygotsky yang menyatakan
bahwa interaksi sosial memainkan peran penting dalam perkembangan intel ektual
siswa* Kemudian fase membagikan LKPD merupakan fase guru membagikan
LKPD kepada siswa untuk diselesaikan secara berkelompok, tiap-tiap kelompok
terdiri dari duasiswa.

Selanjutnya fase menyelesaikan masalah secara berpasangan merupakan
fase bagi siswa untuk menyel esaikan permasalahan yang diberikan, permasalahan
pertama dikerjakan oleh siswa yang menjadi problem solver pertama dan

ditanggapi oleh siswa kedua yang berperan sebagai listener, setelah permasalahan

3 Herman Hudojo, Belajar Matematika, (Jakarta: LPTK, 1988), h. 4

4 Baharuddin, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), h.124
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pertama diselesaikan maka kedua siswa tersebut berganti peran atau melakukan
rotasi. Pada fase ini terjadinya interaksi antara dua orang siswa pada tiap-tiap
kelompok untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan, sehingga dengan
adanya interaksi antara dua siswa tersebut, maka permasalahan yang diberikan
dapat diselesaikan dengan lebih teliti, bailk dan benar, karena jika ada langkah
yang keliru dilakukan oleh siswa yang berperan sebagai problem solver, maka
siswa yang berperan sebagal listener akan segera menanggapinya dan
memberikan isyarat untuk dapat diperiksa kembali oleh problem solver. Oleh
sebab itu, dengan adanya interaksi ini, maka kemampuan komunikas matematis
siswa dapat meningkat. Fase yang terakhir merupakan fase mempresentasikan
hasil diskusi kelompoknya, fase ini dilakukan oleh kelompok siswa yang terdiri
dari dua siswa ke depan kelas untuk menjelaskannya kepada seluruh siswali yang
ada dalam kelas tersebut.

Berdasarkan fase-fase yang telah dijelaskan diatas, terlihat bahwa dengan
menerapkan metode pembelgjaran TAPPS dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa, ha ini sgaan dengan yang dilakukan oleh
Y uniawiatika yang menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa
SMP dengan menerapkan metode TAPPS secara signifikan lebih baik daripada
siswa yang diterapkan dengan pembelgjaran konvensional .°

Adapun keunggulan metode TAPPS ini seperti yang sudah dijelaskan pada

kajian teoritis adalah sebagal berikut (1) dapat mengembangkan kemampuan

> Yuniawiatika, “penerapan Metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa SMP” Skripsi pendidikan
matematika UPI bandung, (Bandung:UPI, 2008), [http://a-research.upi.edu/] 2013
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siswa daam memecahkan masalah yang terdapat pada peran siswa sebagal
problem solver yang berusaha menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh
guru, (2) dapat meningkatkan pemahaman konsep pada langkah siswa yang
berperan sebagal problem solver (PS) dalam memecahkan masalah dengan baik
secara runtut dan sambil menjelaskan kepada siswa yang berperan sebagai listener
(L) mengenai langkah-langkah yang diambil oleh PS dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan, (3) dapat mengurangi impulsif karena siswa yang
berperan sebagai PS harus menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan
sangat teliti, karena jika ada langkah yang salah maka akan dibantu oleh siswa
yang berperan sebagai L, sehingga dengan menerapkan metode TAPPS ini dapat
menjadikan siswa untuk berpikir terlebih dahulu sebelum mengambil langkah
untuk solusi yang diberikan dalam menyelesaikan permasalahan yang telah
diberikan oleh guru, (4) dapat meningkatkan keahlian mendengarkan secara aktif
yang diperoleh oleh kedua siswa terutama sebagai listener karena siswa yang
berperan sebagai L dituntut untuk mendengarkan dan memahami apa yang
disampaikan oleh siswa yang berperan sebagai PS dengan memastikan bahwa
langkah dari solusi permasalahan yang diungkap oleh PS tidak ada yang salah,
dan tidak ada langkah dari solusi tersebut yang hilang, apabila ada kesalahan yang
dilakukan oleh PS, maka siswa yang berperan sebagai L harus memberikan isyarat
pada PS untuk dapat memeriksa kembali langkah-langkah yang telah diambil
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, (5) dapat meningkatkan keahlian
berkomunikasi yang disebabkan dengan adanya interaks antara kedua siswa

tersebut dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan dan siswa yang
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berperan sebaga PS ketika sedang menyelesaikan masalah tersebut sambil
menjelaskan kepada siswa yang berperan sebagal L supaya mendapatkan solusi
yang balk dan benar karena siswa yang berperan sebaga L akan senantiasa
mendengarkan dan mengoreksi langkah-langkah keliru yang diambil oleh PS, (6)
dapat membangun rasa puas ketika memecahkan suatu permasalahan, dan (7)
dapat membangun rasa percaya diri dalam memecahkan suatu masalah.

Berdasarkan dari beberapa keunggulan metode TAPPS, terlihat bahwa
dengan menerapkan metode TAPPS dapat meningkatkan kemampuan komunikasi

matematis siswa seperti yang sudah di uji oleh pendliti.

2. Perbandingan Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Eksperimen dan
Kontrol

Hasil rata-rata post-test kemampuan komunikasi matematis siswa kelas
eksperimen adalah (x= 31,36) dan rata-rata post-test kelas kontrol adalah (x=
24,91) terlihat bahwa nilai rata-rata eksperimen lebih baik dari nilai rata-rata
kontrol. Sesuai dengan hipotesis yang telah disebutkan pada rancangan penelitian
dan perolehan data yang telah dianalisis maka diperoleh nilai t untuk kedua kelas

yaitu tyipung= 5,07 dan ty,pe= 1,67. Hasll ini berakibat tppyng > traper Yaitu

5,07 > 1,67 dengan demikian dapat di simpulkan bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa yang digjarkan dengan metode pembelgjaran thinking aloud pair
problem solving lebih baik daripada kemampuam komunikasi matematis siswa

yang digjarkan dengan pembelgjaran konvensional.
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Metode pembelgaran thinking aloud pair problem solving merupakan
metode pembelgaran yang berpusat pada siswa sehingga pada proses
pembelgaran siswa lebih berperan aktif daripada guru, guru hanya berperan
sebagal faslitator. Seperti yang sudah diuraikan di atas bahwa metode
pembelgaran thinking aloud pair problem solving dilakukan secara berkelompok
yang terdiri dari dua siswa sehingga memudahkan siswa untuk saling bekerja
sama dan bertukar informasi/pendapat. Sedangkan pembelgjaran konvensional
siswa mengerjakannya juga secara berkelompok, namun tiap kelompok terdiri dari
empat siswa, sehingga menjadikan beberapa siswa anggota kelompok kurang
berperan aktif dan menjadikan siswa pasif ketika menyelesaikan permasalahan
yang diberikan untuk kelompoknya.

Adapun pembelgjaran konvensional dalam penelitian ini yaitu model
pembelgaran tipe Sudent Teams Achievement Division (STAD). Mode
pembelgjaran STAD kurang efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa dikarenakan pembel gjaran ini melibatkan empat siswa dalam satu
kelompok sehingga siswa menjadi lebih pasif dan tidak semua siswa dalam satu
kelompok tersebut ikut dalam menyelesaikan masalah yang diberikan karena
dalam satu permasalahan dikerjakan oleh empat siswa yang perannya sama,
sedangkan dengan metode pembelgjaran TAPPS disel esaikan oleh dua siswa yang
memiliki peran berbeda. Oleh sebab itu, kemampuan komunikasi matematis yang
diterapkan dengan metode pembelgaran thinking aloud pair problem solving
(TAPPS) lebih baik daripada kemampuan komunikas matematis siswa yang

digjarkan dengan pembel gjaran konvensional .
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3. Observas
a)  Aktivitas Guru dalam Mengelola pembel g aran dengan Metode TAPPS

Berdasarkan hasil analisis aktivitas guru diperolen gambaran bahwa
pembelgaran dengan metode pembelgaran TAPPS berperan baik dalam
memonitor dan membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam
pembelgaran matematika. Metode pembelgaran TAPPS memiliki fase-fase
pembelgjaran yaitu padafase pertama guru melakukan tanya jawab dengan siswa,
fase kedua guru membentuk kelompok, fase ketiga guru membagikan LKPD, fase
keempat siswa menyel esaikan masalah secara berpsangan, dan yang terakhir yaitu
fase kelima yang merupakan fase bagi siswa untuk mempresentasikan hasil dari
diskusi kelompok mereka.

Tingkat kemampuan guru selama proses pembelgaran dengan metode
pembelgaran TAPPS sangat mendukung dalam meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa. Dalam penelitian ini, hasil tingkat kemampuan guru
dalam pembelgjaran dengan metode pembelgjaran TAPPS dikategorikan efektif.
Berdasarkan kriteria tingkat kemampuan guru yang telah ditetapkan dan dianalisis
pada Tabel 4.29, data hasil pengamatan kemampuan guru dalam mengelola
pembelgjaran dengan metode pembelgjaran TAPPS pada setiap pertemuan
bernilai baik.

b)  Aktivitas Siswa Selama Pembelgjaran Metode TAPPS

Pembelgaran dengan menggunakan metode TAPPS memiliki fase-fase

pembelgjaran. Pada proses pembelgaran mayoritas siswa mengikuti proses

pembelgaran dengan antusias yang tinggi, menurut pengamat peneliti antusias
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siswa yang tinggi disebabkan proses pembelgaran dengan menerapkan metode
pembelgaran TAPPS merupakan hal yang baru bagi mereka sehingga mereka
ingin terlihat secara penuh pada proses pembel g aran.

Berdasarkan tabel 4.30 menunjukkan dengan menggunakan metode
pembelgaran TAPPS dapat menjadikan siswa aktif dalam kegiatan belgar
mengajar di kelas. Aktivitas siswa dalam pembelgaran sangat penting untuk
menentukan ada atau tidaknya pengaruh suatu metode pembelgjaran. Berdasarkan
hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelgjaran dengan
menggunakan metode pembelgaran TAPPS maka dapat dikategorikan efektif.
Jadi, dapat dismpulkan bahwa dengan pembelgaran menggunakan metode

TAPPS pada materi Operasi Himpunan tebilang efektif.



A.

BABV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai pembelgjaran

matematika dengan menerapan metode pembelgjaran thinking aloud pair problem

solving terhadap kemampuan komunikasi matematis siswva MTsN 1 Kota Banda

Aceh di peroleh kesimpulan sebagai berikut:

1

Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama diperoleh thitung l€bih dari tiane Yaitu
10,6 > 1,70 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak sehingga
terima Hy, maka berarti bahwa metode pembelgjaran Thinking Aloud Pair
Problem Solving dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
siswa. Adapun deskripsi peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa pada kategori baik/baik sekali pada semua indikator, terlihat bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen terhadap seluruh
indikator kemampuan komunikasi matematis dalam kategori rendah
mengalami penurunan dari yang sebelumnya 79% menjadi 26%, sedangkan
siswa yang berkategori baik/baik sekali mengalami peningkatan dari yang
sebelumnya 21% menjadi 74%. Maka hal tersebut dapat dikatakan bahwa
dengan menerapkan metode thinking aloud pair problem solving dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Berdasarkan hasil uji hipotess kedua, maka diperoleh typn, >

tianer Yaitu 507 > 1,67 berada pada daerah tolak Ho, maka dapat

dismpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa dengan

126
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diterapkan metode pembelgjaran thinking aloud pair problem solving lebih
baik daripada kemampuan komunikas matematis siswa yang digjarkan
dengan pembel gjaran konvensional.

Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang

dapat penulis berikan:

1

Metode pembelgaran thinking aloud pair problem solving dapat dijadikan
sebagal salah satu cara belgjar menggar yang baru bagi siswa untuk dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis.

Bagi guru, sebagai masukan atau informasi untuk memperoleh gambaran
mengenai penerapan metode pembelgaran thinking aloud pair problem
solving dalam upaya meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
siswa, sehingga dapat dijadikan salah satu cara/metode pembelagjaran di
kelas.

Bagi sekolah, sebaga bahan sumbangan pemikiran dalam rangka
memperbaiki proses pembelgjaran matematika serta untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa.

Bagi pendliti, hasil pendlitian ini dapat dijadikan sebaga salah satu sumber

informasi dan bahan untuk mengadakan penelitian yang lebih lanjut.
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- O e LW

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek
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. Rencana Pelaksansan Pembelajaran:

| = x< 2 Tidak Valid (belum dapat digunakan)

2= x<3: Kurang Valid (dapat digunakan dengan revisi besar)
1< x< 4 Valid (dapat digunakan dengan revisi kecil)

4= x<5:5angal Valid (dapat digunakan tanpa revisi)
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1. Berikul ini diberikan daftar penitaian terhadap perangkat pembelajaran.
2. Mohon Bapak/ Ibu berkenan memberikan penilaian RPP ditinjau dari beberapa aspek.

penilaian umum dan saran-saran unfuk merevisi RPP yang sava susun,

3. Dimohon Bapak/ Ibu memberikan nilai pada butir-butir aspek RPP dengan cara (v)

4. Skals penskoran vang digunakan sdalah;

Sanpm sesuai 0§
Sesuai 14
Cukup sesuai - 3
Kurang sesumi  : 2
Tidak sesuai 1

angka pads kolom yang tersedia dengan bobot vang 1elah disediakan.

3. Untuk saran-saran yang Bapak/ Ibu berikan, dimobon langsung dituliskan pada naskah

B. Penilaian ditinjuw dari beberaps aspek

MNa.

Aspek yang dinilai

Indikator Fencapaian Kompetensi (IPK)
nclikastor P ian K - g
menggunakan bata kena operasional, yang mencakup
pengetahuan tentang Himpunan yang mergjuk pada K|
dan KI}

yany perlu direvisi, stau dituliskan pada lembar saran vang lelah versedin

140



(=]

Tujuan F:mbehj;rn
Tujuan pembelajaran sesuai dengan IPK dan carn
memperolehnya

Materi Pokok Pembelnjaran
Materi yang diajarkan sesuai dengan KI dan KD

Model Pembelajaran
Model, metode yang digunakan sesuai terhadap materi
vang akan disjarkan

Sumber Belajar
Sumber belajar sesuni dengan materi ajar vang digunakan

Bahan dan Alat

Bahan dan alat yang digunakan sesuai dengan metode
pembelajaran Thinking Alowd Pair Problem Salving
{TAPPS)

Langkah Kegintan Pembelajaran

Pembelsjaran dengan metode pembelajaran Thinking

Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) memuat langkah-

langkah sebagai berikut:

8. Penyajian informasi/masalah

b. Membentuk kelompok dengan dua anggota
diantaranya satu sebagai Problem Solver dan satu lagi
schagai Listener

&, Memberikan masalah pada setiap kelompok

d. Melakukan perputaran/rotasi

Alokssi Waktu
Waktu yang tersedia sesuai dengan proporsi materi ajar,
tujuan pelajoran dan [PK

Peoggunaan Bahasa

Penggunaan bahasa yang baik dan benar atan EYD

Jumlah

Total skor

Rats-rats skor (1)
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C.Rencans Pelaksanaan Pembelajaran:

| <x<2 : Tidak Valid (belum dapat digunakan)

2 < x<3 : Kurang Valid (dapat digunakan dengan revisi besar)
3 = x<4 : Valid (dapat digunakan dengan revisi kecil)
4<x<5 : Sangat Valid (dapat digunakan tanpa revisi)

D. komentar dan saran perbaikan

Banda Aceh, 3¢ AGus 2017
Validator,

|

-—

NIP f%?ﬂ&fﬂ r‘%‘?‘”‘;ﬁb J
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Mata Pelajaran
Materi Pokok
Kelas'Semester
Pembeigjaran
Penulis

Mama Validator
Pekerjaan

A. Petunjuk:
1. Berikut ini diberikan daflar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.
2, Mohon Bapak/ Ibu berkenan memberikan penilaian LKPD ditinjau dari beberapa aspek,
penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi LEKPD yang saya susun.
3. Dimohon Bapak/ Ibu memberikan nilai pada butir-butir aspek LKPD dengan cara (V)
angka pada kolom yang tersedia dengan bobot yang telah disediakan.
4. Skala penskoran vang digunakan adalah;

Sangal sesumi 5§
Sesuni 4
Cukup sesuai ;3
Kurang sesuai : 2
Tidak sesuni 1

: Matematika

: Himpunan

: VI Ganjil

 Thinking Alowd Pair Problem Solving
: T. Haris Multazam
Logi, S5 MR

5. Untuk saran-saran yang Bapak/ Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan pada naskah

B. Penilninn ditinjaw dari bebernpa aspek

yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah tersedia,

No. Aspek yang dinilai | 5’;‘" ";"'1:' .
1 | Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) yang
dikembangkan memuat Kompetens: Dasar, Indikator o
Pencapaian Kompetensi dan tujuan pembelajaran,
2 | LKPD dapat mendorong siswa untuk aktif mengenakan
soal atau diskusi, v
3 | Memuat masalsh yang penyelesaiannya beragam. ]
4 | Memuat soal-soal yang berkaitan dengan permasalahan 7




LKPD dapat menfalisitasi metode hinking Aloud Pair
Problem Solving (TAPPS)

A

Kesesunian maten yang ada di LKPD dengan tujuan yang.

hendak dicapai.

4S

Bahasa yang digunakan sesum EYD.

Kesesuaian kalimat yang digunakan dengan tingkat
perkembangan siswa

Penggunaan font, jenis, dan ukumn yang sesuai layout
atau tata letak baik (tidak banyak nuang kosong).

14

Dapat mendorong minat untuk membaca,

Kelayakan sebagai kelengkapan pembelajaran

Jumlsh

Total Skor

htl-rluSknrl:;i

C. Lembar Kegintan Peserts Didik (LKPD):

1< x<2:Tidak Valid (belum dapat digunakan)

2 < x< 3 Kurang Valid (dapat digunakan dengan revisi besar)
35 x<4: Valid (dapat digunakan dengan revisi kecil)

4 < x<5:Sangat Valid (dapat digunakan tanpa revisi)

. I.umm dan saran perbaikan

;-:p 2{ ‘Ef ;,m e sz;,u @..Fmp.um.....S.e.l:.'s.'.fn;,...

'M-EM‘“"‘

Validator,

i, S5 M
NIP. 197006071999 0 2001
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No. Aspek yang dinilal Skala Penilatan

H|
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LEMHAR VALIDASI
LEMHBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Matn Melojaran  : Molemulika

Muteri Pokok ¢ Himpunan

Keluw'Semester ¢ VICanjil

Permbelajurmn : Thinkimg Alowd Palr Problem Salving

Penulis =1, Huris Multmeam
MNama Validalor “m‘fﬂ*' 2.5 A
Pekerjuan

Petunjuk:

1. Berikut ini diberikan daftar penilutan terhadap perangkat pembelajaran.
2. Muohon Bapak/ 1bu berkenon memberikan penilaian LKPD ditinjau dari beberapa aspek,
peniluian umum dan sarmn-saran untuk merevisi LKPD yang saya susun,
3. Dimohon Bapak/ Ibu memberikin ailai pada butic-butir sspek LKPD dengan cara (V)
nngka padn kolom yang tersedin dengan bobot yang elab disediakan.
4. Skaln penskormn vang digunakan adalah:
Seyuni

K urnng sesuani
Tidak sesuni
5. Untuk saran-sarun yang Hapak/ Thu berikan, dimohon langsung dituliskan pady naskah
yung perlu direvisi, atau ditaliskan pada lembar soran yang tclah tersedia,

b1
4
Cubup sesuni - 2 3
¥
i

llnlhlﬂl llﬂllljn darl beberupa aspek

| .embar Itnnhun Peserta Didik (LKID) ylng
dikembangkan memunl Kompetensd Dasar, Indikator
| Pencapaian Kompetensi dan tujuan pembelajurun,

| LKP1Y dapat mendorong siswa untuk akiil mengerjakan
soal atau diskusi,
| Memuat masalah yang pmwlﬂlimn}-u hmulm

WA

e | Tl |

Memuat sonl-sonl yang berkuiton dengan permasalahan
| ehori-i,
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FProblem Solving (TAPPS)

LKPD dapat menfalisitasi metode Thinking Aloud Pair

hendak dicapai.

Kesesuaian mater yang ada di LKPD dengan tujuan yang

7 | Bahasa yang digunakan sesua EYD,

Kesesuaiun kalimat yang digunakan dengan tingkat
perkembangan siswa,

Penggunaan font, jenis, dan ukuran yang sesuai layou
atau tata letak baik (tidak banyak ruang kosong).

10| Dapat mendorong minat unfuk membaca,

11 | Kelayakan sebagai kelengkapan pembelajaran
Jumlah

 BEIc IS [5]S

Total Skor

Rata-rata Skor {x)

C. Lembar Kegiatan Peserts Didik (LKPD):
1 Sx<2: Tidak Valid (belum dapat digunakan)

2<r<y: Kurang Valid (dapat digunakan dengan revisi besar)
3 < x<4: Valid (dapat digunakan dengan revisi kecil)
4 €xes: Sangat Valid (dapat digunakan tanpa revisi)

D. Komentar dan saran perbaikan

ALLHEN oL Lorepun®, Suckede Rl Famet bbas

i : it
MRaE 2T Hqrmmtan, . it o b =5 L@t o

e adaal LLLLL LT

Banda Aceh, 22 4Guy 2017

Validator,

NIP, /90570 1997 03 3041
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LEMBAR VALIDAS]I POST-TEST
Mata Pelajaran : Matematiks

Materi Pokok : Himpunan

Kelas / Semester + VI /Ganjil

Penulis : T. Haris Multazam
Validator H Lm‘u.ﬂ;ﬂm“-?ﬂ
A. Petunjuk

1. Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi isi, bahasa dan penulis soal
serta rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara |ain:
g Validasi isi
* Kesesunian soal dengan tujuan pembelajaran vang tercermin dalam
indikator pencapaian hasil belsjar
s  Kejelgsan perumusan petunjuk pengerjzan soal
*  Kejelasan maksud soal
b. Bahasa dan penulisan soal
* Kesesusian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa
Indunesia yang baik dan benar
* Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda
* Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang
sederhana, mudah dimengerti dan menggunakan kata-kats yang

dikenal siswa.

2. Berilah tands cek list ( V) dalam kolom penilaian yang sesuai menunut bapak/

ibu

Keterangan |

Validasi isi Bahasa dan Penulisan Rekomendasi =

Soal

¥ valid SDF : sangat dapai dipahumi TR - dupat digunakan tanpa revisi
CV:cukupvalid | DF : dapat dipabasm RK : dapar digunakan dengan revisi kecil
KV :kurang Valid | KDF : kurang dapat dipahami | RB ; dapat digunakan dengan revisi besar

TV : tidak valid TDF - tidak dapat dipahami | PK - belum dapat digunakan, masth periu |
konsulias




B. Penilaian terhadap wvalidasi isi, bahasa dan penulisan soal sertn
rekomendasi

Bahasa Dan Penulisa
Ne Validasi Isi s ol S

CV|KV|TV | SDF | DF | KDF | TDF | TR [RK |RB | PK

- W

v

<

\g‘\{1

v v

C. Komentar dan Saran Perbaikan

I}q%%&c,k\h%h;ﬂ%

Banda Aceh,
WValidator
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LEMBAR VALIDASI POST-TEST
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Himpunan

Kelas / Semester : VI Ganjil
Kurikulum Acvan : Kurikolom 2013

Penulis : T. Haris Multazam

Validator - Ruemint... 549

T —————
A. Petunjuk

1. Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi isi, bahasa dan penulis soal
serta rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:
a. Validasi isi
» Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam
indikator pencapaian hasil belajar
*  Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal
=  Kejelasan maksud soal
b. Bahasa dan penulisan soal
* Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa
Indonesia vang baik dan benar
» Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda
* Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang
sederhana, mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata yang
dikenal siswa.
2. Berilah tanda cek list ( ¥ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut bapak/

149

ibu
Keterangan :
Validasi isi Bahasa dan Penulisan Rekomendasi
Soal
VvV :wvalid SDF : sangat dapat dipahami | TR - dapat digunakan tanpa revisi
CV : cukup valid DF  : dapat dipahami RK : dapat digunakan dengan revisi kecil

KV :kumng Valid | KDF : kurang dapat dipahami RB : dapat digunakan dengan revisi besar

konsultasi

TV :tidak valid TDF : tidak dapat dipahami PK : belum dapat digunakan, masih periu




150

B. Penilnian terhadap validasi isi, bahasa dan penulisan soal seria
rekomendasi

B Bahasa Dan Penulisan
No Validasi Isi R Rekomendasi
il Soal
V |CV|KV|TV|SDF |DF |KDF | TDF | TR [RK |RB | PK
1 T L L
2 L L &
3 Saers _— pa—

C. Komentar dan Saran Perbaikan
Babafaryy | O fingace fembely .

T

.............................................................................................
asa - rhmaw =
sie by

saw

1 e
[.%?ﬁf??}ﬂmi

1111111111
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LEMBAR VALIDASI PRE-TEST
Mata Pelajaran  : Matematika

Materi Pokok : Himpunan
Kelas / Semester : V11 AGanjil
Penulis : T. Haris Mul
Validator 5l L 'i.;&."n .E""-
A. Petunjuk

I. Schagai pedoman untuk mengisi validasi isi, bahasa dan penulis soal seria
rekomendasi, hal-hal yang periu diperhatikan antara lain:
& Validasi isi
* Kesesuaizn soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam
indikator pencapaian hasil belajar
= Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal
»  Kejelasan maksud soal
b. Hahaza dan penulizan soal
# Kesesupian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar
» [Kalimat matematika soal yang tidek menafsirkan pengertian gands
* Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang
sederhana, mudah dimengerti dan menggunakan kats-kata yang
dikenal siswa.
2. Berilah tanda cek list ( ¥ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut bapak/
ibu

Keterangan !
Validasi isi Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi
YV cvabd SDF : sangnt dapat dipahemi | TR : dapat digunakan tanpa revis:
CV - cukup valid DF  : dapat dipahami RK : dapat digunakan dengan revisi kecil

KV kurang valid | KDF : korang dapat dipshami | RB : dapat digunakan dengan revisi hesar

TV : tidak valid TDF : tidak dapat dipshami | P - belum dapai digunakin, masih periu
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B. Penilsian terhadap validasi isi, bahasa dan penulisan soal serta
rekomendasi

b uisa
E— Bahasa dan Penullsan | o ekomendasi
Mo soal Soal

v[cv KV TV | SDF | DF | KDF | TDF | TR [RK | RB | PK

1 v

A
2 | v v
W

3 o 1 w

C. Komentar dan Saran Perbaikan

e LT T Lt bbb
L L L e

[ ——— P —————— T T e e T e T T LR E LR LR R L L L

e Lt T

Banda Aceh,
Validator

—
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LEMBAR VALIDASI PRE-TEST

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Himpunan

Kelas / Semester : VII Ganjil
Kurikulum Acusm : Kurikulum 2013
Penulis + T. Haris Multazam
Validator : Kﬂﬂ!ﬁﬁmﬁhg
A. Petunjuk

I. Sebagai pedoman untuk mengisi validasi isl, bahasa dan penulis soal serta
rekomendasi, hal-hal vang perlu diperhatikan antara lain:

8. Validasiisi

* Kesesunian soal dengan tujuan pembelajaran vang tercermin dalam

indikator pencapaian hasil belajar

* Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal

®  Kejelasan maksud soal
b. Bahasa dan penulisan soal

* Kesesusian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahass

Indonesia vang baik dan benar

=  Kalimat matematika soal vang tidak menafsirkan pengertian ganda
* HRumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang
sedethana, mudah dimengerti dan menggunakan kata-kaia yang

dikenal siswa.

2. Berilah tanda cek list ( V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut apak/

ibu

Keterangan :

Validasi isi Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi
¥ cvalid SDF : sangat dapat dipahami Tﬂ:fhpudigm-kmtmpqm'mi
CV : cukup valid DF  : dapat dipahami RK ; dapat digunakan dengan revisi kecil
KV : kurang walid | KDF : kurang dapat dipshami RB : dapat digunakan dengan revisi besar
TV : tidak valid TDF : tidak dapat dipahami | PK : belum dapat digunakan, masih perls
konsultasi




B. Penilaian terhadap wvalidasi isi, bahasa dan penulisan soal serin
rekomendasi

Bahnsa dan Penulisan
Validasi Isi Rekomendasi

Mo soal Soal
YICV|KY|TV|SDF | DF | KDF | TDF | TR | RK | RB | PK

<
\|N

C. Komentar dan Saran Perbaikan

—

R R R R S R RS R RS I SR AR EET RS

----- e T T T T T T R T TR T T P T T T Py epepeppe——

T TR T T TP T T T T T T T T T T T T pepppp———
B T e Ty Pusea s

e

Banda Aceh, 30 AGus #0/7
Validator

[ =
(. Egmoiat A |
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LEMBAR YALIDASI
LEMBAR OBSERVASI GURU MENGAJAR

Mata Pelajaran - Matematika
Maten Pokok : Himpunan
Kelas/Semester -+ VII/Ganjil
Pembelnjaran * Thurkimg Alewd Paie Problem Sofviag
Penulis : T. Haniy Multazam
Nama Validator _l.-.!'im.:..5.-.5:1”.#!.-91..,..
A. Petunjuk
Berilah tanda cek list (V) dalam kolom penilnian yang sesuai menurut pendapat
Bapak/Thy!
Keterangan:
1 - berarti “tidek haik "
2 - berarti “kurang baik "
3 - berarti “cukup haik”
4 - berarti “bak™
5 - berarti “sampat hatk "

B. Peniluisn ditinjsu dari beberapa aspek

NO. ASPEK YANG DINILAL

I FORMAT
I. Format jelss schinggs memudahkan melakukan
ilaian

peni
2. Jenis dan ukumn huruf sesani
3. Kesesumian dengan ukuran tabel

LS

n 151

l. Kebenmran isi/maten e

2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis

1. Pemilihan strategi, pendekatan, metode dan sarans
pembelajaran  dilakwkan dengan twepat, schinpga
memungkinkan siswa aktil belajar

4. Kegintan guru dan kegintan siswa dirumuskan
sccam jelas dan operasional, sehingen mudah v
dﬂ:ﬂuul:nulnhmd-hmprmpmh:hjm
di kelas

5. Kesesunian dengan metode pembelajaran Thinking o
Aliad Pair Problem Solving (TAPPS)

6. Kesgiumian dengan alokesi wakiy yang digunakan

7. Kelayakan sehagai perangkat pembelajaran

T

L
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I | BAIIASA
| Kebenaran tila hahasa
2. Kesederhanuan struktur kalimat
1 Kejelasan petunjuk cdin arahan v
4. Sifut komunikatif bahasa yang digunakan

K

. Peniluinn Umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secars umum "

8. Lembar observasi kemampuan guru mengajar ini;
:tidak baik

- kurang baik

- cukup baik

: baik

csangat bak

(PR R

b. Lembar observasi kemampuan guru mengajar ini
1 Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsullasi
2 : Dapat digunakan dengan banyak revis
3! Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 : Dupat digunakan tanpa revisi
* ) limgkar sleh momor angka sexsai penilaian Hetpak T

D. komentar dan sarsn perbaikan

Banda Ageh, . = — 1] L
Validator

(Mo, i, up),
NIP. 4100607 190905 3001
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI GURL MENGAJAR

Muta Pelajarmn : Matematika

Muteri Pokok : Himpunan

KelasSemester  : VILGanjil

Pembelajaran ¢ Thinking Aloewd Pair Problem Solving
Penulis ¢ T. Haris Multaeam

Numa Validator : RUSMIAH: S Ay .

Pekerjaan A R e

A. Petunjuk
Berilah tands cek list (V) dalam kolom penilsian yang sesuai menurui pendapat
Bapak Tha!
Keteranpim:

: herarti “riclak haik ™

“duramg baik "

“cukup baik”

Baik "

¢ herarti *
: beranti *
1 berarti *

e Ll P =

< berarti “sangar baik "

B. Penilainn ditinjau dari beberapa aspek

NO. ASPEK YANG DINILAI ]ﬁ'ﬂlz-# FEMijmg
1 FORMAT
I. Format jelas sehingga memudahkan melakukan I
ingy
2. Jenis dan ukuran hurf sesuai -
3. Kesesuaian dengan ukuran tabel ”
I | 1si
1. Kebenaran isifmateri '
2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis P

3. Pemulihan strategi, pendekatan, metode dan sarana
pembelajaran dilakukan dengan tepal, sehingpa w
memungkinkan siswa aktif belajar

4. Kegiatan guru dan kegiatan siswa dirumuskan A
secara jelas dan  operasional, sehimgga mudah
dilaksanakan oleh guru dalam proses pembelajaran
di kelas

5. Kesesusian dengan metode pembelajaran Thinking

Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
- Kesesunian dengan alokasi wakiu yung digunakan
. Kelayakan schagai perangkat pembelajaran

NS
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1l | BAHASA W
1. Kehenaran tata bahasa y
2, Kesederhanaan strukiur kalimat
3. Kejelasan petunjuk dan arahan o
4. Sl komunikatif bahasa yang digunakan . "/T
O, Penilaian Umum

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secan umum:

4. Lembar observasi kemampunn guni mengajar ini:
1 ; tidak baik
2 kurang haik
3 cukup baik
4 - haik

5 - sangat baik

b. Lembar observasi kemampuan gury mengajar ini:
1 : Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 ! Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 : Dapat digunakan tanpa revisi
*) lingkarilah nomor/angka seswai penilaian Bapak by

D. Komentar dan saran perbaikan

......... EERRRRsrrrran

Banda Aceh, .o, 2017
Validator

{ M@’i_‘f-% A

NIP, 96508 8 1997 a5 =do
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Mata Pelajuran  ; Matematika

Maten Pokok : Himpunan

Kelas/Semester VT Gangil

Pembelajaran : Thinking Alowd Patr Problem Solving

Penulis ! T. Haris Multazam
Nama Validator - Lamis .G Mpd.....

A, Tujuam
Untuk menghasilkan data yang tepat mengenai observasi aktivitas siswa selama penerapan
metode pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving

B. Petunjuk
Berilah tanda cek list (V) pada nomor yang ada dalam kelom skala penilaian yang sesusi
menurul pendapat Bapak/Thu!

C. Peniluian Ditinjau Dari Beberapa Aspek

No| Aspek Yang Dinilai 'if."i.:l Saran perbaikan
: . - | Tidak u
I | FORMAT Ya | Tidak | Perbaiki mﬁ?
|. Penulisan identitas sudah jelas v -
2. Pengaturan tata letak sodah teratur v v
3. Sistem penomoran sudah jelas w v
THIE 5
I. Kebenaran 5 sesuni  dengan  metode
pembelajaran Thinking Alowd Pair Problem | -
Solving
2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang |
_'-!.:Ehttn dirumuskan secara jelas dan | 7
operasional
Il | BAHASA
1. Rumusan bahasa menggunakan bahasa yang
sederhana,  komunikatif dan  mudsh | |, o
dipahami
2. Menggunakan kata atau kalimat yang tidak
menimbulkan makna ganda atau mudah |,/ Ve
! ] ]
3, Menpgunakan kaedsh bahsss Indonesia i ¥
yang baik dsn benar




160

L 4. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku

v w’
sctempat %
D. Rekomendasi *) _
1 : Lembar Observasi Aktivitas Siswa ini tidak dapat digunakan dan masih memerlukan
konsultasi

2 Lembar Observasi Aktivitas Siswa ini dapat digunakan dengan revisi
3 : Lembar Observasi Aktivitas Siswa ini dapat digunakan tanpa revisi
*) Imgharilah nomor angka seswai penilaian Bapak Ihu

E. komentar dan saran perbaikan

BT RO
NIP. W300R0H 000051001



161

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Himpunan

Kelas/Semester - VIVGanjil

Pembelajaran : Thinking Aloud Pair Problem Solving

Penulis : T. Haris Multazam
Nama Validaor - Qumiaf, S: 4. ..

A. Tujuan
Untuk menghasilkan data yang tepat mengenai observasi aktivitas siswa selama penerapan
metode pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving

B. Petunjuk
Berilah tanda cek liﬂhlr}padanmr)rlnga:h datarn kolom skala penilaian vang sesuai
menurut pendapat Bapak/Thu!

C. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek

Skala
N Yang Dinilai
o Aspel Yang ilni Saran perbaikan
I | FoRMAT ¥a | Tidak | Perbaiki | "roay Perte
1. Penulisan identitas sudah jelas v "
2. Pengaturan tata letak sudah teramr & b
3. Sistem penomoran sudah jelas - v
n | Isi
1. Kebenaran  isi  sesual  dengan  metode
pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem | o L
Salving
2, Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis o w
3. Kegiatan  dirumuskan  secara jelas dan | o
operasional
Il | BAHASA
1. Rumusan bahasa mengpunakan bahasa yang
sederthana,  komunikatif dan  mudah | W -
dipahami
2. Menggunaken kats atau kalimat yang tiduk =
menimbulkan mokna ganda aiau mudah | ¥ e
dipahami
1. Menggunakan ksedah bahosa Indonesia i vz
yang baik dan benar




l‘ 4. Tidak menggunakan hahasa yang berlaku | |

sctompat

D). Rekomendasi *)

I ¢ Lembar Orbservisi Altivites Siswa ini tidak dapat digunakan dan masih memeriukan

kemsuliasi

r v

2: Lembar Observasi Aktivitas Siswa ini dapat dipunakan dengan revisi
3 ¢ Lembar Observas Aktivitas Siswa ini dapat digunaken tanps revisi
* ) Hngekarilah momer/angka sesual penilatan Bapak/ fhu

F. Komentar dan saran perbaikan

Banda Acch 2017
Validator

(]~ _
( mrat Ay )

NIp el 1G9 F 47 oo |
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

RPPP KELAS EKSPERIMEN
Satuan Pendidikan : MTsN Model Banda Aceh
Mata Pelajaran : Matematika
KelawSemester » VIV Ganjil
Mater! Pokok » Himpunan
Alokasi Waktu :{3 x Pertemuan)

A. Kompetensl Intl (K1)

I. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi,
gpotong royong), santun, percaya din, dalam berinteraksi secara efeknif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (fakiual, konseprual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
twhunys tentang ilmu pengetahuan, teknologl, seni, budaya terkail fenomena dan
kejadion tampak mata,

4, Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ransh konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesusi dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandangfeon

B. Kompetensl Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No I{un_pi‘tﬂlll Dasar |  Indikator Pencapaian Kompetensi
3 |35 Menjelaskan dan melakukan | 3.5.1 Mm:.raltkmmdmduhnnpmm
operasi biner pada himpunan gan berbagai cara
menggunikan masalah | 3.5.2 Il-!unymhn gabungan dari dus himpunan
kontekatunl dengan berbagai cara

353 Menyaakan selisih dani dua himpunan

4 |45 Menyclesaikan masalah | 4.5.1 Menyelesmkan masalah kontekstual yang

kontekstunl yang berkaitan berkaitan dengan insan dua himpunan

dengan operasi biner pada | 4.5.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang

himpunan berkaitan dengan gabungan dari dua
himpunan
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453 Menyelesnikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan selisih dart dua
himpunan

454  Menyelesalkan masalah schan-hari yang
berkaitan dengnn operasi himpunan

C, Tujuan Pembelajaran
Melalui kegiatan diskusi, tanyn jawab serta presentasi dibarapkan siswa terlibat aktif

dalam keginan pembelnjaran dengan menjalin hubungan kerjn sama serta bertanggung
Jawab dalam menyampaikan pendapat, menjnwab pertanyaan, memberi saran dan kritik,
ST mampa;
Menyatakan irisan dari dua himpunan dengan berbagni cara
Menyatakan gabungan dari dua himpunan dengan berbagal carn
Menyatakan sclisih dari dun himpunan dengan berbagni cara
Menyelesnikan masaluh kontekstual yang berkaitan dengan irlsan dun himpunan
Menyelesaikan masalah kontekstunl yang berkaitan dengan gabungan dari dua
himpunan
6. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengnn selisih dari dua himpunan
7. Menyelesaikan masalah sehari-hari vang berkaitan dengan operasi himpunan

el i

D. Metode Pembelnjaran

Pendekatan : Sctemiffic
Metode : Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)

E.f Materi Pembelajaran (terlampir) .
" 1. Operssi himpunan (Irisan)
4 . 2. Operasi himpunan (Gsbungan)
3. Operasi himpunan (Selisih)

F. Langkah-langkah Keglatan Pembelajaran

Lertemuan 1
Keglatan Deskrips! Keglatan e
Pendahuluan | e Guru membuka pelajaran dengan memberi 10 menit |
salam dan mengkondisikan kelns dalam sunsana




Apersepsi:
* Dengan tanya jawsb, guru mengecek

Motivasi

kondusif untuk berlangsungnya proses
pembelajaran dengan baik.

Guru membimbing untuk  berdo'a scbelum
memulai pembelajaran

Guru  menanyakan kobar dan  mengecek
kehadiran siswa.

pemahaman siswa tentang materi prasyamt yang

berkaitan dengan konsep himpunan:

|. Apa yang dimaksud dengan himpunan?

2. Ada berapa cara menyajikan himpunan?

3. Gambarkan diagram Venn dari himpunan
berikut:

S={abedefghijkl}
A= {abcdelfgh)
B= {kab.e,l)
4. Dari soal nomor 2, spakah A himpunan
bagian dani B? Mengapa?

Guru memotivasi siswa dengan cara mengaitkan
materi yang akan dipelajan dengan kehidupan
sehari-hari

Contoh;

Guru menanyakan berapa siswa yang suka
olah raga voli, berapa siswa yang suka
olahraga sepak bola. Serta mencatatnya di
papan tulis.

- Guru menanyakan berapa slsws yang tidak
suka keduanya,

- Guru menyatakan dengan data yang telah
diperoleh tersebut, maka dengan belajar
irisan darl dua himpunan, kita dapat
mengetahui berapa siswa yang menyukai
keduanya.

Guru menginformasikan tujuan pembelnjaran dan
langkah-langkah  pembelajaran  yang  akan
dilaksanakan

Siswa diperlihatkan himpunan sebagai berikut:
A={45671012131415)
B={12356715}

Guru bertanya pada siswa apakah sda anggota
himpunan A dan B yang sama? Jika ada, datalah
anggotanya/

Siswa menjawab pertanyaan tersebut secara lisan

15 menit

dan guru mencatatnya di papan tulis.
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awal siswa

mengukur .

Guru memberikan contoh tambahan untuk

menguatkan konsep irisan pada siswa seperti:

= Amir dan Dea merupakan saudara kandung
Amir sangat menyukai buah anggur, melon,
jeruk, dan mangga, sedangkan Dea menyukai
buah naga, langsat, melon dan jeruk.

= Jika A adalsh himpunan buah yang disukai
oleh Amir, dan D adalah himpunan bush
yang disukai Dea,

- Quru meminta siswa untuk meneniukan
anggota himpunanmya!

= Guru bertanya kepada siswa apakah ada
anggota yang sama dari kedus himpunan
tersebut? Jika ada, datalah!

Guru meminta kepada siswa yang sudsh

memahami untuk membantu menjelaskan kepada

teman yang lain.

Guru  meminta siswa untuk  menggambar

himpunan tersebut dalam diagram Venn

Siswa mencari tahu tentang materi yang akan

dibahas melalui tanya jawab dengan guru,

Fase-2

kelompok

Guru membentuk kelompok yang terdini dari dua
orang siswa, yaitu sam orang sebagai Problem
Solver dan satu orang lagi sebagai Listener,

Fase-3

membagikan
LKPD

Untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran,
guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik 1
(LEPD 1) kepada setiap kelompok.
Guru menjelaskan cara kerja atau teknis dalam
meqjawab permasalahan seperti:
Permasalahan | dijawab oleh Problem Solver
pertama dan dikomentari oleh Listener
< pertama.
=. Problem Solver dan Listener bertukar posisi
" dalam menyelesaikan masalah, sehingga
‘= Permasalahan 2 dijawab oleh Problem Solver
kedua dan dikomentari oleh Listener kedun,
Siswa ditugaskan untuk mulai mengerjakan
LKPD 1 sesuai penpetahusn mereka dengan
dibantu bahan ajar dari buku paket. Diharapkan
siswa mampu menyelesaikan permasalahan pada
LKPD 1 dengan meluapkan {de matematikanya

5 menit

Siswa dibimbing dalam mengerjakan LKPD 1.
Siswa mengerjakan LKPD 1 sesuai tugasnya
masing-masing sebagai problem solver dan
listener.

Problem  solver  pertama,  membacakan

30 menit
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permasalahan 1.
Listener pertama menyimak spa yang dibaca
olch problem solver.
Problem xolver pertama menyelesaikan atau
memberi jawaban dard permasalahan yang telah
di a.
Listener pertama menganalisa jawaban problem
solver dan berhak mengajukan pertanyaan dan
interupsi  jika terjadi  kesalahan  dalam
penyampaian oleh problem solver,

Listener tidak diperkenankan membantu problem
solver dalam memberni jawaban,

Kelompok siswa yang kurang terampil melakukan
perannya dalam keterampilan dari metode TAPPS
diperkenankan memperoleh bimbingan dari guru.

Apabila masalah pertama telah selesai, maka
gure mengarahkan mereka untuk bertukar peran
Listener menjadi problem sofver, dan problem
solver menjadi listener.

Pada permasalshan yang kedua ini, rugss
masing-imasing  siswa letap sama, hanya
peranmya saja yang berubah,

Problem  solver kedus membaca dan
menyelesaikan tentang permasalahan 2.

Listener kedua mendengar, mengoreksi, dan
boleh mengajukan pertanyaan atau  interupsi
kepada problem solver.,

Guru juga melakukan hal yang sama seperti tahap
pertama, Hanya sekedar mengamati dan
mengarahkan serta membimbing siswa dalam
proses pelaksanaan metode pembelajaran TAPPS,

Fase-5 Jika kedua permasalahan telah selesai, tiap | B menit
mempresentasi kelompok mempresentasikan hasil dan diskusi
kan hasil - mercka mengenai LEPD 1 terscbul di depan
diskusi kelas.
kelompokmya Kelompok lain menanggapi hasil diskusi dari
kelompok yang presentasi,
Siswa dibimbing ketika preseniasi
Siswa diberikan pengustan untuk meluruskan
pemahaman mereka,
Penutup Guru bertanya tentang pemahaman siswa 10 Menit
Guru memberi kesempatan kepada siswa yang
ingin bertanya,
Dengan iamya jawab pgurn dan  siswa
menyimpulkan pelajaran hari ina,

CGuro memastikan bahwa semus siswa dapat

memehami materi hari ini dengan memberikan
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soal kuis untuk evaluasi.

* Guru dan siswa melakukan refleksi pembelajaran
dengan mananyakan hal yang belum dipahami.

* Guru memberikan apresiasi kepada hasil kerja
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siswa secara kelompok atau individu,
* Guml menympnikm materi unfuk pertemuan
selanjutnya yaitu gabungan himpunan,
= * Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam
Pertemuan 2
Kegiatan Deskripsi Kegiatan ‘w .kmui
Pendabuluan |+  Guru membuka pelajaran dengan memberi 10 menit

salam dan mengkondisikan kelas dalam suasana
kondusif untuk berlangsungrya proses
pembelajaran dengan baik.

*  Gum membimbing untuk berdo'a sebetum
memulai pembelajaran

* (uru menanyakan kabar dan mengecek
kehadiran siswa.

Apersepsi:

¢ Dengan tanya jawab, pgumn  mengecek

pemahaman siswa tentang materi irisan dari dua
himpunan:

1. Apa yang dimaksud dengan irisan?
2, Bapaimana cara menyajikan irisan dari dua
himpunan?
3. Gambarkan diagram Venn dani himpunan
berikut:
5= Himpunan Bilangan Bulat
A= Himpunan Bilangan Asli
B= Himpunan Bilangan Cacah -
4, Dan soal nomor 3, tentukan angpota
himpunan dari A N B!
Motivasi
» Guru memotivasi siswa dengan cara mengaitkan
materi yang akan dipelajani dengan kehidupan
sehani-hari
Contoh:

- Guru menanyakan nama-nama (eman masa
kecil dari dus omng siswa.  Sera
mencatatnya di papan tulis.

- Guru menyatakan dengan data yang telah
diperoleh tersebut, maka dengan belajar




# Quru memolivasi  siswa  bahwa  dengan

gabungan dan dua himpunan, kita dapat
mengetahui berapa orang teman kedua siswa
it

mempelajan materi himpunan tentang gabungan,
maka kita dapat mengetahui teman-teman kedua
siswa tersebut.
Guru menginformasikan tujuan pembelajaran dan
langkah-langkah pembelajaran  yang  skan
dilaksanakan

Kegiatan Inti

Fase-1

melakukan
tanya jawab
dengan siswa

awal siswa

Siswa diperlihatkan himpunan sebagai berikut:
- A adalsh himpunan huruf pada kata JUS
PISANG
= B adalah himpunan huruf pada kata JUS
MANGGA
Guru meminta siswa mendata semua anggota dari
himpunan A dan himpunan B, dan anggota yang
sama, cukup dituliskan hanya satu kali.
Siswa menjawab pertanyaan tersebut secara lisan
dan guru mencatatnya di papan tulis.
Guru meminta siswa menggabungkan anggota
yang ada pada himpunan A dengan anggota yang
ada pada himpunan B!
Siswa menjawab perintah guru secara lisan.
Guru mencatal jawaban siswa di papan tulis,
Guru memberikan conioh tambahan yang
kontekstual untuk menguatkan konsep gabungan
pada siswa seperti:
“Pak Kanm menanam berbagai jenis tumbuhan di
kebunnya seperti pd:qn[:iamn. pohon mangga,
pohon kelapa, pohon jeruk, dan pohon pepaya.
Sedangkan Pak Ismail menanam pohon delima,
pohon pisang, pohon pepaya, pohon tebu, dan
pohon salak.™
- Jika K adalah himpunan jenis pohon yang
ditanam Pak Karim dan L adalah himpunan
Jjenis pohon yang ditanam Pak [smail, maka
Chury meminta salah seorang siswa unfuk mendata
anggota himpunan K di papan wlis.
Guru meminia seorang siswa yang lain untuk
mendata angpota himpunan L
Guru bertanya kepada siswa pohon apa saja yang
ditaman oleh Pak Karim atau Pak lsmail?
Guru bemanys kepads siswa ada berapa jemis
mqymg ditanam oleh Pak Kanm atau Pak

Siswa menjawab pertanyaan guru secara lisan.

15 menit
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Guru meminta siswa untuk menggambar
himpunan tersebut dalam diagram Venn
dibahas melalui tanya jawab dengan guru.

Fase-1

membentuk
kelompok

Guru membentuk kelompok yang terdiri dari dua
orang siswa, yaitu satu orang sebagai Problem
Solver dan satu orang lagi sebagai Listener.

2 menii

membagikan

Fase-3 .

LKFD .

* Siswa ditugaskan untuk mulai mengerjakan

Untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran,
guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik 2
{LKPD 2) kepada setiap kelompok.
Guru menjelaskan cara kerja mu tekniz dalam
menjawab permasalahan seperti
= Permasalahan 1 dijawab nl:h Problem Solver

pertama dan dikomentari oleh Listener

pertama.

- Problem Solver dan Listener bertukar posisi
dalam menyelesaikan masalah, sehingga

- Permasalahan 2 dijawab oleh Problem Solver
kedua dan dikomentani oleh Listener kedua,

LEPD 2 sesuai pengetahuan mereka dengan
dibantu bahan ajar dan buku paket. Diharapkan
siswa mampu menyelesaikan permasalahan pada
LKPD 2 dengan meluapkan ide matematikanya

5 memit

* Siswa dibimbing dalam mengerjakan LKPD 2. 3
Siswa mengerjakan LEPD 7 sesuai tugasnya
masing-masing sebagai problem solver dan
lixtener,

o Problem  solver pertama, membacakan
permasalahan 1,

s [istener periama memyimak apa yang dibaca
oleh problem sofver,

» Problem solver pertama menyelessikan atau
memberi jawaban dari permasalahan yang telah
dibacanya.

* [Listener pertama menganalisa jawaban Problem
solver dan berhak mengajukan pertamyasn dan
interupsi  jika terjadi  kesalahan dalam
penyampaian oleh probiem solver.

= [Listener tidak diperkenankan membantu proffem
sofver dalam membern jawaban.

* Kelompok siswa vyang kumng terampil
melalukan perannya dalam keterampilan dari
metode TAPPS diperkenankan memperoleh
bimbingan dari gun

» Apshila masalah pertama telah selesai, maks

gurh mengarahkan mereka untuk berrukar peran.

0 menit
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Listener menjadi problem solver, dan problem
solver menjadi lisener,

Pada permasalahan yang kedua ini, (ugas
masing-masing siswa tetap sama, hanya
perannya saja yang berubah.

Problem  solver kedua membaca dan
menyelesaikan tentang permasalahan 2.
Listener kedua mendengar, mengoreksi, dan

Guru juga melakukan hal yang sama seperti tahap
pertama. Hanya sekedar mengamati  dan
mengarahkan serta membimbing siswa dalam
proses pelaksanaan metode pembelajaran TAPPS.

Fase-5 Jika kedua permasalshan telah selesai, tiap [ 8 menit
mempresentasi kelompok mempresentasikan hasil dari diskusi
kan hasil mereka mengenai LKPD 2 tersebut di depan
diskusi kelas.
kelompoknya |« Kelompok lain menanggapi hasil diskusi dari
kelompok yang presentasi,
Siswa dibimbing ketika presentasi
Siswa dibenkan penguatan untuk meluruskan
pemahaman mereka.
Penutup {Juru bertanya tentang pemahaman siswa 11 Menit
Guru memberi kesempatan kepada siswa yang
ingin bertanya.
Dengan  tanya jawab puru  dan  siswa
menyimpulkan pelajaran har ind.

Curu memastikan bahwa semupa siswa dapat
memahami materi han ini dengan membenkan
soal kuis untuk evaluasi.

Guru dan siswa melskukan refleksi pembelajaran
dengan mananyakan hal yang belum dipahami.
Guru memberikan apresiasi kepada hasil kerja
siswa secara kelompok ataw individu.

Guru menyampaikan materi untuk pertemuan
selanjutnya yaitu gabungan himpunan.

Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam
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salam dan mengkondisikan kelas dalam suasana

kondusif untuk berlangsungnya proses

pembelajaran dengan baik.

* Guru membimbing uniuk berdo’a sebelum

memulai pembelajaran

* Quru menanyakan kabar dan mengecek

kehadiran siswa.

Apersepsi:

e Dengan  tanya jawsb, pguru  mengecek
pemahaman siswa tentang materi prasyarat yang
berkaitan dengan:

l. Hobi Abdullah adalah mengaji dan
menghafal Al — Quran, sedangkan hobi
Aminah menghafal Al - Quran dan
berpidato, Jika D adalah himpunan hobi
Abdullah dan E adalah himpunan hobi
Aminah, maka maka tentukanlah anggots
himpunan D gabung E!

2, Apa vang dimaksud dengen komplemen
himpunan?

3. Tentukan kompleman dari himpunan A
adalah Himpunan bilangan ganjil yang lebih
dari 1 dan kurang dari 10, jika diberikan
semesta sebagai berikut:

%% adalah Himpunan bilangan bulai yang
lebih dan 1 dan kurang dan 107

Motivasi :

= Gurn memotivasi siswa dengan cara mengaitkan
materi selisih dua himpunan dengan kehidupan
sehari-hari

Contoh;

- Guru menanyakan berapa siswa yang suka
olah raga wvoli, berapn siswa yang suka
olahraga sepak bola. Serta mencatatnya di
papan tulis.

= (uru menayakan berapa siswa yang suka
keduanya,

Guru menayakan berapa siswa yang n'dnkl

Pertemuan
Kegiatan Deskripst Kegiatan ey
Pendahulvan | e  Guru membuka pelajaran dengan memberi 10 menit
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- Guru menyampaikan kepada siswa bahwa

suka keduanya.

dari data yang telah kita peroleh tadi, akan
dapat kita tentukan berapa siswa yang hanya
suka voli, dan berapa siswa yang hanya suka
sepak bola.

- Guru memotivasi siswa bahwa
mempelajari materi tentang selisih dua
himpunan, maka kita dapat mengetahui
berapa siswa yang hanya suka voli dan siswa
yang hanya suka sepak bola.

Guru menginformasikan tujuan pembelajaran dan

langkah-langkah pembelajaran  yang  skan
dilaksanakan

Kegiatan Inti

Fase-1

melakukan

tanya jawab
dengan siswa

kemampuan
awal siswa

* Guru bertanya pada siswa apakah ada anggota

Siswa diperlihatkan himpunan sebagai berikut:
A={[x2 < x <14 x€ bilangan genap)
B={12356715)

Guru meminta siswa untuk mendata anggota

himpunan A

himpunan 4 dan B yang sama? Jika ada, datalah

anggotanya!

Siswa menjawab pertamyaan terscbut secara lisan

dan guru mencatatniva di papan tulis.

Guru memyuruh salsh seorang siswa untuk

menggambar himpunan A dan B dalam diagram

Venn di papan mulis.

Guru bertanya pada siswa anggota apa saja yang

hanya ada pada himpunan A?

Siswa menjawab pertanyaan tersebut secara lisan

dan guru mencatatnya di papan tulis.

Guru meminta salah seorang  sisws  untuk

menyebutkan dan menuliskan di papan tulis

anggota himpunan yang hanya merupakan

angpota B,

Dengan tanya jawab kepada puru siswa mencari

taho téntang matert selisih.

Gurn memberikan contoh tambahan Btk

menguatkan konsep selisih dua himpunan pada

siswa seperti

- Fatimah dan Ramlah pergi ke supermarket
bersama. Fatimah membeli susn, coklat, roti,

= Jika P adalah himpunan dan  belanjaan
Fatimah dan R adalsh himpunan belanjsan |

15 menit
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Ramlah, maka: .
- Gura meminta siswa untuk mendata setiap
anggota himpunan tersebut
- Guru bertanya kepada siswa belanjaan apa
sajakah yang hanya dibeli Fatimah? Dan
belanjaan apa sajakah yang hanya dibeli oleh
Ramiah?

Guru meminta siswa menuliskan jawaban di
papan tulis dengan mendaftarkan anggotanya
Guru meminta siswa unfuk menggambar
himpunan tersebut dalam diagram Venn
Guru meminta siswa untuk menunjukkan dengan
disgram Venn anggota vang hanya ada pada
himpunan P.
Guru meminta siswa untuk menunjukkan dengan
diagram Venn anggota yang hanya ada pada
himmpunan R.
Siswa mencari tabu tentang materi yang akan
dibahas melalui tanya jawab dengan gurn.

Fase-2 Guru membentuk kelompok yang terdiri dan dua | 2 memit
Gurn ofEng siswa, yaitn satu orang sebagai Problem
membentuk Solver dan satu orang lagi sebagai Listener.
kelompok

Fase-3 * Unmk mendukung pelaksanaan pembelajaran, | 5 menit
Guru guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik 3
membagikan (LKPD 3) kepada setiap kelompak.

LEPD « Gurn menjelaskan cara kerja atau teknis dalam
menjawab permasalahan seperti:

- Permasalahan 1 dijawab oleh Problem Salver
pertama  dan  dikomentari oleh Listener
pertima.

Problem Solver dan Listener berfukar posisi
dalam menyelesaikan masalah, schingpa
Permasalahan 2 dijawab oleh Problem Sofver
E kedua dan dikomentari oleh Lisiener kedua.
* Siswa ditugaskan untuk mulai mengerjakan

LKPD 3 sesumi pengetahusan mereka dengan

dibantu bahan ajar dari buku paket. Diharapkan
stawn mampu menyelesaikan permasalahan pada

LKPD 3 dengan meluspkan ide matematikanya

Fased4 |« Siswa dibimbing dalam mengerjakan LKPD 3, | 30 menit
Siswa = Siswa mengerjakan LKPD 3 sesuai mugasnys
menyelesaikan | masing-masing sebagai problem solver dan
'I'I'lmlll'l SCCArR Imfmr_
berpasangan | o« Problem  solver pemama, membacakan
permasalahan 1.

Listener pertama memyimak apa yang dibaca
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oleh dan problem solver,
Problem solver pertama menyelesaikan atau
memberi jawaban dari permasalahan yang telah
dibacanya.
Listener pertama menganalisa jawaban Problem
solver dan berhak mengajukan pertanyaan dan
imterupsi  jika terjadi  kesalahan  dalam
penyampaian oleh problem solver.

Listener tidak diperkenankan membantu prob/em
solver dalam memberi jawaban,

Kelompok siswa yang kurang terampil
melakukan perannya dalam keterampilan dari
metode TAPPS diperkenankan memperoleh
bimbingan dari guru.

Apabila masalah pertama telah selesai, maka
gurmu mengarahkan mereka untuk bertukar peran.
Listener menjadi problem solver, dan problem
solver menjadi listener.

Pada permasalahan yang kedua i, tugas
Mmasing-masing siswa fetap sama, hanya

perannya saja yang berubah,
Problem  solver kedua membaca dan
menyelesaikan tentang permasalahan 2,

Listener kedua mendengar, mengoreksi, dan
boleh mengajukan pertanyaan atau interupsi
kepada problem solver,

Guru juga melakukan hal yang sama seperti
tahap pertama. Hanya sckedar mengamati dan
mengarahkan siswa dalam proses pelaksanaan
metode pembelajaran TAPPS,

Fase-5 Jika kedua permasalahan telah selesai, tiap | 8 menit
mempresentasi kelompok mempresentasikan hasil dan diskusi
kan hasil mereka mengenai LKPD 3 tersebut di depan
kelompoknya [« Eelompok lain menanggapi hasil diskusi dari
“kelompok yang presentasi.
Siswa dibimbing ketika presentasi
Siswa diberikan penguatan untuk meluruskan
pemahaiman menska.
Penutup Guru bertanya tentang pemahaman siswa 12 Menit

Guru memberi kesempatan kepada siswa yang
ingin bertanya

Dengan tanya jawab gum dan  siswa
menyimpulkan pelajaran hari ini

Guru memastikan bahwa semua siswa dapat
memahami materi hari ini dengan memberi quis
evaluasi

Guru dan siswa melakukan refleksi pembelajaran
dengan mananyakan hal yang belum dipahami,
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* Guru memberikan apresiasi kepada hasil kegja
siswa secara kelompok atau individu,

# Guru menyampaikan materi untuk pertemuan
gelanjutnya yaitu sifat operasi himpunan,

* Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam

G. Sumber, Media, Alat dan Bahan Pembelajaran
= Sumber Pembelajaran:

- Abdur Rakman As'ari, Mohammad Tohir, Erk Valentino, Zainul Imron, Ibou
Taufiq. 2016. Marematika SMP Kelas VII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, (Buku Guru)

- Abdur Rahman As'ari, Mohammad Tohir, Erik Valentino, Zainul Imron, Tbau
Taufiq. 2016. Matematika SMP Kelas VI Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. (Buku Siswa)

- Buku-buku lain yang relevan.

o Media:
- Lembar Kerja Peserta Didik

= Alat dan Bahan:

- Spidol
- Papan Tulis
H. Penilaian Hasil Belajar
Teknik penilaian : Tes Tertulis
Bentuk [nstumen : Uraian
[nstrumen : Terlampir

NIM. 261324648
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : MTsN | Banda Aceh
Mata Pelajaran  ; Matematika
Kelas / Semester :VII/11
Materi Pokok : HIMPUNAN
Alokasi Waktu - 3 x 40 Menit
A, Kompetensi Inti,. kompetensi Dasar dan indicator pencapaian kompetensi
Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD) Indikator pencapainn
) s
1. Menghargai [I.1Menghargai dan Merasa
yati ajaran agama | menghayati ajaran agama | bersyukur terhadap
yang yang dianutnya karunia  tuhan  atas
Kesempatan mempelajari
kegunaan  matematika
dalam kehidupan sehari —
hari  melalui  konsep
Himpunan
2. Mengharga dan 2.1 Menunjukkan sikap logis, | = M i
menghayati perilaku kritis, analitik, konsisten sikap bertanggung jawab
jujur, disiplin, dan teliti , bertanggung | dalam
tanggungjawab, peduli |  jawab, respomsive, dan| tugas dari gurn
{ i tidak mudah menyerah i
gotongroyong), santun, |  dalam memecahkan soal. | * _Menunjukkan
percaya  diri,  dalam sikap gigih (tidak mudah
berinteraksi secara efektif i mpayerah) ;- dalam
i n lingkungan sosial mmlml:mm masalah
dan i dalam yang  berkaitan dengan
jangkausan pergaulan dan
Menunjukkan

22 Memiliki rasa ingin

tahu, percaya dir, dan | sikap ingin tahu
serta  memiliki rsa| kepoda siswa lain dan
percaya pada daya dan |  atau gura
kegunaan  matematika, -
yang terbentuk melatui | * Mesunjukkan
mengkomunikasikan
hasil - hasil topas.
3. Memahami pengetabuan 3.2 Menunjukkan perilasku | « Menunjukkan perilaku
(fakial, konsepiual, dan konsisten dsn  teliti reliti dal
prosedural)  berdssarkan |  dalam melakukan B2 RS N AN
rasa ingin tahunys tentang aktivies di  rumah, tentang operasi
ilmu pengetahuan, | sekolah, dan masyarakat
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dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut

pandangfteor

42

43

44

Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD) Indikator pencapaian
kompetensi
teknologi, seni, budaya | sebagai wod | him T
kejadian tampak mata pemahaman  ftentang |  GAbungan, selisih, dan
Ei:mhmi operasi komplemen.

o Siswa dilatih
mengajukan ide-ide
secara bebas dan terbuka

4. Mencoba, mengolah, dan sTerampil menyelesaikan
menyaji  dalam  ranah | , o masalah yang berkaitan
konkeet  (mengguna-kas, menjelaskan dengan operasi himpunan

pengertian irisan
(intersection) secara
tepat dari contoh yang
telah diberikan

Siswa mampu
menjelaskan
pengertian  gabungan
(Onion) secara tepat
dari contoh yang telah
diberikan

Siswa
mampu  menjelaskan
secara dari
contch yang telsh
diberikan,

Siswa mampu
menjelaskan "
pengertian
komplemen  secara
tepat dari contoh yang
telah diberikan.
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B. TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui proses mengamati, menanys, mengumpulkan informasi, mengolah i.uﬁ:rmuif
dan mengkomunikasikan hasil mengolah informasi dalam penugasan melalui diskusi
kelompok dan individu peserta didik dapat ;
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I. Merasa bersyukur terhadap karunia tuhan atas kesempatan mempelajari kegunaan
matematika dalam kehidupan sehari — had melalui belajar himpunan, khususnyn
dalam hal irisan, gabungan, selisih, dan komplemen.

2. Terlatih berfikir kritis dan kreatif

3. Siswn dilatih bekerja sama dalam kelompok belajar (tim) untuk menemukan solusi
permasalahan

4. Siswa dilatih mengajukan jde-ide secara bebas dan terbuka

5. Siswa dapat merasakan mamfast matematika dalam kehidupan sehari-hari

C. MATERI PEMBELAJARAN
Himpunan yaitu : Irisan, Gabungan, Selisih dan Komplemen
D. METODE PEMBELAJARAN

* Model : Kooperatif tipe STAD
. Pendekatan  : Scientific approach
=  Metode : Ceramah, discovery learning , Demostrasi dan Tanya jawab.

E. MEDIA/ ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN
AlatMedia pembelajaran

a. Spidol, Papan Tulis
b. Lembar Akiifitas Peseria Didik. (LKS) (Lampiran 1)

Sumber Bahan :
Buku Mafemartika unruk SMP/MTS Kelas VI Semester IT

F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa, dilanjutkan

s Fasel menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. 'n
¥ Siswa mendengarkan tujuan belajar pada pertemuan har ini

Menyampaiken yang disampaikan oleh guru. 5

tujuan  dan| o Sjswa menyimak motivasi tentang keterkaitan pembelajoran |

memberikan hari ini dengan kehidupan sehari-hari yang disampaikan oleh

gurn.
Siswa diingatkan kembali materi minggu lalu melalui tanya i)




*  Fasell
Membentuk
Kelompok

. Fase 111
Mengajukan

- Fase IV
Berfikir

j . Fase V
Memberikan
solusi terhadap

- Fase V1
Evaluasi

~ jawab yang dinjukan oleh guru

. Siswa mendengarkan langkah-langkah

____pembelajaran hari ini yang disampaikan oleh Guru

Kegiatan Intl

Mengamail
® Siswa membentuk 8 kelompok, dimana setiap kelompok
terdiri dari 4 orang dengan pengawasan guru.
* Siswn mengamati materi yang didemostrasikan oleh guru,

* Biswn diberi kesempatan oleh gura untuk mengamati seria
mencatal materi yang telah di demonstrasikannys.

* Siswn memecahkan yang diberikan oleh
gury, dengan mengikutl contoh — contoh yang telah
diberikan

Menanya
# Siswa didorong untuk menanyakan hal — hal yang belum
dipahami.dan siswa yang lninnya diberikan kesempatan
untuk menjownbnyn
= (uru membagikan Kartu Seal yang berwams Biru kepada
setinp kelompok.

Mencoba
. Siswa mencoba
memecahkan permasalahan yang terdapat pada Kartu Biru
dengan berdiskusi bersama teman kelompoknya
e Guru berkeliling mencermati siswa bekerjo, Siswa yang
mengalami  kesuliton secara individu atau kelompok
diberikan bantuan (scaffolding) .

Mengasosiasikan/menalar
. Masing — masing
kelompok menganalisis dan mendiskusikan hasil
pekerjannmya.
» Guru berkeliling mencermati siswa bekerja menyusun
laporan hasil diskusi,
Komunikasi
. Kelompok yang paling

cepat dalam menyelesaikannya dipersilahkan untuk
mempresentasikan serta menjelaskan jawaban menurut

kelompoknya.
s Siswn dari kelompok lnin diberikan kesempatan untuk

10
menit

0
menit
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L] Fase VII
Pemberian

penyaji berdasarkan ingin tahunya dengan sopan.

® Seluruh siswa dilibatkan untuk mengevaluasi jawaban
kelompok penyaji serta masukan dari siswa yang lain dan
membuat kesepakatan, bila jawaban yang disampaikan
sudah benar,

» Guru memberi kesempatan kepada kelompok lainnya yang
mempunyai jawaban berbeda dard kelompok penymji
pertama untuk mengkomunikasikan  hasil  diskosi
kelompoknya secara runtun, sistematis, santun, dan
hemat waktu,

* Guru memberikan penguatan dari hasil kerja masing-

masing kelompok
s Kelompok yang terbaik diantars yang baik dalam
mempresentasi hasil diskusinya akan diberi penghargaan.

L Fase VII
Refleksi

Fenutup

# Siswa bersama Guru menyimpulkan tentang Pembelajaran
yang telah dipelajari.

« Siswa bersama guru merefleksikan pembelajaran yang telah
berlangsung

= Siswa diberikan pekerjaan rumah (PR) oleh guru

* Guru memberitshukan topik pembelajaran pada pertemuan

= Kegiatan Pembelajaran diakhin guru dengan memberikan
pesan untuk tetap belajar

5 menit

T

Penilaian

Istrumen Penilaian Hasil Belajar

1. Penilaian Sikap
l.l."l'egnikl‘m;l.hi“ : Teknik non tes, bentuk pengamatan sikap dalam

pembelajaran

1-L Instrumen Penilaian (lampiran 2)
1.3. Pedoman Penskoran (lampiran 2)

1. Penilaian Pengetahuan
2.1. Teknik Penilaian : Teknik tes, bentuk urnian.

1.2. Instrumen Penilailan (lampirn 3)



2.3. Pedoman Penskoran (lampiran 3)

3. Penilaian Keterampilan
3.1. Teknik Penilaian : Teknik tes, bentuk uraian,

3.2. Instrumen Penilaian (lampiran 4)
3.3. Pedoman Penskoran (lampiran 4)
N | VRTRRARL i | Penilaian
dinilai
1. | Sikap bersyukur Penilaian diri
2. | Sikap ingin tahu Pengamatan, Kegiatan inti dan penutup
3. | Sikap tanggung jawab | Pengamatan, Kegiatan inti dan penutup
Penilaian Dird
4. | Pengetahuan atay | Penugasan Kegintan Inti
kemampuan (mengerjakean LKS
menyimpulkan secara
mengenai irisan, | berkelompok  dan
gabungan, selisih dan | mengerjakan
komplemen  secara | latihan (baik  di
bemar dan  dapal | kelas maupun
memecahkan  msalah | dirumah,
dengan konsep operasi
himpunan tersebut Tes Termulis Awal periemunn ke- 4
Bandn Aceh, 15 Muaret 2016
Mengetahui;
Kepala Sekolah, Guru Mata Pelajaran,
0, 8.Ag, MPd. Rusminti, S.Ag.

- 1972062521999031005

Ni

p. 196908101997032001
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LAMPIRAN 1
LEMBAR KEGIATAN SISWA
Nama Anggota Kelompok  : l......cooiiiininiiiniiinninis
Y
e e S
L

gambar | gambar 2

%) Buah apa saja yang kalian lihat dari gambar 1 dan gambar 27 Sebutkan menurut

kelompoknya
b) Bush mana yang sama dalam gambar tersebut?

c) J:msbn:.'h apa saja yang terdapat dalam gambar tersebut?sebutkan secara keseluruhan
d) Apa kesimpulan yang dapat kamu ambil dari gambar diatas?

2. Diketahui § = {1, 2, 3, ..., 10} adalah himpunan semesta. Jika P = {2, 3, 5,7) dan Q= {1,
3,5,7, 9}, tentukan
a anggola S5 - P;
b. anggota P - Q;
c. anggota Q - P.

e LR | B SR U a Ve A W R -b:p-: bl el i 9



LAMI'IRAN 1
LEMBAR KEGIATAN SISWA
MNama Anggota Kelompok  : L...ooiiniiiiniininiininnnns

1. Anto memiliki olahraga kesukaan yaitu: sepak bola, bola volley dan catur. Misalkan
himpunan semun olahraga kesukaan Anto adalah himpunan K.

a. Hal apa yang kalian temukan jika himpunan olahraga kesukaan Anto digabung
dengan himpunan olahraga kesukaannya sendiri 7

b. Hal apa yang kalian temukan jika himpunan olahraga kesukaan anto diiriskan
dengan himpunan olahraga kesukaannya sendiri?

2. Dudi dan Dadu adalah siswa kelas VII SMP, Budi senang dengan pelajaran
matematika bahass Indonesia dan Kimia. Sedangkan Badu tidak senany dengan
pelajaran apapun.

n. Jika pelajaran yang disenangi Budi dan Badu merupakan himpunan,
tentukanlah anggota kedua himpunan itu?

b. Jika pelajaran yang disenangi Budi digabung dengan pelajaran yang Jisenangi
Badu, npa yang dapat kalian simpulkan?

¢. Pelajaran apa yang sama-sama disenangi Budi dan Badu?
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3. Amati Diagram Venn A berikut ini.

.
I8 A =z

N

LAY ——

1 7
(s) s
A1
CE W /
A

Tentukan:
a A.B
b.BuA
c. AnB
dB~A
e. Buatlah kesimpulannya

H’HEPMPIQiR
b.PuQ

e.QuR

dPuQuR
e Pu(QuR)
LP~Q)~R

&P~(Q~R)

Elrdmrkan gamber disamping,tentukan:
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LAMPIRAN 2
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Banda Aceh
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : VII/ [ (Ganjil)

MateriPokok : HIMPUNAN

Waktu Pengamatan

Indikator sikap aktif dalam pembelajaran himpunan
1. Kurang baik apabila menunjukkan sama sekali tidak ambil bagiin dalam
pembelajaran dan dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan,
2. Baik apabila menunjukkan sudsh ada ussha ambil bagian dalam pembelajiran tetapi
belum konsisten

3. Sangat baik apabila menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan tugas-
tugas yamg diberikan,

Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok.

l. Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam kegiatan
kelompok.

2. Baik jika menunjukksn sudah ada usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan
kelompok.

3. Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha bekerjasama dalam kegiatan kelompok

secarn ferus menerus,
Sikap

NO MNamn Aktif Bekerja Sama Toleran

KB | B 5B | KB B SB [ KB | B [5B
| |
% s

angan;
KB  : Kurang baik n : Balk 5B : Sangat baik



LAMPIRAN3

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN

yang berkaitan dengan Himpunan

Mata Pelajaran ; Matematika

Kelas/Semester : VI

Tahun Pelgjaran  : 2014/2015

MateriPokok : HIMPUNAN

Waktu Pengamatan ;

Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang relevan

1. Tidak terampil jika sama sekali tidak dapat menerapkan konsep/prinsip dan strategi

pemecnhan,

2. Kurang terampil jiks kurang mampu menerapkan  konsep/prinsip dan  strategi
pemecshanmasalah yang relevan yang berkaitan dengan nilai datn.

3. Terampiljita menunjukkan sudah ada usaha untuk menerapkan  konsep/prinsip dan
strategipemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan nilai-nilai di berbagai data
tetapibelum tepat,

1. Sangat terampill fika menunjukkan adanya usaha untuk menerapkan konsep/prinsip dan
strategipemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan nilai-nilai di berbagai
data dansudah tepat.

Bubuhkan tanda | pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.

Ef | Keterampilan
i Nama Mﬂlcn'pllcm konsep/prinsip dan
strategl pemecahan masalah
T KT T ST

1

2

]
Keterangan: :
TT  : Tidak Terampil KT  :Kurang Terampil
T ¢ Terampi| ST : Sangat Terampil
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LAMPIRAN 4

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN PENGETAHUAN

Soal

Jawaban

1. Anto memiliki olahraga
kesukaan yaitu: sepak
bola, bola wvolley dan
catur. Misalkan
himpunan semua
olahraga kesukaan Anto

adalah himpunan K.

a. Hal apa yang kalian
temukan jika
himpunan  olahraga
kesukaan Anto
digabung dengan
himpunan  olahraga
kesukaannya sendiri 7

b. Hal apa yang kalian
temukan jika
himpunan  olahraga

- kesukaan anto

* diiriskan dengan
' himpunan  olahraga
kesukasnnya sendiri?

K = { bola kaki, bola volley, catur}
a. JikaKoK

Jika K digabung dengan K maka:
K < K= { bola kaki, bola volley, catur}
w {bola kaki, bola volley, catur}

= {bola kaki, bola volley, catur}

temyala Ku K=K
b. JiknK~K

Jika K diiriskan dengan K, maka:
K ~ K = {bola kaki, bola volley, catur}
~ {bola kaki, bola volley, catur}
= {bola kaki, bola volley, catur)

KrK=K
v Kesimpulan:
KuK=K;KnK=K

15

10

15

10

40

TOTAL

100




Lembar Kerja Peserta Didik KelasKontrol

LKFD 1
{Lembar Kerja Peserta Didik 1)
Tujuan
= Menyatakan irisan dari dua himpunan dengan berbagsi cara
- Menyelessikan musalsh kontekstual yang berkaitan dengan irtsan dua himpoenan
Waktu : 30 menit
Petunjuk ! L Mulailah dengan membaca Basmallah

kelompok!
4. Jawablah soal-soal dibawah Ini dengan baik dan benar!

Kelompok
Angpota . Nagn Al Clootta
el Masya  HWami =00
Bastesa Ve .
Permasalahan 1

Zaki dan Rahmat adalah dua orang sahabat yang sama-sama menyukai film anime. Zaki dan
Rubmnat ingin miengeopy (Thm enime femun mereks, daftar snime yany adu di laptop temanmya
adalah doraemon, one piece, durara max, deteviive conan, naruto, bleach, fairy tail, dan
blade. Zaki menyukai dan mengcopy amime dorsemon, one piece, durarn max, deteviive
conar, dan naruto. Sedangkan Rahmat menyukai dan mengcopy anime one piece, naruto,
bleach, fairy tail, dan blade. Jika P adalah himpunan amime yang disukai Zaki dan Q) adalah
anime yang disukai Rahmat, maka:

a. Tentukan masing-masing anggota himpunan P dan himpunan Q!

b. Apakah ada anggota himpunan yang sama? Jika ada, datalsh anggotanya!

¢, Gambarkan disgram venn entuk kedua himpunan umhwt. kemudian arsirlah
irisannya!

d' Dapatkah kalian simpulkan hubungan antara banyaknya danggota himpunan P,
banyaknya anggota himpunan Q dengan banyaknya anggots irisan himpunan
tersebut? Selesaikanlah berdusarkan jawaban dari poin ¢!

| Ayo tuliskan jawabanmu!| |

/._uhshhangg:mdmhimmunl’*
&Edﬂfmﬂ” ,One Pipce, durara max, dedetive Conan, dan

~

Tulislah anggota dari himpunan Q;
MENoCo Py Atndme o Picce, NOITULO *Eh&ch,gﬂ'ﬁ‘j Yuil
l\__tb"ﬂ ?lﬂd«?. /l
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f’i-;:li:hnh anggota himpunan yang sama dari himpunan P dengan himpunan Q-
one  Prece, Naputo,

.

'/;)ilgrlm venn dari kedua himpunan tersebut adalah: b
G

% ¥

Jika n(I") menyatakan banyaknya anggota dari himpunan P, maka n(P) adaluh\
.

Jika n{ ) menyatlakan banyaknya anggots dari himpunan Q, maka n((Q) adalah:
M

Jika n{PN}) menyatakan banyaknya anggota dari himpunan P iris Q,

« makaa(PNQ): 2 -
Jika n(8) = n(P) + n{Q) - n(PNQ), maks
n(PQ) =
Temynta,
-5+ 5= E
n(PNQ) =

née) ) g
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Permasalahan 2 t[}
Di antara warga RT 05 yang lerdin dari 50 orang, ternyata 30 orang berlangganan majalah,
25 orang berlangganan koran, dan § orang tidak berlangganan keduanya

a. Gambarfah suatu diagram Venn untuk menunjukkan keadaan di atas!
b. Berapa banyak warga RT 05 yang berlangganan koran dan majalah?

Ayo tuliskan jawabanmu!!
s gialch
Gilgmu Venn: e » \n:rr'E-m ‘\
a-T 5] ™ e

5

ﬂnmﬂ warga RT 05 yang berlangganan koran dan majalah: \

b wa wrlonggemn koten eckanyak S orang
wg ‘sertangganan Majalah ceeandake 12 ore

don yg Aidak Menyukai ata't kidak berlangg
“han  keduopya ada Sebuqya kL OMng

—

LN d
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LKPD 2
(Lembar Kerja Peserta Didik 2)
T ows dagat  Wemabami -tenteng Aimpunan e soope bear
; mmwhmhﬂwm
Walktu : 30 menit
Petunjuk * 1. Mulailak dengan membaca Basmallah

kelompok!
4. Jawablah soal-soal dibawah ini dengan baik dan benar!

Kelompok  Www. Aiapy Gokil- Com. guuwmasmmu?
Anggota C Mg Munaodar 0

ki Mubora o
Wigtian  pafis §ST

PFermasalahan 1
Pada tahun 2017 tepatnya saat bulan Ramadhan, selama 29 hari berpuasa, banyak jadwal

buka puasa bersama, tak terkecuali Abu dan Ali. Pada saat tersebut Abu memiliki jadwal
buka puasa bersama pada ramadhan ke-5, 8, 9, 15, 20, 23, dan 25. Sedangkan jadwal buka
puasa bersama Al yaitu pada ramadhan ke-7, 9, 11, 15, 17, 21, dan 23. Teman-teman sekelas
Abu dan Ali ngin mengadakan buka puasa bersama, untuk ity ketua kelas harus mendata
jadwal buka pussa bersama teman sekelasnya termasuk Abu dan Ali Jika A adalah himpunan
jadwal buka puasa Abu dan L adalah himpunan jadwal buka puasa Ali, maka:

a. Tentukan masing-masing anggota himpunan A dan himpunan LI

b. Berdasarkan data di atas, berapa har Abu atau Ali mmﬁtikijndwﬂburupm
bersama selama bulan Ramadhan?

¢. Gambarkan diagram venn dari jawaban poin b!

d Berdasarkan jawaban dari poin ¢, dapatksh kalian simpulkan hubungan antara
banyaknya himpunan A, himpunan L dengan banyaknya anggota gabungan himpunan
tersebut?

Ayo tuliskan jawsbanmu!!

(Tl.lﬁﬂll.lllnggﬂiltllﬂl himpunnnA:EE,E. 8,15, 2o, 23, 4o .253

Tulislahmmumdu-ihimpmunh{t;_q.u, 5, (3. 31, daw 1?_,3

. . J




rlma'hut.} mnnkmhuphmmwuchﬁh’mpmmﬁwhm;L,mh_\

D(AUL) adalah'NA) - 4L} : 14
T &

N J
I"!Di-gmmﬂtunbcrﬁmtmminu: )
f{':-EjMawkhwlf#

I

P
_ ¥

Jika n (S) menyatakan banyaknyas anggota dari himpunan semesta, maka \
«= 29 (ns )

Jika n{A) menyatakan banyaknys anggota dari himpunan A, maka
n(A)= 3

| Jika n(L) menyatakan banyaknya anggota dari himpunan L, maka
al)= 7

Jika n{AUL) menyatakan banyaknya anggota dari himpunan A gabung L, maka
n(AUL)= [

Jika n{AUL)* menyatakan banyaknys anggota yang bukan dari himpunan A
gabung L., maka

n(duLy-45 4 18

Ternyata,
-+ 8

29 =4 + ¥

s i
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Permasalahan 2

Pada salah satu sekolah, dibuka pendaflaran untuk mengikuti ekstrakurikuler schagai atlet
dalam cabang olahraga yaitu futsal dan bola basket. Kemudian di lapangan sckolah terscbut
telah berkumpul 100 siswa yang menyukai cabang futsal. Setelah di data, maka diperaleh
bahwa ada 79 siswa mendaflar di cabang futsal dan cabang bola baskei, sementara ada 17
siswa yang belum menentukan pilihannya. Lalu, berapa banyak siswa yang hanya mendaftar
di cabang futsal atau bola basket?

{ Ayo tuliskan jawabanmu|! |
ﬂmynkuy:shmmghnynmﬂaﬂudicnhmgﬁﬂulmbuhhﬂﬂ: \

%@9&\4_ S.Lqu.!ﬁ- 35 Mm!um: F“ﬁﬂl .1'! ,;.

E’““!‘.ﬂk_ Liswa g Vidawe H'lll'juun"'l 'I.lﬁ!ﬂ.'lnlan: F Shwe

Bongar .
Yak ¢icwa ‘.’ﬂ'j Menyy o) koo bowek : 4 tiswe

Enrn\::: "
1 Swswe, ‘3015 feeypua:  bola botsiet m:q.g#

v

ni-l.: -F”

] /
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LKPD 3
(Lembar Kerja Peserta Didik 3)
- Menyelesaikan masalsh konfckstual yang berkaitan dengan sclish dus
himpunsn
Waktu : 30 menit

Permasalahan 1

Salah satu bidang dalam ekstrakunkuler di SMP Tunas Bangss adalsh bidwes sem bidens
kesenian akan melakukan tes untuk merekrut anggota baru uniuk kelas tan, mosik dan dramma
musikal. Aturan pembagian kclas akan ditentukan berdasarkan basil tes kessampuan
bermusik dan hasil tes kemampuan tan. Siswa yang lulus kedua tes torsebut skan dimssklan
dalam kelas drama musikal, siswa yvang hanya lulus tes musik akan dimasukkan dalam belas
musik, dan siswa yang hanya lulus tes tari akan dimasukkan dalam kelss wn. Hasil s dan
10 orang siswa yang mendafiar yartu sehagai berikut

- Hasil Tes
cene Tes Musik_|__ Tes Tari |
Nurhasansh | Lulus Tidak Lulus
Siti Maryam | Tidak Lulus | Lulus
Junaidi Lulus Lulus
Ishak Lulus Lulus
Zawir Lulus Tidak Luhus
[riana Tidak Lulus | Lulus
Zaki Lulus Lubus
Fadhil Lubus Tidak Lutus
Lulus Lulus
Raudhah Tidak Lulus | Lulus

Jika M adalah himpunan siswa yang lutos tes Musik dan T adalah bimmess ssws peng kb
tes tan, maks

a Tentukan anggota himpunan M dan humpunan T!



b. Jika C adalsh himpunan siswa yang ditempatkan pada kelas drama musikal, tentukan
anggota himpunan C! -

c. Gambarlah diagram venn dari selisih himpunan M dengan himpunan T!

d Berfasarkan jawdban poin ¢, maka tentukan hubungan antara banyaknya anggota
himpunan M, anggots himpunen T dengan banyaknya anggots selisih dari dua
himpunan tersebit|

| Ayo tuliskan jawabanmu!! |

fm angpota dari himpunan M; . A )
[Ja' nadi, uihoganah \Snale, Zowie, 204,
2 roh

(sw rorgam, dunendy, 18how 1ona, Zaw, mah&r:ﬂh,
\_ ﬂﬂ#d’m’n]

5,

( Tulislah anggota dari himpunan C: E‘jm di 1&hak, 20w, moaghs mh}

\

Aq;gnm venn selisih un+1.1k himpunan M dengan himpunasn T: \

Berdasarkan diagram venn, maka:

Sizwa yang hanya masuk kelas musik - ) s5ud 3515'-’“?&
5

Siswa yang hanya masuk kelas tar ] gaw® 35

N 7

197



27
Jika n(T) menyatakan banyaknya anggota dari himpunan T, maka n(T) adalah:
.7
Jika n(M — T) menyatakan banyaknya anggota dari himpunan M — T, maka
sM-T)= 5
Jika n(T — M) menyatakan banyaknya anggota dari himpunan T = M, maka
o(T—M)=4
Jika n (MNT) menyatakan banyaknya anggota dari himpunan M iris T, maka
n(5) = n{M) + n(T) = n(MMT)
n(MNT) = n(M) + n(T) — n(S)
nPNQy=7+7 — =44

Temyata,
i=7-4
. n{M—Tpnni;M'}-hf"‘ﬂﬂ
b 3=7-% CTf)-FC“'nT)

oT-M)=D

%

Permasalahan 2

Diketahui himpunan-himpunan sebagai berikut
R = {buahmng)

§ = {sayurbm)

T={m.a.k.n}

2 Tentukan § — (R - T) kemudian gambarkan diagram vennya'
b. Teniukan T — {5 — R} kemudian gambarkan diagram veanya !
¢ Tentukan (S — T) - T kemudian gambarkan diagram vennya |

Jika n(M) menyatakan banyaknya anggota dari himpunan M, maka n[ht!}ndah
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I Ayo bekerja

(s-®-1-.. (e 1) {bon.ad )
g_‘ﬁs,n.jlt.hg

Gambar diagram vennya:

Yee

ﬂ-cs—ma-- (s-2= £ sy, ¥, -
g e ‘r";){_m,ﬂ.h“% .

Gambar dingram vennya:

2N

—

&

:I‘\ﬂ; ~-T)-T=..

AN

T

Gambar diagram venmya;




200

Lembar Kerja Peserta Didik Kelas Eksperimen (Problem Solver)

LEKPD 1
{Lembar Kerja Peserta Didik 1)
Tujuan :

= Menysinkan irisan darni dua himpunan dengan berbagai cara
- Menyelesaikan masalsh kontekstual yang berkaitan dengan irisan dua himpunan
Waktu : 30 menit

Petunjuk : I, Mulailak dengan membaca Basmallah

2 Tuliskan nama kelompok!

3. Tuliskan nama anggota kelompok!

4. Jawablah soal-soal dibawak ini dengan baik dan benar!
Kelompok
Angpota H 11

Ll In] A h

Permasalahan 1 _

Zaki dan Rahmat adalah dua orang sahabat yang sama-sama menyukai film anime. Zaki dan
Rahmat ingin mengeopy film anime teman mereka, daftar anime yang ada di laptop temannya
adalah dorsemon, one picce, durara max, detevtive conan, naruto, bleach, fairy tail, dan
blade. Zaki menyukai dan mengeopy anime dorsemon, onc piece, durara max, detevtive
conan, dan naruto. Sedangkan Rahmat menyukai dan mengcopy anime one picce, naruto,
bleach, fairy tail, dan blade. Jika P adalah himpunan anime yang disukai Zaki dan () adalah
anime yang disukai Rahmat, maka:

Tentukan masing-masing anggota himpunan P dan himpunan Q)

Apakah ada anggota himpunan yang sama? Jika ada, datalah anggotanya!

¢. Oambarkan diagram venn untuk kedva himpunan tersebul, kemudian arsirlah
irisannyal

d. Dapatkah kalinn simpulkan hubungen antara banyaknya anggota hlmqllrm P,

banyaknya anggota himpunan Q) dengan banyaknya anggota irisan hrmpmn

tersebut? Selesaikanlah berdasarkan jawaban dari poin el

I Ayo tuliskan jawabanmul! r

’fTuluIah angpota dari himpunan P: { dawmn-n\g i rce, glumroe. sy, ek viive
Conom, mmm_}

= o®

Tulislah anggota dari hi_mpunm Q: {QM‘ PQ{E, N, blml;l“ ;Fmi;( Lel, hk&j

%




L%

rTthhhnggutah&npmmyangmaduihﬁmmedmhhpqmq:
P&: § one prea.don pamio f

ada,

e

/Dmpnm v:nnda?:r h:m;nmn tersebut adalah;

W'\'ﬁﬂi‘v\\
Juo@ > o mw)
aﬂq#fg’) mj}
e mebwd:

o

—

J

@ n(P) menyatakan banyaknya anggota dari himpunan P, maka n(P) adalah:
nlp)» {5_}

Temyata,

-

Jika n(Q) m:nyaln]r.ln banyaknya anggota dari himpunan Q, maka n{Q) adalah:
nia).: -‘{_;

Jika n{PMQ) menyatakan banyaknya anggota dari himpunan P iris Q,
. maksn(PNQ): § 2}

Jika n(S) = n(P) + n(Q) - n(PNQ), maka
aPNQ)=§ &}

2-..‘5+.5-.'?'
n(PrIQ) = ... +.

MR - ¥ (P18 |

\
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Permasalaban 2

Di antara warga RT 05 yang terdiri dari 50 orang, temnyata 30 orang berlangganan majalah,
25 orang berlangganan koran, dan § orang tidak berlangganan keduanya.

a (Gambariah suatu diagram Venn untuk menunjukkan keadsan di atas!
b. Berapa banyak warga RT 05 yang berlangganan koran dan majalah?

| Ayo tuliskan jawabanmu!! |

(rnim\’ﬂlﬂ: k.
[iidlah Koran
L),
- A
/Bm;ﬂknylwugaRTﬂﬁyugberlmggamkmmdmmnjﬂnh: \

\owon - 25 - W= _\S
Nojoxaw = 20- 1o = "0

1G: (20 =) & ) + (26 -X) +(9 |

- ‘?:ﬂ")rl o XJ"'Q-’)_":J‘#SL

$: 20 +25 - X¥G
Go: eo-Xx  (°
Y: st B

t;:; ~la J

= lo:-
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Lembar Kerja Peserta Didik Kelas Eksperimen (Listerner)

LKFD |
(Lembar Kerja Peserta Didik 1)
Tujuan
- Menyatakan irisan dari dua himpunan dengan berbagai cara

- Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan irisan dua himpunan
Waktu : 30 menit

Petunjuk : I. Mulailah dengan membaca Basmallah
2. Tuliskan nama kelompok!
3. Tuliskan nama anggota kelompok!

4. Jawablah soal-soal dibawah ini dengan baik dan benar!
Kelompok

Anggota pywa  shafira
1

iwantuah,

Permasalahan 1

Zaki dan Rahmat adalah dua orang sahabat yang sama-sama menyukai film anime. Zaki dan
Rahmat ingin mengeopy film anime teman mereka, daftar anime yang ada di laptop temannya
adalah dorsemon, one piece, durara max, detevtive conan, naruto, bleach, fairy tail, dan
blade. Zaki menyukai dan mengcopy amime dorsemon, one piece, durara max, deteviive
conan, dan paruto. Sedangkan Rahmat menyukai dan mengeopy anime one piece, naruto,
bleach, fairy tail, dan blade. Jika P adalah himpunan anime yang disukai Zaki dan Q adalah
anime yang disukai Rahmat, maka:

a Tentukan masing-masing anggota himpunan P dan himpunan Q!

b. Apakah ada anggota himpunan yang sama? Jika ada, datalah anggotanya!

e. Gambarkan diagram venn untuk kedua himpunan fersebut, kemudian arsiclah
. irisanmyal i : '

d. Dapatksh kalian simpulkan hubungan antara” banyaknya anggots himpunan P,

- banyaknya anggota himpunan () dengan banyaknya anggota irisan himpuanan
tersebui? Selesaikanlah berdasarkan jawaban dari poin ¢! i

i Ayo tuliskan jawabanmul! l

(v

anggapan Listener terhadap penyelesaian Problem Solver poin a: Ty
Penj@atannya cvewp jdas dan  Singpar  Gehingga

Metbook  ormtg |t Mudob UOWE  tergert enkand
NO@NAN | dongan b RN  lain avan
Meahuka  asakeri  humPoron.

N o




(oot Memberi  kau  hiuan W Qma dia

oda wentian oo “Ah” Qhinda gy wendahe
bokwer oda  himpunan yang ?m RS, Ve

(ara  do MeMbuak  Magatn \fonw angask yalk

Yao- koo Aidoletn iodom oo 'yaa jelag,

bl odo kol Vong disrakat QAR Rn. lgp Qbalnua
\ovo-kara Yord odo dw  Aogem VRN fasue debtis
dean  faR, paar  pavdab  difekami,

'/'-rmggnpnu Listener terhadap penyelesaian Problem Salver poin d:
Coa dia  menentdan \aginyg korangjelas \erlaly

Nibek | Quioia Lol A‘ﬁm‘“"“i, ketati  Caro wenuiitkan -
e Sangat e

Iy ;

Permasalahan 2

-

D antara warga RT 05 yang terdiri dari 50 orung, ternyata 30 orang berlanpganan majalah,
25 orang berlangganan koran, dan 5 orang tidak berlangganan keduanya.

a. Gambarlah suat disgram Venn untuk menunjukkan keadaan di atas!
b. Berapa banyak warga RT 05 yang berlangganan koran dan majalah?

l Ayo tuliskan jewabanmul| I

{ . N\
Tanggapan Listener terhadap penyelesaian Problem Sofver poin b:

204

\ J

/nggapan Listener terhadap penyelesaian Problem Solver poin ¢: _\'




(1 Mﬂlﬂﬂsw!hﬂ' gllrpsrm sdenn hfﬁll‘- lx‘aaui dan e
1ehap s yaachannye Korang bogus,

f/‘ra.nggapan Listener terhadap penyelesaian Problem Solver poin b: \
Pra  pgnovisn

peclot,
dawi

' 7a clngen sanger engatb wiapi eias,
Pk Cewan gl . Songap mvdah olinungerti
}"H"‘j [ﬂ‘inn?h.

’/nggupm Listener terhadap penyelesaian Problem Solver poin a: \
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LKFD 2
{Lembar Kerja Peserea Didik 2)
Tujuan
Wakiu : Jﬂli:‘i'i_

immmwr
4. Jawablah soal-soal dibawah ini dengen bail dan bemar!
Kelompok - BRI

Angpota - Y Rl
ol

Permasalaban | y
Pada tahun 2017 tepatnya saat bulan Ramadhan, banyak jadwal buks pussa bersama, tak
terkecuali Abu dan Ali. Pada sat terschut Abu memiliki jadwal buka pussa bersama pada
ramadhan ke-5, 8, 9, 15, 20, 23, dan 25, Sedanghan jodwal buka pusss bersama All ynite
pada ramadhan ke-7, 9, 11, 15, 17, 21, dan 23, Teman-teman sckelas Abu dan Al ingin
mengadakan buka punsa bersama, untuk itu ketua kelas harus mendata jadwal buka pussa
bersama teman sekelasnya lermasuk Aba dan ALl Jika A adalah himpunan jodwal buka puasa
Abu dan L sdalah himpunan jadwal buka puasa Ali, maka:
a. Tenmkan masing-masing anggota himpunan A dan himpunan L
b. Berdassrkan dats di atas, berapa hari Abu mtau Al memiliki jadwal buka puass
bersama selama bulan Ramadhan?
¢. Gambarkan diagram venn dari jawaban poin b!
d. Berdasarkan jawaban dord poin ¢, dapatkah kalian simpulkan hubungan antara
banyaknya himpunan A, himpunan L dengan banyaknya anggota gabungan himpunan
tersebut?

| Ayo tuliskan jawabanmu!! !

{T‘W Listener terhadap penyelesaian Problem Solver poin a: _
det divekahul bohwo Kedwr Wmpunan kersebut Mempunyar dnggola

Gotu ? mpunan A beranggota §,8,9,17,70,13, dan 1S, dan
hmpunan L Emrggnl:a ?,'-Lil;'.r,ﬂ.’urduln 13,

~

= ¥
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ﬁmwmmmyﬂmnnumwmh w
dagat drﬁmgul'mn bahwe kedwn himpunan tesebut

X _
o : : ™
anggapan Listener tethadap penyelesaian Prqblem Solver poin ot

dot dilhat Yahwa anagota df fedua Wmpunan besebut e punyal
fnagota % Sma Stagaimona g “dek dithat dr Wmpunan (viran

borupa @18, 73 . nenurUe Saya, Sebainya anggota® pd tedua
Wempunan terpdhut direbuttan Femnl pd tolom fown £,

8 S/
( Tanggapan Listener terhadap peayelesaian Problem Solver poin d: E
Banyainga n(5) beupazg hari  banyat anggota n(h)

adalah 7 hard © n (L) gdatah 7 had Jika, Angagota n (]

~adalah 19 hart  tenyata himpunan  Semegia bebe J‘E"‘ Ainyorakon
“mdawl N (Aul) & nAULL)E = 1118 = n(s) =79

14 _ _ p
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Permasalahan 2
mmmmmmmmmmmmmmmm
Mmmgmyﬁmﬂmmmmm&wmumm
telah berkumpul lmmmmmyukﬁﬂbmgmsmhhdidau.mlhlﬁp:mkh
bahwa ada 79 siswa mendaftar di cabang futsal dan cabang bola basket, sementara ada 17
mmmmmmﬁnm;mmwmﬁmmmm
di cabang fitsal atau bola basket?

Ayo tuliskan jawabanmu!! I

Tanggépen Listéner terhadap penyelesaian Problem Solver: \
Amﬂan melihat  Fata "atay”, mara W adalah

gobungan , lalb N(s) ~ n (Fpg)“ = h (EUB)

maka, (00 -17=n (Fyup)
= Eg
= 2 n(Fug)
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LKPD 2
{Lembar Kegja Peserta Didik 2)
Tujuan
Mot i Komeksnal aag et Jopn plngen e
Waktu : 30 menit
Petunjuk 1. Mulailah dengan membaca Basmallah

3. Tuliskan nama anggota kelompok!
4. Jawablah soal-soal dibawah ini dengan baik dan bemar!

Eelompok : AMT
Mggl.‘.ltl 2 F W]
ata 1sonitg ﬂﬂgyﬂ

Permasalahan 1
Pada tahun 2017 tepatnya saat bulan Ramadhan, selama 29 hari berpuasa, banyak jadwal
buka puasa bersoma, tak terkecunli Abu dan Al Pada sant tersebui Abu memiliki jadwal
buka puasa bersama pada ramadhan ke-5, 8, 9, 15, 20, 23, dan 25. Sedangkan jadwal buka
puasa bersama Ali yaitu pada ramadhan ke-7, 9, 11, 15, 17, 21, dan 23. Teman-teman sekelas
Abu dan Ali ingin mengadakan buka puasa bersama, untuk itu ketua kelas harus mendata
jadwal buka puasa bersama teman sekelasnya termasuk Abu dan Ali. Jika A adalah himpunan
jadwal buka puasa Abu dan L adalah himpunan jadwal buka puasa Ali, maka:
a. Tentukan masing-masing anggota himpunan A dan himpunan L!
b. Euﬁnﬂmdmanm,mmﬂAMHmﬁhmnmhthﬂmM
bersama selama bulan Ramadhan?
¢. Gambarkan diagram venn dari jawaban poin b! |
d. Bm‘dusnﬁm;amhnndmpnmc.dapﬂtkﬂhhlmsmpﬂhnhuhu@nm
banyaknya himpunan A, himpunan L dengan banyaknya anggota gabungan himpunan
tersebut?

] Ayo tuliskan jawabanmu!! I

Gulisluh anggoia dari himpunan A: w
A:{s,8,9,5,20.23,25

Tulislah anggota dari himpunan L:
L+ {7,00.151%.2, 13}

\. L
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Jika niAU L) mm-mumumAMLm;‘
n{AUL) adalah:

3 hart yaitv, pada mmadhan te q © (523

\,

|

(—Diwmmbudnniupniu::
2 MNA T 17, 1 A-[E.E.g,ns,w.utlﬂ

c [ty rn23l

e Y,
Jika n (S) menyntakan banyaknya anggota dan himpunan semesta, maka \
n(S)=79

Jika n{A) menyatakan banynknya anggota dari himpunan A, makn
n(A)= 1

Jhﬂ]ng:hyamkm banyaknya anggota dari himpunan L, maka
nLy= 7

Jika n{AUL) menyatakan banyaknya anggota dari himpunan A gabung L, maka
n(AUL)= ||

Jika n{AUL)® menyatakan banyaknya anggota yang bukan dari himpunan A
gabung L, maka

n(auLy=18

Temyata,
29= 11+ |8

L ’
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Permasalahan 2

Pada saloh satu sekolah, dibuka pendafiaran untuk mengikuti ekstrakurikuler schagai atlet
dalam cabang olahraga yaitu futsal dan bola basket. Kemudian di lapangan sekolah tersebut
telah berkumpul 100 siswa yang menyukai cabang futsal. Setelah di data, maka diperoleh
bahwa ada 79 siswa mendafiar di cabang futsal dan cabang bola basket, sementara ada 17
siswa yang belum menentukan pilihannya. Lalu, berapa banyak siswa yang hanya mendaftar
di eabang futsal atau bola basket?

Ayo tuliskan jawabanmul|

Banyaknya siswa yang hanya mendaftar di cabang futsal atsu bola basket: \
Dic = n(s) = W00
0 g) -
» 0 (FURY |1

n(s)-nlsus) + n(Fub)

oo = 11 = 0 (fue)
63 - 0 (fup)
Wwp =83 41}

X, o
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Tujuan

Waktu

Kelompok
Anggota

Permasalahan 1

Salah satu bidang dalam ekstrakurikuler di SMP Tunas Bangsa adalah bidang seni. bidang
kesenian akan melakukan tes untuk merekrut anggota baru untuk kelas tari, musik dan drama
musikal. Aturan pembagian kelas akon ditentukan berdaserkan hasil tes kermampuan
bermusik dan hasil tes kemampuan tari. Siswa yang lulus kedua tes tersebut akan dimasukkan
dalam kelas drama musikal, siswa yang hanya lulus tes musik akan dimasukkan dalam kelas
m;ﬂ,dm:iswnymghmynhdummﬁmmmkﬂumiH.ul!tud!‘l

- Menyelesaikan
himpunam

LKFD 3

(Lembar Kerja Peserta Didik 3)

: 30 menit

: 1. Mulailak dengan membaca Basmallah
2. Tuliskan nama kelompok!
X, Tuliskan nama anggeta kelompak!
4. Jawablah soal-soal dibawah ini dengan baik dan benar!

BRIY

TR T

10 orang siswa yang mendafiar yaitu sebagai berikut:

Jike M dﬂahhhnptmmlismmlulmmMmitmendﬂah himpunan siswa yang lulus

tes tari, make:

Menyatakon selisih dari dun himpunan dengan berbagai cara
masalsh konickstual ysng berkaitan dengan selisth dus

Hnsil Tes
Nawe Tes Musik Tes Tari
Nurhasanah Lulus Tidak Luolus
Siti Maryam | Tidak Lulus | Lulus
Junaidi Lulus Lulus
Ishak Lulus Lulus
Zawir Lulus Tidak Lulus
Diana Tidak Lulus | Lulus
Zaki Lulus Lulus
Fadhil Lulus Tidak Lulus
Maghfirah Lulus Lulus
Raudhah Tidak Lulus | Lulus

o Tmmkmm:aumﬂmpunmhhlml:ﬁmptm'ﬂ
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b. Jika C adalah himpunan siswa yang ditempatkan pada kelas drams musikal, tentukan
anggota himpunan Cl

¢. CGambarlah diagram venn dari selisih himpunan M dengan himpunan T!

d. Berdasarkan jawaban poin ¢, maka tenfukan hubungan antara banyaknya anggota
himpunan M, anggota himpunan T dengan banysknya anggota selisih dari dua
himpunan tersebut

Ayo tuliskan jawabanmul|

rTﬂl‘Bllhmﬂllﬂlihimmht A

M = N L2 0w, 2k, 5 M

Tulislah anggota dari himpunan T:

T om0 me }
-

ry
i Tulislah anggota dari himpunan C:
C-§30.2.M)
/Di_ngmm venn selisih untuk himpunan M dengan himpunan T: \

) 1

Berdasarkan diagram venn, maka:

Siswa yang hanya masuk kelas musik -3
: ot

Siswa yang hanya masuk kelas tar

N 0.
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ﬁn{hﬂ menyatakan banyaknya anggota dari himpunan M, maka n{M) adalah;
1

Jmmmnﬂhkmhnm-nmuhﬁﬁmmntmhmldﬁh:
1
Jikan(M - T) menyatakan banyaknya anggota dari himpuran M = T, maka
nM-T)= 3}
Jika o(T ~ M) menyatakan banyaknya anggota dari himpunan T — M, maka
wT-M=3
Jika n (MNT) menyatakan banyaknya anggota dari himpunan M iris T, maka
n(S) = n(M) + n{T) = n(MNT)
m{MOT) = niM) + (T} — n(S)
h{ﬂm}= 1+3-0-4
Temyata,
a 3=i0-1

MM -T)=23
b 3=0-1

e i

Permasalahan 2

Diketahui himpunan-himpunan scbagai berikut:
R = (buahmng}
8= [s.ayurbm)

T = {makn]

o, Tentukon S - (R~ T) kemudian gambarkan diagram vennyal
b, Tentukan T - (S - R} kemudian gambarkan diagram vennya |
¢. Tentukan (S - T) - T kemudian gambarkan diagram vennya !
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/;—m—ﬂ'W*m} : k
7 § D

@

\J»
Ll : : <
('-'l-_[g_p.]-..{n.q,k-ﬂ A

(s-my +{5.9.r)
Lum1.
VAR
()
A

/;"I_—H-T-...Ei.u.u.r.b,’r

fi-Tl ' { ";‘],“Jf;b}

o Mg

Clambar dispram vennya:

s
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LKPD 3
(Lembar Kerja Peserta Didik 1)

= Menyatakan selisih dari dus himpunan dengan berhagal car

kelompok!
4. Jawablah soal-soal dibawah ini dengan baik dan bemar!

Kelompok  : ANTT
Angpota :

aniyya

Permasalaban 1

Salah satu bidang dalam ckstrakurikuler di SMP Tunas Bangsa sdalah bidang seni. bidang
kesenian akan melakukan tes untuk mereknut anggota bary untuk kelas tard, muosik dan drama
musikal. Aturan pembagisn kelas akan ditentukan berdasarkan hasil tes kemampuan
bermusik dan hasil tes kemampuan tari. Siswa yang lulus kedua tes tersebut akan dimasukkan
dalam kelas drama musikal, siswa yang hanya lulus les musik akan dimasukkan dalam kelas

musik,

dan siswa yang hanya lulus tes tari akan dimasukkan dalam kelos tari. Hasil tes dari
10 orang siswa yang mendaftar yaitu sebagai berikui:
Na Hasil Tes

- Tes Musik Tes Tari
Murhazanah Lulus Tidak Lulus
Siti Maryam Tidak Lulus | Lulus
Junaidi Lulus Lulus
Ishak Lulus Lulus
Lawir Lulus Tidak Lulus
Diana Tidak Lulus | Lulus
Zaki Lulus Lulus
Fadhil Lulus Tidak Lulus
Maghfirah Lulus Lulus
Roudhah Tidak Lulus | Lulus

Jika M adalah himpunan siswa yang lulus tes Musik dan T adalsh himpunan siswa yang lulus
tes tari, maka:

& Tentukan anggota himpunan M dengan himpunan T!

b. Jika C adalah himpunan siswa yang ditempatkan pada kelas drama musikal, tentukan

anggota himpunan C!

e. Gambarlah diagram venn dari selisih himpunan M dan himpunan T!



d. Berdasarkan jawaban poin c, maka tentukan hubungan antara banyaknya anggota

himpunan M, anggots himpunan T dengan banyaknya anggota selisih dari dua
himpunan tersebut!

Ayo tuliskan jawsbanmul!

\_ Tadaah SM.T.1,D.ak, Mg P,

(- N

Tanggapan Listener terhadap penyelesaian Problem Solver poin a:

dengan menyebutkan  Anggora  daa himpunan M don
himpunan T Yang Cesuai dengan yang

teric didolam ke feebot- Anggora  hirponan M
adolah N.3,,2qu.%ak . F, M sedangran anggota him pund

\

(Tununpan Listener terhadap penyelesaizn Problem Solver poin b: _‘\

c{lnﬂnn menyebutkan fedva Gngguta himpunan Hrgebut

dan dopat disicpukan bahwa STwa yang c‘-ﬁtrnpull'ﬂﬂ
pada ks drama muikal addah J) 9y w

/

(Tan ™

\

Tanggapan Listener terhadap penyelesaian Problem Solver poin c:

dopat duimpikan vatk relisih Uk Wimpunan ™ dyn P
dpt dtemukan pd arian pada himponan M didragram Venn
kb Mara, Stwa Yong matvk bdas muck berjom lah

7 orang -;[dnn‘ﬁl-ﬂln belag tar hﬂiul‘nm'n T vrang juga

\.

(' Tanggopan Listener terhadap penyelessian Problem Solver poin d:

hmpuran T pupiriah F 00ng J0g% maka, n (M-T) adalah
5 orang dan nL -M) becjurlah 2 orang, maka

/
™

dot dmmpokan babwa himpunan M beimiah Forung dan

hilﬂnﬂ Anggotanya dari himrumn M it 1 maka, N () =

- z M) FRIT)-
n() ¢ n (1) = Mar) = n{MAT) -.“1[ l+ 1]-H|E:f‘]-4
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Permasalahan 2

Diketahui himpunan-himpunan sebagai berikut:
R = {b,u,a,hmng)

8= {sayurbm)

T={m.ak.n)

o Tentukan § - (R - T) kemudian gambarkan diagram vennyal
b. Tentukan T - (S - R) kemudian gambarkan disgram vennya |
¢. Tentukan (8- T)~ T kemudian gambarkan diagram vennya |

Ayo bekerja

/:l'anggnpan Listener terhadap penyelesaian Problem Solver poin a: \
Proviem  Suyer menqeiacan (ool feare  runwi, dan T enogan -
Wor dlogeam vean  Aeagan apT fern Vg Yang

AWW‘“ fdaln  feme  Aetgan  amea el dalam humguren.

. » 4

ﬂ‘m;ppnn Listener terhadap penyelesaian Problem Salver poin b: h
?ergagmn Wasl qauviaban fuda-  penar dan “legram  Jugae

Gudan Ciwai  dengan  launpunan  yans Al perclen
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/Tmmpm Listener terhadap penyelesaian Problem Solver poin ¢: \
Provem olvor wengergaean St deman  bdik . Sonue
UWhir  dolam ate  Gife WenUR hompunern Suclea~  Verar.

Grompar  ATocgam Mo~ Cap dan  benar. Namun
Ouen aver  \ugw wenuiean
G'lfﬂmm Vean.

lambany  Gomegks AT

%
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TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS
(Pre-Test)

Nama : Jata Teabita Chaniyya
No. Absen  : 3¢

Kelas * -
Hari/Tanggal : gﬂhgf'ﬁ—g'un

(/I_'ttl.lljlll Mengerjakan Soal

5. Mulailah dengan membaca Basmalah.

6. Tulis nama, nomor absen dan kelas pada tempat yang disediakan.

7. Bacalah setiap soal dengan teliti kemudian tulislah jawaban anda pada
lembar jawaban yang disediakan.

8. Kerjakan secara individu,

Defamat .?QL Jﬂg’m&ﬂ

1. Di suatu hari, ada dua saudara kembar yang sangat menyukai donat ingin membelinya di
J-CO yang ada di Suzuya Mall Banda Aceh. Ketika mereka ingin membeli donatnya di J-
CO, mereka menanyakan rasa-rass donat yang tersedia, kemudian rasa donat yang
tersedia adalah rasa kelapa, rasa mint, rasa coklat, rasa keju, rasa kacang, rasa vanilla,
rasa strawberry, dan rasa blueberry. Lalu, saudara kembar yang bernama Rizka dan Rizki
tersebut ingin membeli donat yang masih tersedia. Rizka membeli donat rasa kelapa, rasa
mint, dan rasa keju. Sedangkan Rizki membeli donat rasa strawberry, rasa vanilla, rasa
miut,dunras.akcju.JiknAadaIahhimpmmnmdmmiymg:Iibelini:hkizh,dmz
adalah himpunan rasa donat yang dibeli oleh Rizki, maka:

#. Donat rasa apa saja yang dibeli Rizka atau Rizki?
b. Gambarkan diagram venn yang menunjukkan keadaan dari jawaban poin al
c. Ditinjau dari banyaknya anggota himpunan, maka berikan hubungan antara himpunan
A, himpunan Z dengan himpunan A gabung himpunan 2!
1  Di salah satu supermarket seputaran kota Banda Aceh menjual beragam makanan ringan
seperti taro, cheetos, timtam, bengbeng, momogi, chococrunch, oreo, chocolatos, dan
sﬂvﬂqunﬂamﬂu,ahduamngmgbmmlrﬁndmﬁ.ﬁ! ingin membeli

a. Tmmhmmuing-mming!numlﬁmpmnkdmhhnpumh!

b. hdmhdmﬁmmﬂ:hﬂnwhimpummgmﬂihmm
anggotanyal

& ummmwnnwmmj;mmmw
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3. Diketahui:
T={x|-3sx=6xeB)
P={x|-2<x=5x€EB}
R={x|-1=x<Bx€EB)
Q={x|-l1<x<8xeB)
Maks,

a. Tentukan anggots dord himpunan T, P, R, dan Q!

b. Tentukan anggota dari T - P dan gambariah diagram venn-nyal

e, Tentukan nnggots dari & — T dan gambarish disgram venn-nyal

d. Tentukan anggota dari Q — R dan gambariah diagram venn-nya!

e. Tentukan anggota dari T - () = P) dan gambarlah diagram venin-nyal

f. Tentukan anggots dari (R — F) - T dan gambarish dingram venn-myal

g Tentukan anggots dani (T = P} = (Q = R) dan gambarish dingram venn-nya!

Jowaban

t:) 8. A= { keopa mink, bejv ]
2 ~{ trowberny, varitia, wint . beju b

c.

T;J d If{lﬂmrﬁnmm ; 'ui.ng hnﬁ, siluer queen o j
A+{¥aro, chrseolator , Chener, moenegt, chococruch, siver quenn)

b.
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TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Pre-Ti
Nama  oGha gy T
Mo. Absen 1L
Kelas sgw -8

Hari/Tanggal -0\ £ W, -ERmiox - 1o\

/;Hnnjuk Mengerjakan Soal

5. Mulailah dengan membaca Basmalah,

6. Tulis nama, nomor absen dan kelas pada tempat yang disediakan.

7. Bacalah setiap soal dengan teliti kemudian tulislah jawsban anda pada
lembar jawaban yang disediakan,

8. Kerjakan secara individu.

‘Jefmﬂ Jmnjmjuﬁm

1. Di suatu hari, ada dua saudara kembar yang sangat menyukai donat ingin membelinya di
J-CO yang ada di Suzuya Mall Banda Aceh. Ketika mereka ingin membeli donatnya di J-
CO, mereka menanyakan rasa-rasa donat yang tersedia, kemudian rasa donat yang
tersedia adalah rasa kelapa, rasa mint, rasa coklat, rasa keju, rasa kacang, rasa vanilla,
rasa strawberry, dan rasa blueberry. Lalu, saudara kembar yang bernama Rizka dan Rizki
tersebut ingin membeli donat yang masih tersedia. Rizka membeli donat rasa kelapa, rasa
mint, dan rasa keju. Sedangkan Rizki membeli donat rasa strawberry, rasa vanilla, rasa
mint, dan rasa keju. Jika A adalah himpunan rasa donat yang dibeli oleh Rizka, dan 7
adalah himpunan rasa donat yang dibeli oleh Rizki, maka:

a Donat rasa apa saja yang dibeli Rizk atau Rizki?sh YeOafy, Do®Qasy =

b. Gambarkan diagram venn yang menunjukkan keadaan dari jawaban poin a! e

c. Ditinjau dari banyaknya anggofa himpunan, maka berikan hubungan antara himpunan
A, himpunan Z dengan himpunan A gabung himpunan Z! -

1. Di salah satu supermarket seputaran kota Banda Aceh menjual beragam makanan ringan
seperti taro, cheetos, timtam, bengbeng, momogi, chococrunch, oreo, chocolatos, dan
silverqueen. Pada saat itu, ads dua orang yang bernama Irfan dan Aris ingin membeli
makanan ringan di supermarket tersebut untuk cemilan di sast liburan. Ketika mereka
sampai di supermaket, Irfan membeli makanan ringan berupa taro, timtam, bengheng,
silverqueen dan oreo. Sedangkan Aris membeli makanan ringan berupa taro, chocolatos,
cheetos, momogi, chococrunch dan silverqueen. Laly, jika R adalah himpunan makanan
ringan yang dibeli oleh Irfan dan A adalah himpunan makanan ringan yang dibeli oleh
Aris, maka:

& Tentukan masing-masing anggota himpunan R dan himpunan Al —
b. Berdasarkan data di atas, apakah ada anggota himpunan yang sama? Jika ada, datalah

anggotanyal —7 ,
¢. Gambarkan diagram venn berdasarkan jawaban pada poin b!

[
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2. Diketahui:
T-{x!-}sxﬁﬁ,xEB}
P={x|-2=x<5x€B)
R={x|-1=x<8,x€B)
Q={x|-2<x<8,xeB}
Maka,

m Tmmkaumgwhdlrihimp!mnT.l‘.R.&nQ!

b. TmmhnmgmdmiT—thudhngm-m!

€. Tﬂuluulnnmdnﬂl-hhnmhﬂlldhymmn-nyﬂ

d. Tmhnmmdﬁq—ﬁdmmmmmn—wﬂ!

e Tﬂﬂuknmnnhdﬂ?—t{}—ﬂdmgmbuhhﬁmmmml

f. Tmﬂmmmlﬁﬁfi*ﬂmhhnmbumdiwmn}m

E Thtuhnuggmdnﬁﬂ—?}-{l}—ﬂ}duwnbnhhdilymmn-npr

AT €N ; @k

ANDG, IS0 Thadl, , TS0 = .

. ';...‘qm:r._.; ;_- ;{m 'f‘i“ O, YOG , s o, TO50, X )
YRR 2 Z - N0 SRR

IIQ-"

- o, Qadudor( g NORWO.
G DN (G, Y. Q
= Il.m QNG O

sudeaueen, S0+

NG, DERRRO, oi, SOMGEUNN Shrases

Wae @ 0N

L: —

1 i Ta {- _,1_.,-1.,-110 rh'l..'!n“.l";ih}'
Q 1-{-‘1..—'1..[}1".1. 111:“\5}
"a- > SL—"uul"-lml,hh“gl E 1 }
Q‘- = a"' -‘+D-1-¢|3|q|5|§;1,h}



TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

(Post-Tesf)
Nama : 2ata Teabita Ghaniyya
No. Absen @ 3L
Kelas s vl

Hari/Tanggnl fﬂl[ﬁ f'I!i -8-2017

/I’-ﬂlljuk Mengerjakan Seal

|. Bacalah Basmalah sebelum anda mengerjakan.

2. Tulis nama, nomor absen dan kelas pada tempat yang disediakan.

3. Bacalah setiap soal dengan teliti kemudian tulislah jawaban anda pada
lembar jawaban yang disedinkan, i

4. Kerjakan secara individu.

Selamat Mengerjakin

.

Di dalam sebuah aula terdapat 170 siswa SMK yang ingin mengikuti ujian untuk dapat
masuk dalam kelas pilihan seperti kelas tehnik mesin dengan kelas tataboga. Diketahui
ada 85 siswa memilih untuk masuk di kelas tehnik mesin dan 68 siswa memilih uniuk
masuk di kelas iataboga, sementara ada 37 siswa yang belum menentukan pilihannya,
maka:

a. Berapa banyak siswa yang memilih untuk masuk di kelss tehnik mesin atau kelas

tataboga?
b. Gambarlah diagram venn yang menunjukkan kesdaan di atas!

Pada saat libur sekolah, Anumh dan Fatimah pergi jalan-jalan ke Suzuya Banda Aceh,
kemudian mereka masuk ke Fountain untuk membeli eskrim yang di pesan oleh teman-
temannya. Daftar menu eskrim yang tersedia di Fountain yaitu Big Flash, Happy Birthday
Sundae, - Coffee Sundae, Summer Dream, Country Chocolate, Mini Sundae, Fountain
Banana Split, Fruit Platter, Fountain Chocolate Crunch, Blackforest Sundae, Avocado
Platter dan Tropical Coconut. Kemudian Aminah membeli Fountain yaitu Big Flash,
Happy Birthday Sundae, Coffee Sundse, Country Chocolate, Mini Sundae dan Fountain
Banana Split. Sedangkan Fatimah membeli Summer Dream, Fruit Platter, Fountain
Chocolate Crunch, Blackforest Sundae, Avocado Platter, Tropical Coconut, Big Flash dan
Coffee Sundae, Jika A adalsh himpunan eskrim yang dibeli oleh Aminah, dan F adalah
himpunan eskrim yang dibeli oleh Fatimah, maka:

a, Berapa banyak eskrim yang hanya dibeli Aminah?

b. Apa saja eskrim yang hanya dibeli oleh Fatimah?

¢. Gumbarkan diagram venn dar jawaban poin bl

. Di sebuah perpustaksan salsh satu SMK ada 12 siswa yang sedang berdiskusi mengenai

teori otomotif. Ditengah-tengsh diskusi tersebut, seorang siswa bertanya kepada siswa-

224
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shmmghhmnnmdmﬁlw&mﬁmm.mmmidmm
menyukai mobil merk Tayota Kijang Innova yaitu Abdul, Azril, Mira, Fajri, dan Rizka.
Kemudian Roni, Husni, Ast, Meri dan Fajri menyukai mobil merk Honda CRV, adapun
Mira, Putri, Irfan, Aris, dan Fajri menyukai mobil merk BMW. Jika K adalah himpunan
siswa yang menyukai mobil Kijang Innova, C adalsh himpunan siswa yang menyukai
mobil CRV, dan B adalah siswa yang menyukai mobil BMW, maka:

a. Tentukan anggota himpunan K, himpunan C, dan himpunan B!

b. Tentukan anggota himpunan dari K dan C!

¢. Tentukan anggota himpunan dari C dan Bl

d. Tentukan anggota himpunan dari K dan B!

e. Tentukan anggota dari irisan ketiga himpunan tersebut!

f. Gambarkan diagram venn yang menunjukkan irisan ketiga himpunan tersebut!

Jawaban -
2.a.k ‘[ Hbdu\.-F&zrﬂ,ﬂim.tqjﬁ.?-ilkﬁz
¢ = oot Husni , Acti, Mert, Fayi §
B - [Htm  putd, Irjan, AnC. ?n&ri }

b- (knt): %E‘;J ]
(cne) = oy

;J(k{ﬁ)\“f [ Ma, '?njrij
e.- ftnCnB) [ Fayt.

{ : l
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JM?MI‘I:
a Suwa yang masw tehrik mesin <85 giig sl
Siswo yang masvk tataboga = 8 siswd

b. Diagram venn _ Xaa wrdopck 07 Skuia
5 \l‘l“ 7 : mk ft‘r_ﬁ Eﬂtﬂhﬂzﬂ; * G;

' Toxabega kelor Men > ©

D =-Diagam vean?
‘ ot -;;-.u?!mh s yang Masvk
kdas mesn s rarabega
Inw) n(aug)+ o (ang)e=

170 =N (WB) v 37 - [33+ 3T

1 o5 kim Yang Xbeli ada: 6 akim (Pminah)

T [fvmmer Draaro, froit platter, fountain chodate croch, Black forest Sundae,
Avocado g’.alur.Tmr;mt coconvt , Big ¢lach dan (o(fet Sundae ]

T
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TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

(Post-Ti
Nama NG ok G
No. Absen 1}

Kelas

: A -
Hari/Tanggal Wnk [1-5*@-15\1-

/_Pmﬂllhlmnrjlhlsm
1 Bacalah Basmalah sebelum anda mengerjakan.
2, Tulis nama, nomor absen dan kelas pada tempat yang disediakan.
3 Bacalnhaeﬁapmldungmhliﬁtcmmimhﬂisl:hjnmbnm_pldl-
lembar jawaban yang disediakan.
4. Kerjakan secara individu.
?&fmﬂﬁﬂj@aﬂw

. Di dalam sebuah aula terdapat 170 siswa SMK yang ingin mengikuti ujian untuk dapat
masuk dalam kelas pilihan seperti kelas tehnik mesin dengan kelas tataboga. Diketahui
ada 85 siswa memilih untuk masuk di kelas tehnik mesin dan 68 siswa memilih untuk
masuk di kelas tataboga, sementara ada 37 siswa yang belum menentukdn pilihannya,
miaka;

2. Berapa banyak siswa yang memilih untuk masuk di kelas tehnik mesin atau kelas
tataboga? (f} \Wyeay BTG, OllkGng —
b. Gambarlah diagram venn yang menunjukkan keadaan di atas! Mﬁﬂm -

2. Pada saat libur sekolah, Aminah dan Fatimah pergi jalan-jalan ke Suzuya Banda Aceh,
i kemudian mereka masuk ke Fountain untuk membeli eskrim yang di pesan oleh teman-
-" | _temannya. Daftar menu eskrim yang tersedia di Fountain yaitu Big Flash, Happy Birthday
' Sundae, Coffee Sundae,” Summer Dream, Country Chocolate, Mini Sundas, Fountain
Banana Split, Fruit Platter, Fountain Chocolate Crunch, Blackforest Sundae, Avocado
Platter dan Tropical Coconut. Kemudian Aminah membeli Fountzin yaitu Big Flash,
Happy Birthday Sundae, Coffee Sundae, Country Chocolate, Mini Sundae dan Fountain
Banana Split Sedangkan Fatimah membeli Summer Dream, Fruit Platter, Fountain
Chocolate Crunch, Blackforest Sundae, Avocado Platter, Tropical Coconut, Big Flash dan
Coffee Sundae. Jika A adalah himpunan eskrim yang dibeli oleh Aminah, dan F adalah
himpunan eskrim yang dibeli oleh Fatimah, maka:
a Berapa banyak eskrim yang hanya dibeli Aminah?
b. Apa saja eskrim yang hanya dibeli oleh Fatimah?
€. Gambarkan diagram venn dari jawaban poin bl

3. Di sebush perpustakann salah satu SMK ada 12 siswa yang sedang berdiskusi mengenai
teori olomotif Ditengah-tengah diskusi tersebor, seorang siswa bertanys kepada siswa-
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ﬁsmmglﬂnmmgmﬁmmﬂkawfawmmmmjﬁmmg
ota Kijang Innova yaitu Abdul, Azril, Mira, Fajri, dan Rizka
Kemudian Roni i 1, Meri dan Fajri menyukai mobil merk Honda CRYV, adapun
Mira, Putr, Irfan, Aris, dan Fajri menyukai mobil merk BMW. Jika K adalah himpunan
ﬁsw?yugmmyukﬁmnhﬂxijmgmcmhhhimpmﬂmmgmyuhi

a Tmmkmanﬁmhimpmmi{.hdmpmnﬂ,dmhimplmﬂf
Tentukan anggota himpunan dari K dan C1

Tmh:knnmggomlﬁmmnda;ric-:hnﬂl

Tentukan anggota himpunan dari K dan B!

Tmmhnmggmada:ihimkeﬁgnhimpﬂmnt:mebmf

Gambarkan diagram venn yang menunjukkan inisan ketiga himpunan tersebut!
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LEMBAR OBSERVASI
KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PEMBELAJARAN DENGAN
MENGGUNAKAN METODE PEMBELAJARAN THINKING ALOUD PAIR

PROBLEM SOLVING (TAPFS)
Mama Sekolah : MTsN Model Banda Aceh
Kelas/Semester : VILGanjil
HauiTanggal - SR ()8 CeQtember a0p
Waktu :
Nama Guru  Ruonigd, S. kg
Miateri Pokok

: Himpunan
SubMateri Pokok - 0 daii (ua quumn
Mama Pengamat  ; Lugrmiaki, S.Aq

A, Petunjuk
Berilah tanda silang (v) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian Bapak/dbu:
I : berarri "Tidak Baik"™ 4 - berarti " Batk™
2 - berarti “Kurang Baik” 5 ¢ berarni “Sangat Baik™

3 : berarti “Cukup Baik"

B. Lembar pengamatan

Mo Aspek Yang dinilai 151313

[*.7

| Pendahuluan: v
1. Kemampuan guru menyampaikan Apersepsi
2 Kemampuean gurn dalam bertanya jawab dengan siswa tenlang v
malen prasyarat
3 Kemampusn guru memotivas siswa ) e
4. Kemampuan guru dalam menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dilaksanakan .
5 Kemampuen guru dalam menjelaskan metode yang digunakan
dalam pembelajaran
2 | Kegiatan Inti:
I. Kemampuan guru dalam melakukan tanya jawab dengnn
siswa lentang materi prasyara
2 Kemampuan gury membagi kelompok secara berpasangan
3 Kemampuan guru meminta bantuan siswa untuk membagikan
LEPD
4 Kemampuan gury menyampaikan cam kerja atau tekmus
Problem Solver dan Listener  dalam  menyelesaikan

2

NR

%

permasalahan yang tertera di LKPD '/i
|5 Kemampuan gurn dalom memberikan kesempatan kepada

230
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siswa untuk bertanya tentang langkah-langkah pembelajaran
jika ada yang belum jelas
6. Kemampuan guru membimbing siswa dalam mengerjakan o
LEPD
7. Kemampuan guru mengarahkan siswa untuk melakukan rotasi v
peran sesuai dengan metode pembelajaran
8 Kemampuan guru memberikan bimbingan kepada kelompok o
yang mengalami masalah
9. Kemampuan mendorong siswa untuk mau bertanya, Lo
mengeluarkan pendapat atau menjawab pertanyaan ketika
presentasi
10. Kemampuan guru dalam memberikan penguatan il
3 | Penutup:
1. Kemampuan untuk membibing siswa dalam menyimpulkan e
materi pembelajaran
2. Kemampuan guru dalam mengevaluasi ot
3. Kemampuan guru dalam melakukan refleksi v’
4. Kemampuan untuk mengajak siswa lain memberikan -
penghargaan kepada kelompok terbaik v
5. Kemampuan guru dalam menutup pembelajaran
Nilai Rata-rata |

C. Saran dan Komentar Pengamatan/Observer:

H " Banda Aceh, 8. Sept =2017
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN METODE THINKING ALOUD PAIR PROBLEM SOL VING (TAPPS)

Nama Sekolah : MTsN Model Banda Aceh
Kelas/ Semester - VII/ Ganjil
Hari/Tanggal ; fﬁﬁhﬁﬁ%ﬁﬁfﬁﬁ

Materi Pokok : Himpuman . _ 3
Sub Materi Pokok - ¥5aR._dan_Qva, Wpunon
Nama Pengamat . Rizka_ tlaurie.

A. Petunjuk H
1. E%.ggggggagﬂi_gﬁﬁ%&nuEs-ﬁgpwaﬂ.uu.uﬁ
g%ﬁu?ﬁ%iuﬁrﬂrﬁéﬁgﬁaﬁﬁgm
i 4&5EEEE§EEE¢E§§#§E§_
a Setizp 4 menit, pengamat melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa. Kemudian 1 menit berikutnya menuliskan kode stau
nomor kategori aktivitas siswa yang dominan,
b. Kode/nomor kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian, pada baris dan kolom yang sesuai.
¢. Pengamatan dilakukan sejak dimulai ssmpai berskhimya pembelajaran. &
3. Kode/nomor kategori aktivitas siswa ditentukan sebagi berikut:
L E.-uggﬁguﬁgﬂlﬂg

fenjawab pertanyasn-pertanysan yang diberikan oleh guru.

iswa yang berperan sebagai Problem Solver menyelesaikan masalsh di LKPD sambil menjelaskan kepada Listener.

Siswa yang berperan sebagai Listener mengomentan atau memberi saran/masukan terhadap hasil kerja Problem Solver.
8 Melakukan rotasi peran serta mengerjakan permasalahan berikutnya di LKPD.

Bertamya/menyampaikan pendapat/mempresentasikan hasil diskusi kepada guru atau teman.
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11. Perilaku tidak relevan dengan KBM (seperti: melamun, berjalan-jalan diluar kelompok belajarmnya, membaca buku/mengerjakan
tugas mata pelajaran lain, bermain-main dengan teman, dan lain-lain.)

Nama Pengamatan menit ke ... oo
No | iswa _Eiu._nuE_uuaﬁsﬁsmnnmsaaaads
] Ams izl 3lalalc|3]GliTElE]3[g]9]I00)
2 "vwmwuwu_m“_r I
3 113 S 32 F 813 2 110 |
] bl RN AR 1 Y EN IR RN EARANA 3 nﬁw
5 HFAEIEREEEEIEREE 4 w11
5 E_asw,,wwqwawWw:a..

B. Komentar dan Saran pengamatiObserver

Ban %&.ﬁf?rﬁ.ﬂﬂ

(. Roee Mousite )

Bl aZimy
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D fnimrval Pre Tes Kehas Fi sperimen — _ : .
Fl i FEC] ] ]
FFT] B 1 NN ET 1 1
a5 : a3 i% | 34 | o4 [ | i}
213 P 1 1 1 1 1 1
23 T LT 3] 3w 1 1 _"?I
FIE FLT 23 1 1 1‘
FEL = 1.5 23 [ 3 ] 12
11 FE 1 15 123 FIT] FFi] 1 1 ﬂ
1. 21 L FET] 1 1 1
1 s 8 104 FFE] L] L9 19 1 191 Fl
113 F. I i L 1
| 1592 | 294 1 284 | 36 id [ 3w 183 1 F|
TA FFL] L] 1 ; 1.0 1 F 433 1
154 1 T 11 FET] [ F] 1 I
1 154 i (1 1] 1 1 ] 1
154 I 2194 F ] 1 1 1 I
] ] b 113 Fi] FIx] FFL] 21
W 13 1 ] 3 FFE 84 | 30a 1 | P
113 ] ] 14 1.3 FIT] 2] 7] 1 1 4
i3 | 1w ] L 134 | 34 | 33 i i 1 1|
i1 | 338 1 3 14 | 333 | 11 ] 1 1 1 2_]
1.92 133 i 387 | 23§ 1 294 i 1 ] el
5 FL | 187 FFT] F¥ AT 1 1 FI|
FET B 1 152 1 FIT] i i 1
] 1.23 114 1 an | 23 | 338 | i 1 ! 2
134 123 1 IET | 304 | 233 | 3% I ] ]
il | 304 1 1 I ! 23 1 L ] 17
i ] 1 1 1 S | 733 [0 1
EF 113 FE] 1 223 L9 13§ o | 239 | 33 1 4
135 | 34 i i | 33 15T M | 338 133 2.33 ] 20
335 | 3 i 304 | 34 304 1M | 333 T 33 1 !
235 | 238 1 i ] 1 1 1 1 1 1 Ih
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[Darts Entenval pnqt_ﬁﬂ: Knfas Ehs
R 208 | 357 | 357 | 357 T 357 | o8 | 167 | 167 | 167 1 167 6]
A 3.57 1 357 | 357 | 357 | 397 | 357 | 38 | 357 | 357 | 357 | 387 g'
SNF 251 | 250 | 357 | 350 | 357 | 357 | as? | 357 | 357 | 357 | 357 a7
357 [ 281 251 157 208 157 L&7 1.67 167 1 1 254
TP 357 | 250 | 357 | 357 | 25) | 357 | 208 | 208 | 208 1 I
ADA 151 | 357 | 357 | 357 | 357 | 357 | 357 | 357 | 281 | 208 | .08 3
K 251 | 2% | 357 | 337 ] 208 | 167 | 167 | 167 1 1 2
is1 | 251 357 ) 357 | 251 | 357 | 308 | zoe | 208 1 1
151 | 357 | 357 | 357 | 3sy | 357 | 208 | zom | 208 1 L
357 | 280 | 251 | 3sy [ 357 | 357 | 357 | 357 | 357 | 357 | 357
357 | 357 | 357 | 351 | 357 | 357 | 357 | 347 | 357 | sl ] !;!
10 357 | 251 | 251 | 3357 3.57 | 3857 | 3ast | asy | asy | 3st [ as7 3
NPT 151 | 350 | 351 [ 3sy 357 | 357 | 357 | 357 | 357 | 357 | 3s?
[TA 157 | 251 151 57 157 | 357 | a3l 108 | 208 | 167 1.6
IAZAG | 357 | 208 | 357 57 | 251 | asi | som | 208 | 208 | 167 167 27|
M 357 | 357 | 387 | as7 | 281 251 | 251 | 208 | 208 | 208 L67 30|
[ 357 ) 357 | 357 | asy | 357 | 357 | 357 | 357 | 3s;p [ 35 251
FAS 357 | 235 251 | 357 | asy | 357 [ 357 | 357 | 2: [ 2m 251 7]
W 357 | 23 357 | 357 | 25 | 387 | o8 | iom | 2o | 167 L67 2s]
DMP 357 | 357 | 357 | 357 | 387 | 367 | 351 | 387 | 3sy | 208 | 147 D |
357 | 208 | 208 | 357 | 357 | 357 | 357 | 208 | 208 | 167 | 167 |
357 | 251 | 250 | 357 | 20m | 357 | 2% | 351 | 208 | 308 | 208 D |
357 | 357 | 357 | 357 | 251 | 387 | 357 | 357 | 308 | 167 1,67 |
351 | 251 357 | 357 | 251 | 35 | 357 57 | 135 | 187 167 ﬂ
DA | 251 251 | 357 | 357 | 281 | 351 | 3o 08 | 108 1 1
ST | 357 | 357 | 337 | 357 | %57 | 357 | 357 | 341 1 1 3|
MKB 151 | 357 | 387 | 367 | 351 | 35/ | 208 | 208 | 208 1 1 e |
[MHS 1.57 151 3.57 151 131 231 167 167 167 1.67 .67 26]
TFRAE | 251 | 357 | 357 | 357 | 357 | 208 1 1 1 1 1 T |
RF 251 357 1.5 157 151 1.57 157 137 157 157 3.5 a7
HE 357 | 357 | 3%7 | 347 | 357 | 357 | 357 | 357 | 357 | 350 | 25 37
SHA 3,57 208 357 3,57 157 3.57 ] | 1 1 1 F]
MaF 157 157 35T 3.57 A57 157 357 251 251 1 1 3z
N
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Dwta interval post Tes Kelas Koatrol
! | 23517 | T0 | TS| T T4 | 3Ar I | 0]
1 1 1 .51 104 2.0M 04 204 1
342 | 342 | 342 | LTI 1 1 1 1 1
342 | 342 | 251 | zm1 | ze1 | zs1 | as 1 1 ﬂ
25i | 251 | 342 | 342 | 342 | 342 | 342 | 350 [ 251
342 | 342 | 251 | 343 | 342 | 342 | 342 i ] L |
251 | 34z | 341 ] ] 1 ] ] I 1]
251 | 343 | 342 | 343 | 251 | 251 | 251 | 204 | 204 0]
342 | 342 | 342 | 342 | 251 | 251 | 251 | 231 [ 204 ﬁ
342 | 342 | 251 | 342 | 204 | 204 [ 204 | 20M 1
342 | 342 | 204 [ 204 | 204 | 171 1.71 1 1 24
204 | 251 | 171 | 251 | 204 | 204 | 20d 1 1 ﬂ
342 | 342 1 143 1 1 1 1 1
342 [ 343 | 343 | 342 | 204 104 104 1.71 1 E |
342 | 342 | 251 | 34 1 1 1 1 1 ﬂ
a4 | 25 | 281 1 1 1 1 1 1
204 1 1 1 1 1 1 1 1
342 | 251 | 342 | 342 | 204 | 204 | 204 1 1
204 | 171 | 231 | 343 | 342 | a3 | 342 | 342 | 251 12
104 142 111 142 142 142 | 342 342 251 az}
1 204 | 204 1 i 1 1 1 I 18]
342 | 342 | 204 | 343 | 342 | 342 | 342 | 342 | 231 3;]
342 | 342 | o4 | 342 | 17| 171 i 1 1 i
342 | 204 | 704 | 281 | 23 2si_| 251 1 204 I |
1 2.51 171 | 342 | LT 1.7 342 | 342 | 281 24f
251 | 342 | 351 | 342 1 1 1 i 1 2
HA 204 251 104 2.51 204 204 2.04 204 L7 27
K1 04| 3az i 151 L7 [T T T T T 7
KD 204 | 251 | 204 | 34 | 342 | 342 | 342 | 342 | 280
MATR 342 143 142 I 1 I I 1 1 3]
1 250 | a2 | 34 | ast | 251 | 250 | 204 | oM
TF 17 | 204 [ 251 | 342 | 342 | 342 | 342 | 1 7
[Mam 347 | 251 | 204 | 251 | 204 [ 1 1 | [ 1 18
5
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DAFTAR F .
-_‘# .

S 4 -

LUAS DIBAWAL mei:i.mam NORMAL STANDAR Dari 0 ke z. .
(Bilaryzan dalam badan daftar menyatakan desimal). !

T o 1 1 b 4 5 B 7 8 9

0.0 0000 0040 OOAD 0120 0160 OIPY  0239. 0279 0319 0359
01 0398 0438 0478 0517 0557 0596 0636 0675 0714 0754
€2 0753 0832 OAT1  09L0 ~ 0948 0987 1026 JO&R, 1163 1141

1179 1217 1255 1293 1431 1368 1406 1443 ' 1480 1517
0,4 1554 15431 1628 - 1664 1700 1736 1772 1804 1844 1879

05 1915 1950 1985, 2019 2054 2086 2123 2157 2180 2234
CE 2254 2281 2334 2357 2389 2422 2454 2486 2518 254
07 2580 2612 2642 2613 U0 2734 2764 2794 ) 2823 288
o8 2841 2910 2930 TOET 2996 023 3051 3078 3106 113
0.9 3159 3186 3212 22UR 3264, IZR9  IMS 430 3355 3389

1,0 3413 43R 3461 3485 508 asm 3554 3577 3598 3621
1,1 I643 JI&Rs 686 Jr08 4729 3749 3770 | 37190 3810, 3830
2 3849 3869 3B 3907 3925 3944, 3962 3980 3997  4QIB
S5 4032 4049 4066 40A2 4059 4115 4131 4147 . 4162 4077
1.4 4182 4207 4222 4236 4251 4265 4279 4392 4306 4319

4394 4106 4418 4429 444l
4525 '45};‘__“;{!&: b

1.5 4332 4345 4357 4370 4382
4152 446 4474 4484 4495 4505 2515}

16 .
1.7 1551 1564 4573 4582 4591 4599 1608 461§ 4675 4633
4664 4671 4678 4686 4893  4EQY 4706

1LE O IBA1 4649 4656 : -
1.8 1713 1713 4726 4732 4738 4744 UTSO 4756) 4761, 4767

17707 4783 4TBR 4793 478 4803 4808 4812 4817

bl 1 1572
;_ 1 12l 4126 4R30 4834 4838 4842 48486 4R50 4854 1857
M6 ARG 48638 4871 ABTS 4878 4883 4884 4887 485@
4504 4506 4903 4511 4913 1916

21
2.1 AK9d 196 1298 4901
4923 4921 1932 4934 ' 4936

2.4 491K 4920 4922 4325 4927
2.6 493R 4940 434) 4343 4945 4946 4948 449 4951 4952
2.6 1953 4855 4956 48957 4858 4960 4961 4962 4963 4964
a7 4UE5  J9GR 4967 4968 4969 4970 4971 4972 49731 4974
o4 49 4075 4976 4977 49777 4878 4973 4979 4980 4981
a8  a%Hl 4952 498Z 4983 4084 4984 49BS 4985 4988 4985
PR ; ) _
3,0 4887 4987 4987 4988 4OHA 4989 4989 4689 4990 4890
a1 1990 4991 4991 4991 - 4983 499 . 4992 4982 4993 4993
3.2 4983 4993 4994 4994 4994 4994 4994 4995 4885 4995
B 4995 4995 4995 - 4996 4996 4996 4996 4996 4996 4997
4

4597 4997 4997 4997 49597 4597 4997 4997 4997 4508

(18]

4958 4998 4998 4998 4998 q:il 4958 4984 4998 4598
g T 450 4909

3.5 }

S8 fuus 1988 4999 4998 4999 4 4990 4939

3.7 4999 49929 419398 1999 4999 4599 4999 1999 4995 - 4999

3.5 4099 1999 4999 4999 4399 4989 4999 4933 4999 45399

as 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000
Mew York. 1981

—
Sumber  Theors and Problems of Statirtics, Sphegel. MR Ph.D.. Schaum Publishing Co_.
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DAFTAR G
¥
il Perseatil
Unink Distyibesd @
V=i
( Hilsngan Dalurs Asilan Dafler
)
- i
L t i -
el asw oars lawm Yame | by -tom tam T =
‘,.glr i ; 892 Nar 12n- eai 3.08 1,37 1000 0717 . A’ 0,58
g 54 696 430 282 189 | 1081 OMIE uSIT  noRe 0442
. G54 318 235 1 | 0978 0765 0SM b2 Baxs
4 4EQ 3.:5 278 11! 1.53 : 0.a1 .71l 0.509 TR ‘1".: i
£ig D 336 251 am 0920 0727 WA G2ET  via2
6 [ 37 311 245 184 144 | 0908 071K 4583 ness  Aia
Tf RS0 308 236 480 g4z [ 0a% 0TI nAI Aed M
3] e .90 1J1 1LBE 140 | BMRS 0708 GG O26d  ngd0
300325 282 226 A2 138 | 0880 00X 05K D261 6,129
18 |17 .76 11 18l 1,37 OAT 0300 0517 0260 00T
11 3,11 2,72 220 1,80 1,38 0ATE  DE4T D500 0260 6,42
12 3,08 2,68 218 1,78 1,36 A7 0585 05M 0250 0423
13 | 30 2664 206 177 1.35 0870 0491 DS 6259 0428
14 29‘! 2,62 214 1: ,Tﬂ 1.4 0R6H 0,697 0537 N5 o128
15 Z2.95 2.50 2,13 1.5 1,8 0. R 0.691 0,536 0258 olIR
15 292 258 2,12 1.75 LH 0865 0650 0535 D258 012N
1 2,90 2,57 211 LT 1,33 | 0863 0689 O05H 0257 04
18 2,58 2,55 210 1,73 1,33 | 0mg2 0588 0534 0257 017
19 2.RE 2.54 2,09 1,73 1,32 icHg1  nGE8 0,533 0257 0027
0 2.84 2.563 208 1,12 1,32 0,560 0,647 6,523 0,257 0,127
21 2,83 2,52 206 1,72 1,32 0859 0686 0532 017 0127
22 | 42,87 2,51 2,07 1,72 132 0,458 0686 05327 0255 04
23 2,81 2.50 207 1,7 1,32 0458 0685 0532 0256 0127
24 2,80 249.. 206 LT 132 0857. 0685 0531 03656 0127
y i oush” 08 0236 8111
219 248 .. 206 i,71 133 | 10K 068 0531 . 3
:: 218 248 206 171 132 [“0855 0884 053 0256 i
27 | &7 247 205 1,700 131 | 685 068 05M 02 ﬂ.:ﬂ
o |28 ae zesiiam dmi)ams e aaR AR0  OMT
29 | 2,76 2,46 204 . 2130 - 181 {0854 0583 D, '

o L e i .

04 s 131 | oase oS3 0530 0256 MUX
so | 27 246 200 LR O [0e oem ose oz oum
40 2410 242 2.0 bt mﬂ Npis 0§ 0537 0331 01
&0 3,; ::: 2,00 : ‘.;5 ok ?IJ’H-" 0677 0526 0I5 ;_:;

Sl B 233 1860 1645 128 | Gepiz  e6m . 0.3 prs3
ca 2,58 __-____ s e
Yales . Fo

R

[]
- Sumber Siatistice! Tab

o5 for Biolagical, Agricultursl o Medicul Research, Fisher, R.\. ha

Tabie 111, Oliver & Boyd Lid, Edinhurgh. .
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DAFTAR H

Nilsl Persenil
Uniuk Dhstribasi &

Vo= dk
| Dilassgan alam Badan Dallar

240

Mpgathaer

Tulihe eof Prreenlag Fodnls af the jl'rﬂiltrih.;im.

Thompaon, 0., Blometrika, Vold2 il

Menyatakan .1'": ] f »

v = 2 :I 2 7 ‘I » 1 ‘l = 2 - T ] 1 i ] Fl

1018 [ A L] oars -_‘.,,ﬂ (L] o .80 a8 l'.:_» #‘H‘. ,‘.m. H“‘ Km
¢ iy

1 THS A1 T A01 3K 2710 132 04 0002 0,018 /(ﬂ-l n.nir 00004 0.600

2 | 106 9m 738 508 481 27T 139 0878 0211 0104 0051 0.8200 0.010

a1z 1L Bas :.ﬁi‘ 625 401 2a7 1,21 058 0.357 0anE 0015 0972

D aae 130 1SS TR 529 336 192 106 RI11 Gasd 0397 0307

- 4l

| ta: 151 s T 924 663 433 267 161 143 U33) 03N ez

6| 1% 16E 101 12w 6 FM 335 345 220 164 L34 0872 OAT

7 | 203 A3 168 a1 1RO 00 A33 0 025 2w 207 169 124 0888

H L s TR 15.% 15% 150 102 741 507 ad9 g 2iE 163 1.
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Siswa menyel esaikan permasalahan yang diberikan guru secara berpasangan
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Siswa Mempresentasikan Hasil diskusi kelompoknya di depan kelas



Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Agama
Kebangsaan/Suku
Status
Alamat
Pekerjaan/ Nim
Nama Orang Tua,
a. Ayah
Pekerjaan Ayah
b. Thu
Pekerjaan [bu
c. Alamat
Riwayat Pendidikan
a. Sekolah Dasar
b. SLTP
c. SLTA
" d Perguruan Tinggi

o I N

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
: T. Hanis Multazam
: Keude Krueng, 21 April 1994
: Laki-laki
: Islam
: Indonesia/Aceh
: Belum Kawin
: Lueng Bata, Banda Aceh
: Mahasiswa/ 261 324 648

:(Alm) T. Syahrial

: Jamahah

IRT

+ Il. Medan-Banda Aceh, Desa Meraksa, kab. Aceh Utara

: MIN Peukan Cunda (Tahun 2001 - 2007)
: MTsN 1 Lhokseumawe (Tahun 2007 - 2010)
. MAN | Lhokseumawe ~ (Tabun 2010 -2013)

: Program Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK)
UIN Ar-Raniry tahun masuk 2013

Banda Aceh, [Uanuari 2018
Penulis,

T. Haris Multazam
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